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(Penulis)
“Nana Korobi Yaoki”
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SARI

Telah berhasil dibangun suatu sistem informasi pengelolahan data medik
pada pasien dokter anak sekaligus sebagai alat perancangan percobaan untuk
mempermudah dokter mengetahui data rekam medik dan membandingan kadar
kesembuhan obat pada tiap-tiap pasien. sehingga lebih mudah dalam pengambilan
keputusan tentang jenis obat dosisnya kepada pasien tersebut bila terserang
penyakit kembali atau pada pasien berikutnya. Sistem ini dibuat bertujuan untuk
merancang dan mengimplementasikan suatu program informasi pengelolahan data
medik pada pasien dokter anak serta alat perancangan percobaan dengan metoda
distribusi statistik.

Sistem yang telah dibuat digunakan untuk memberi kemudahan bagi dokter
mengetahui informasi rakam medik, mengetahui tingkat pengaruh obat tertentu
terhadap pasien tertentu dan mendapatkan laporan secara jelas dan cepat serta alat
perancangan percobaan yang dibuat bisa digunakan lebih lanjut sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan.

Dalam membangun sistem informasi pengelolahan data medik pada pasien
dokter anak sekaligus sebagai alat perancangan percobaan digunakan metode
beraliran data berupa DFD level 0, 1. 2 dan 3 serta flowchart yang menunjukkan
proses rancangan percobaan. Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam
membangun sistem ini adalah Sistem operasi Windows. Basis data MySQL, Web
Server XAMPP. PHP. Web Browser Internet Expoler, Macromedia Dreamweaver
8.0, Macromedia Flash 8.0. Color Schemer v2.5 dan Adobe Photoshop 7.

Hasil menunjukkan bahwa aplikasi ini telah dapat digunakan sebagai alat
untuk melakukan pengujian tingkat kesembuhan pasien terhadap suatu obat dan
sistem ini mempunyai kelebihan aplikasi yaitu dapat menjadi alat bantu dokter
dalam mengambil keputusan obat apa yang paling baik bagi pasiennya untuk
penyakit tertentu, selain itu aplikasi ini bisa mengcetak resep yang akan diberikan

kepada pasien secara langsung.

Kata kunci : Rekam Medik, Dokter Anak, Rancangan Percobaan, WEB,
PHP.MySQL.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globlalisasi ini, kemajuan teknologi komputer disertai dengan
perkembangan teknologi informasi yang berkembang sangat pesat di kehidupan
masyarakat. Pekembangan teknologi informasi tersebut membuat segala
sesuatunya yang dahulu bersifat manual dan lama menjadi bersifat otomatis dan
cepat sehingga teknologi saat ini sudah menjadi kebutuhan dari masyarakat.

Dunia kesehatan saat ini juga tidak terlepas dari teknologi komputer dan
teknologi informasi. Pengolahan data medik yang dahulu dilakukan secara manual
saat ini dibuat menjadi otomatis dengan sistem informasi untuk mempercepat
proses kerja para dokter dalam memperoleh data. Di rumah sakit tentunya sudah
banyak yang memiliki “Sistem Informasi Rekam Medik™ tetapi pada dokter yang
membuka praktek dirumahnya sendiri mereka belum memiliki sistem ini. Data
medik pasien pada dokter spesialis anak saat ini masih banyak yang manual. Saat
ini di butuhkan suatu sistem untuk menangani masalah tersebut karenanya dibuat
suatu sistem informasi untuk mempermudah dokter untuk memasukan data
pasien, mencari data pasien, data obat dan lain-lain dengan cepat.

Selain data medik pasien, penyakit seorang yang diderita oleh pasien
sangatlah bermacam-macam dan obat yang diberikan kepada setiap pasien ada
yang sama dan ada pula yang berbeda. Untuk mengetahui kadar tingkat
keakuratan suatu obat terhadap masing-masing pasien dibuat suatu alat
perancangan percobaan terhadap obat untuk masing-masing pasien, sehingga
membantu dokter dalam mengambil keputusan terhadap pasiennya tindakan apa
yang tepat (obat yang diberikan) kepada pasien tersebut.

Sistem Informasi Pengelolahan Data Medik Pasien pada Dokter Spesialis
Anak Sekaligus Sebagai Alat Perancangan Percobaan melalui komputer ini

membuktikan adanya suatu metode yang memanfaatkan perkembangan




3]

teknologi informasi dengan metode statistik yang ada untuk membuat alat
perancangan percobaan. Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka
dilakukan penelitian di beberapa tempat praktek dokter anak dan melakukan

penelitian terhadap beberapa obat yang dipakai untuk penyakit anak.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang diuraikan diatas, dapat diambil rumusan yang akan
menjadi pembahasan penelitian ini adalah bagaimana membangun sebuah sistem
informasi pengelolahan data medik pada pasien dokter anak sekaligus sebagai alat
perancangan percobaan untuk mempermudah dokter mengetahui data pasien, data
obat, data penyakit dan membandingan kadar kesembuhan obat pada tiap-tiap
pasien, sehingga lebih mudah dalam pengambilan keputusan tentang jenis obat
dosisnya kepada pasien tersebut bila terserang penyakit kembali atau pada pasien

berikutnya.

1.3  Batdsan Masalah

Pembatasan masalah ini bukan saja untuk menyederhanakan persoalan yang
dihadapi, tetapi juga untuk menyederhanakan persoalan terscbut agar tidak
menyimpang dari apa yang diinginkan. Batasan-batasan penelitian ini adalah :

a. Sistem Informasi ini hanya membahas tentang pengolahan data pasien dan
perancangan percobaan.

b. Sistem ini dibangun hanya untuk mempermudah dokter untuk melakukan
pencatatan data pasien, data penyakit, data imunisasi, data obat yvang di
berikan serta membantu dokter dalam melihat data pasien serta melihat hasil
dari uji coba efektifitas suatu obat terhadap pasien.

c. Pengujian hanya dilakukan oleh dokter yang bersangkutan, jadi dokter
merangkap juga sebagai peneliti dan dokter dianggap dapat memperkirakan
tingkat kesembuhan.

d. Sistem ini dibangun pada praktek dokter anak di tempat praktek bukan pada

rumah sakit.




e. Sistem hanya memuat informasi mengenai kesehatan dan penyakit anak mulai
dari umur 0 tahun sampai umur 10 tahun.
f.  Rancangan percobaan yang digunakan adalah model distribusi statistik dalam

pengujian.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :

a. Merancang dan mengimplementasikan suatu program informasi pengelolahan
data medik pada pasien dokter anak .

b. Merancang dan mengimplementasikan suatu alat perancangan percobaan
dengan metoda distribusi statistik.

c. Meningkatkan kecepatan dalam menyediakan data pasien dan data-data yang

ada di dalam sistem informasi.

1.5 Manfaat Penelitian

Mantfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

a. Memberi kemudahan bagi dokter mengetahui informasi pasien, penyakit, obat,
mengetahui tingkat pengaruh obat tertentu terhadap pasien tertentu dan
mendapatkan laporan secara jelas dan cepat.

b. Memberikan kemudahan bagi pasien mengetahui informasi data diri, data
periksa dan data imunisasi.

c. Alat perancangan percobaan yang dibuat bisa digunakan lebih lanjut sebagai

bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan.

1.6 Hipotesis
Jenelitian untuk membuat sistem informasi pada dokter anak membantu
dokter dalam menganalisis kecocokan obat terhadap suatu penyakit dan terhadap

pasien serta data rekam medik pasien.



1.7 Metodologi Penelitian
Keberhasilan suatu penelitian tidak lepas dari metodologi penelitian itu
sendiri, karena itu metodologi penelitian yang baik harus mencakup seluruh

aspek.

1.7.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Metode ini meliputi :
a. Metode studi pustaka
Dalam metode ini pencarian data atau kebutuhan dilakukan dengan cara
mencari dari buku-buku atau literatur yang berhubungan dengan masalah yang
dibahas yaitu buku tentang penyakit anak itu sendiri, buku statistik dan buku
yang berkaitan dengan pemograman.

b. Metode wawancara

Dalam metode ini pencarian data atau kebutuhan dilakukan dengan cara
melakukan wawancara dengan dokter spesialis anak tentang diagnosa penyakit
anak, gejala, dan obat yang berkaitan dengan penyakit tersebut. Dalam

penclitian ini dilakukan penelitian terhadap dr. Sri Purwanti.

1.7.2 Metode Pembuatan Perangkat Lunak

oetelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, maka dilanjutkan dengan
analisis, perancangan serta implementasi dengan tahap-tahap sebagai berikut :
a. Analisis sistem
Menguraikan sistem informasi yang utuh menjadi komponen-komponen
sistem untuk mengetahui bagaimana sistem dibangun dan untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan sistem yang sudah ada sehingga dapat dijadikan
masukan dan pertimbangan dalam penyusunan sistem yang baru. Analisis
kebutuhan sistem itu sendiri meliputi input, output dan proses.
b. Perancangan sistem
Merupakan penggambaran dan perencanaan bagaimana sistem dibentuk sesuai

dengan yang diinginkan kemudian diimplementasikan ke dalam program.




¢. Implementasi

Merupakan tahap pengadaan sistem yang siap dioperasikan dan juga untuk

mempresentasikan hasil rancangan ke dalam program untuk diketahui

hasilnya.

d. Pengujian

Pada tahap ini setelah program, program tersebut diujikan yang bertujuan

untuk mengetahui sukses atau tidaknya program dan untuk menemukan

kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi dalam program tersebut.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah penggambaran singkat dari isi tulisan. Adapun

penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB I

BAB 11

BAB 111

PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis.
metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Berisi tentang landasan teori yang mengulas pengertian Web
Server, Web Browser ., HTML, PHP (PHP  Hypertext
Preprocessor), MySQL, Sistem Informasi,Basisdata, DFD dan
Penyakit Anak.

METODOLOGI

Berisi tentang analisis kebutuhan perangkat lunak, perancangan
perangkat lunak dan implementasi perangkat lunak untuk sistem
informasi itu sendiri beserta alat perancangan percobaanya.

Pada bagian analisis kebutuhan perangkat lunak yang dipakai
berupa metode analisis serta hasil analisis kebutuhan perangkat
lunak yang berupa analisis kebutuhan proses, analisis kebutuhan
masukan dan keluaran, analisis kebutuhan perangkat lunak,

kebutuhan perangkat keras dan kebutuhan antar muka.




BAB 1V

BAB V

Pada bagian perancangan perangkat lunak membahas tentang
metode perancangan sistem informasi yang dipakai, hasil
perancangan yang berupa perancangan diagram arus data,
perancangan mesin inferensi, perancangan tabel basis data dan
perancangan antarmuka.

Implementasi  perangkat lunak membahas tentang batasan
implementasi  sistem informasi yang dibuat dan memuat
dokumentasi atau tampilan form-form sistem informasi yang telah
dibangun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang analisis kerja dari perangkat lunak yang mengulas
analisis hasil pengujian terhadap sistem informasi yang
dibandingkan kebenaran dan kesesuaiannya dengan kebutuhan
perangkat lunak yang telah dituliskan dalam bagian sebelumnya.

SIMPUL DAN SARAN

Berisi tentang membuat kesimpulan—kesimpulan yang merupakan
rangkuman dari hasil analisis kerja pada bagian sebelumnya dan
saran yang perlu diperhatikan berdasarkan keterbatasan yang
ditemukan dan asumsi-asumsi yang dibuat selama pembuatan

sistem.




BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Web
World Wide Web (WWW) atau biasa disebut dengan Web. dimulai pada

bulan Maret 1989 ketika Tim Berner-Lee vang berkerja di Laboratorium Fisika
Partikel Eropa atau yang dikenal dengan nama CERN (Consei European pour la
Recherce Nuclairel) yang berada di Genewa. Swiss. mengajukan protocol sistem
distribusi informasi Internet vang digunakan untuk berbagi informasi diantara
para fisikawan. Protokol inilah yang selanjutnya di kenal sebagai protocol World
Wide Web dan dikembangkan oleh World Wide Web Consortium (W3C)
[KADO3}.

Web merupakan fasilitas yang paling besar dipergunakan khususnya di
internet. Web merupakan kumpulan pembahasan informasi tertentu yang dibentuk
dan di rangkum menjadi banyak dokumen dan dijadikan satu. Web berupa

halaman yang mengandung link dengan beberapa halaman lainnya.

2.1.1 Aplikasi Web
Pada awalnya aplikasi Web hanya dibuat dengan menggunakan bahasa yang
discbut HTML (HyperText Marup Language) dan protocol yang menggunakan
HTTP (HyperText Transfer Protocol). Pada perkembangan seperti sekarang ini
sebuah Web tidak hanya dibuat dengan HTML tapi juga disertai dengan berbagai
skrip seperti PHP dan ASP, sedangkan untuk objeknya menggunakan applet
{(Javaj. Oleh karena itu, pada saat ini aplikasi Web dibagi menjadi dua, vaitu:
1. Web statis
2. Web dinamis
Web statis dibentuk dengan menggunakan HTML saja. Web statis memiliki
kekurangan yaitu terletak pada keharusan memelihara program secara terus-
menerus untuk mengikuti peubahan yang terjadi. sedangakan Web dinamis

dibentuk dengan menggunakan HTML disertai dengan skrip seperti PHP dan




applet seperti Java sehingga peubahan yang terjadi tidak harus menngubah seluruh

isi Web yang terdahulu.

2.1.2 Arsitektur Web

Dengan memperluas kemampuan HTML, vakni dengan menggunakan

perangkat lunak tambahan, peubahan informasi dalam halaman-halaman Web

dapat ditangani melalui peubahan data, bukan melalui peubahan program. Sebagai

implementasinya, aplikasi Web dapat dikoneksikan ke basisdata. Arsitektur Web

dapat dilihat pada Gambar 2.1. Klien berinteraksi dengan Web server. Secara

internal, server berkomunikasi dengan middleware dan middleware inilah yang

akan berhubungan dengan basisdata. Berikut ini adalah gambar arsitektur web:

SERVER

Web S
Veb Server Middleware

(Apache, IS, e =
Xiamidsby Sy (ASP PP 5P ash) (s, [SSmm

My SQL, Oracte, d&

Gambar 2.1 Pengaksesan data dalam database server

Keterangan Gambar 2.1 Arsitektur aplikasi Web:

I

Browser atau Web Browser

Web browser adalah sebuah perangkat lunak yang digunakan pada
sisi klien untuk menampilkan kode HTML dari Web server. Skrip bahasa
pemograman  Web akan diterjemahkan menjadi  tampilan yang

representative untuk menyampaikan informasi. Ada beberapa browser saat
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| Skrip PHP

'

Mesin PHP

Permintaan

HTTP

Kode HTML

Gambar 2.2 Proses Kerja Pengaksesan Dokumen HTML

HTML (HyperText Marup Language) adalah bahasa pemograman untuk
membuat suatu halaman Web. HTML disebut “"Marup Language” karena HTML
berfungsi untuk memperintah file tulisan (text) biasa untuk dapat dilihat pada web
browser yang ada. Ciri-ciri HTML -

l. Tersusun oleh tag-tag (sebagai penanda), misalnya <aTML>..</HTML>.

2. Pada umumnya tag selalu mempunyai tag pembuka seperti contoh diatas
<HTML> dan ditutup dengan tag penutup </HTML>, namun ada beberapa tag
yang tidak mempunyai tag penutup misalnya <br>, <hr> , dan sebagainya.

3. Tidak case sensitive (huruf besar dan kecil dianggap sama).

4. Ekstensi file berupa *.htm atau * html.




ini yaitu Internet Explorer, Mozilla Firefox. Opera dan Netscape
Navigator.

Web Server

!\.)

Web server adalah server yang melayani permintaan klien terhadap
halaman Web yang diminta. Apache, 11S, Xitami adalah salah satu contoh
dari Web server.
3. Middleware
Middleware adalah sebuah perangkat lunak yang bekerja sama dengan
Web  server dan berfungsi menerjemahkan  kode-kode tertentu,
menjalankan kode-kode tersebut. dan kemungkinan berinteraksi dengan
basis data. PHP, ASP, dan Perl adalah contoh dari middleware.
4. Basis data
Basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan
dalam media penyimpanan elektronis.
Penampilan sebuah informasi di halaman browser melalui beberapa proses.
Proses sebuah pengaksesan dokumen Web adalah sebagai berikut:
1. Browser meminta sebuah halaman ke suatu Web melalui protocol HTTP.
2 Web server menerima permintaan klien.
3 Server menerjemahkan kode PHP menjadi kode HTML oleh mesin PHP.
4. Web server mengirimkan dokumen HTML yang diminta oleh klien.
5 Browser pada klien segera menampilkan dokumen yang diterima
berdasarkan kode-kode pemformat yang terdapat pada dokumen HTML.
Proses kerja pengaksesan dokumen HTMIL. dapat dilihat seperti Gambar 2.2

berikut:
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2.1.3 Stuktur Dasar HTML

HTML dalah bahasa untuk membuat halaman Web, dalam penggunaanya
sebagian besar kode HTML tersebut harus terletak diantara tag container vyaitu
diawali dengan <tag awal> dan diakhiri dengan </tag aknhir>. TAG merupakan
command HTML yang digunakan untuk menentukan tampilan dari dokumen
HTML.

Bagian dari tag HTML sebagai berikut:

<ELEMENT = VALUE>

Keterangan:

Element — nama tag

Attribute — atribut dari tag

Value — nilai dari atribut

Secara umum dokumen HTML dibagi menjadi dua bagian, yaitu HEAD dan
BODY. Sebuah halaman Web minimal mempunyai empat buah tag, yaitu:

<HTML> Sebagai tanda awal dokumen HTML.

<HEAD> Sebagai informasi page header. Di dalam tag ini kita bias meietakan

tag%ag‘TITLE, BASE, STYLE, SCRIPT, META.
</HEAD>

<BODY> Di dalam tag ini bisa diletakan berbagai page attribute seperti:

</BODY>
</HTML:

2.1.4 Elemen Dasar HTML

a. Tag Judul (Heading)
HTML menyediakan 6 buah tag yang digunakan untuk mengukur ukuran
teks yang dijadikan judul dokumen. Tingkat heading yang disediakan yaitu
dari <hl>..</h1> sampai<h6>.</h6>.

b. Paragraf
Tag <p> digunakan untuk membuat suatu paragraf dihalaman Web. Dalam

tag ini kita bias mengatur posisi paragraf dengan aLIcn. Atribut tersebut




berisi nilai LEFT untuk rata kKirl, RIGHT untuk rata kanan, dan cenrTer

untuk rata tengah.

Format Teks

HTML dapat mengatur browser untuk menampilkan teks dalam bentuk

tebal, miring, garis bawah atau kombinasinya. Elemen untuk mengatur

format teks dibagi menjadi dua bagian. yaitu format logika untuk

memformat teks menurut isi dan format fisik untuk memformat teks secara

karakteristik fisik teks.

Tabel format fisik dapat dilihat seperti tabel 2.1 dan tabel format logika

dapat dilihat pada tabel 2.2 seperti berikut:

Tabel 2.1 Format Fisik

———

Tag Awal Kegunaan Hasil
<b> | Menampilkan teks ditebalkan Teks
<i> Menampilkan teks miring Teks
<u> Menampilkan  teks  bergaris Teks
bawah
<big> Menampilkan teks yang lebih Teks
besar ukurannya satu tingkat
<small> Menampilkan teks yang lebih Teks
kecil ukurannya satu tingkat
<strike> Menampilkan teks dicoret Teks
<sub> Menampilkan teks subscript
<sup> Menampilkan teks superscript
i re
Tabel 2.2 Format Logika
F Tag Awal Kegunaan Hasil
' <strong> Menampilkan teks ditebalkan Teks
<em> Menampilkan teks miring Teks
<ins> Menampilkan  teks  bergaris Teks




[ 4‘%__‘,7bawah - |
L <ins> ‘ Menampilkan teks dicoret ! “Teks

Font

Tag <font>..</font> digunakan untuk menentukan format tampilan
font dalam dokumen HTML seperti color, size. style dan lainnya.

Tabel atribut font dapat dilihat seperti tabel 2.3 seperti berikut:

Tabel 2.3 Atribut Font

I Atribut Deskﬁpsi ~*_—“ﬁ%—%[}
Color Untuk menentukan warna font, bisa menggunakan |

nama font atau hexadecimal (#000000 - #FFFF FF).

L Size Untuk menentukan ukuran font dari 1-7.
Face Untuk menenukan jenis huruf.
Tabel

Tabel digunakan untuk menyediakan data dalam bentuk kolom dan baris.
Tabel memiliki beberapa elemen, elemen-elemen dalam tabel. Elemen

tabel dapat dilihat pada tabel 2.4 seperti berikut:
Tabel 2.4 Elemen Tabel

— -
| Elemen Penjelasan

<table>...</table> Mendefisikan  sebuah  tabel dalam
dokumen HTML, atribut: border,

background, cellpading, cellspacing.

Mendefinisikan judul tabel.

<caption>...</caption>

<tr>...</tr> Mendefinisikan baris dalam tabel, atribut;

align(left, center, right), valign(top,
middle,bottom).

<th>...</th> ' Mendefinisikan judul kolom.

<td>...</td> Mendefinisikan  kolom tabel, atribut:

bgcolor.




Colspan=n Atribut dari tag <td> untuk | r;emperleT)aT
sel kolom n kolom(menggabungkan

beberapa sel dalam satu baris).

rowspan=n Atribut dari tag <td> untuk memperlebar
sel  baris n baris(menggabungkan

beberapa sel dalam satu baris).

22 PHP

PHP (PHP Hypertext Preeprocesor) adalah bahasa yang digunakan pada sisi
server yang hasilnya akan ditampilkan pada sisi klien. Sekitar tahun 1994, Ramus
Ledort telah meletakan bersama Perl scripts untuk membuat siapa yang telah
melihat resumeya terkesan. Berjalannya waktu maka dibentangkannya sebagai
package. yaitu personal Page tools. Dengan pengenalan ini dia telah menciptakan
engine untuk script ini dan menciptakan tool yang lain untuk mengambil input
dari HTML form:FL Form Interpreter juga dikenali scbagai PHP/FI atau PHP2
sekitar tahun 1995 [NUG04].

2.2.1 Fungsi PHP

Fungsi PHP adalah untuk menghubungkan database dengan web, PHP
membuat aplikasi web yang terkoneksi ke database menjadi lebih mudah. Sitem

database yang didukung oleh PHP adalah:

¢ Oracle
e MySQL
e Sybase
e mSQL

* PostgresSQL

e Generic ODBC

Selain mendukung database PHP Juga mendukung komunikasi dengan
layanan lain melalui protocol HTTP, SNMP, NNTP dan POP3.




®Persembahan

Untuk Ibunda tercinta Sugtyarts,

Yang pertama Rali mengenalkanku akan Allakh ST

Yang selalu membangRitkan semangatku dikala aku jatuh,

Yang setia menjadi pendengarku dikala aku sedif,

Yang selalu tegar dalam menghadapi semua ufian,

Yang selalu sabar dafam mendidik anak-anakyya,

Yang selalu sabar dalam mendampingi Kami dalam suka maupun dukg,
Thanks Mom..You are my inspiration in my life, I Love You Mom.

Untuk Ayahanda tercinta Ir. Kisyanto,

Yang pertama Rali mengenalkanku akan Allaf ST,

Yang tidak pernafi lelaf bekerja untuk memenufii Rewajibannya,

Yang selalu disiplin dalam waktu dan pendidikan,

Yang selalu membimbingku dalam menuntut ibmy dan mengajari hal-hal baru,
Thanks Pap. .. You are the best teacher in my life, I Love You Pap.

Untuk Redua adifu tercinta,

Kiki Notfiyanti, semangat terus mewujudRan cita-cita mu,
Selamat datang dan menikmati indahinya bangku Ruliak.
Reza Agung Prakgso, gantungkan cita-cita mu setinggi langit,
Jangan bosan bertanya dan belajar fal-fial baru.

I Love You ALl

Maaf selama tujufi takun ini terpisaki dari Ralian semua,
Walaupun begitu Ralian tetap ada dikati.

Untuk Tanteku tercinta Sri Subarsif,
Terima Rasih atas kesabarannya selama irs,

Terima Rasih sudah menemaniky selama tujuk tahun di Jogjakarta.

Untuk semua Reluarga besarku tercinta
Thank You and I Love You AlL

iv




2.2.2 Cara Kerja PHP
Proses pengeksekusian kode PHP yaitu disipikan pada halaman HTML,

secara diagram dapat digambarkan pada Gambar 2.3 .

.phpdoc PHP Engine

HTML Format

Gambar 2.3 Proses Pengeksekusian Kode PHP

2.2.3 Stuktur Dasar PHP
Skrip PHP diawali dengan tag berupa tanda lebih kecil (<) dan diakhiri

dengan tanda lebih besar (>). Adapun tata cara penulisan skrip PHP yang
menendakan bahwa skrip itu ditulis dengan bahasa PHP, yaitu:
1. Menggunakan tanda <7, .. 7>

Contoh:
<7

Echo "Sistem Tnformasi Dokter Anak’”;

?>

.b\)

Menggunakan tanda <2php. . . 7>
Contoh:

<?php
Echo ”Sistem Informasi Dokter Anak”;

2>




3. Menggunakan tanda <= .. .=
Contoh:

bLcho “Sistem Informasi Dokter Anak”:

2.3 MySQL

MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program pembuatan
database yang bersifat open-source yang berarti siapa saja boleh menggunakannya
tanpa dicekal, sebelumnya MySQL bersifat shareware. Shareware adalah suatu
software yang dapat didistribusikan secara bebas untuk keperluan penggynaan
secara pribadi, tetapi jika digunakan secara komersial maka pamakai harus
mempunyai lisensi dari pembuatnya. MySQL sendiri adalah software sistem
manajemen basisdata (DBMS) yang sangat popular diklangan Linux. karena
sebenarnya MySQL berjalan pada platform Linux karena bersifat open source
maka MySQL dapat berjalan di sistem operasi Windows maupun yang lain. Selain
bersifat open source MySQL juga merupakan program pengaksesan database
Jaringan sehingga bersifat Multi User (banyak pengguna) [SIDOS5].

Kelebihan dari MySQL yaitu MySQL menggunakan bahasa Query standar
yang dimiliki SQL. SQL itu sendiri adalah bahasa permintaan yang terstuktur
yang telah distandarkan untuk semua program pengakses database seperti Oracle,
Postgre SQL, SQL Server, dan lain-lain [NUG04].

MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain untuk
hal interface. Interface yang digunakan MySQL yaitu dengan penggunaan aplikasi

lain seperti PHP, Visual Delphi, Visual Basic, Cold Fusion, dan lain-lain.




2.4  Sistem Informasi

2.4.1 Pengertian Sistem
Pengertian sistem dapat dilihat dari dua pendekatan vaitu:
I. Pendekatan Elemen
Sistem adalah kumpulan dari elemen-clemen yang berinteraksi satu sama lain
untuk mendukung tercapainya tujuan tertentu.
2. Pendekatan Prosedur
Sistem adalah suatu jaringan Kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melaksanakan suatu kegiatan

atau tujuan tertentu,

2.4.2  Pengertian Informasi

Informasi merupakan sekumpulan data yang telah diproscs  untuk

mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan.

2.4.3 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan sistem, yang berisi Jaringan SPD (Sistem
Pengolahan Data), yang dilengkapi dengan kanal-kanal komunikasi yang
digunakan dalam sistem organisasi data. Elemen proses dari sistem informasi
antara lain mengumpulkan data, mengelola data yang tersimpan dan menyebarkan

informasi.

2.5 Basis Data
Basis data terdiri dari dua kata yaitu Basis dan Data. Basis dapat diartikan
sebagai markas, tempat bersarang/berkumpul. Sedangkan data adalah sckumpulan
simbol. huruf, angka, grafik. suara atau fakta mentahyang tidak mempunyai arti
dan nilai secara tersendiri.
Basis data dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang, seperti:
. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang
diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan

cepat dan mudah.




. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama-
sama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak periu
untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam
media penyimpanan .

Prinsip utamanya adalah pengaturan data dan tujuan utamanya adalah

kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data [FAT99].

2.5.1 Sistem Pengelola Basis Data

Pengelolahan basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara
langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak yang khusus. Perangkat
lunak adalah suatu perangkat tak sentuh (intangible) yang digunakan untuk
merekayasa suatu data dan informasi menjadi lebih berguna. Dalam basis data
perangkat lunak yang digunakan untuk merekayasa basis data yaitu DBMS
(Database Management System). DBMS akan menentukan bagaimana data
diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali [HARO5].

DBMS  menerapkan mekanismepengamanan  data, pemakaian data,
pemakaian data secara bersamaan dan kosistensi data. Perangkat lunak yang
termasuk DBMS vyaitu dBase 111+, dBase 1V, FoxBase. Rbase, MS-SQL Server

dan Borland-Paradox/Interbase, Oracle dan Sysbase.

2.5.2 Bahasa Basis Data (Database Language)

DBMS merupakan perantara antara pemakai dengan basis data dalam disk.
Cara berinteraksi antara DBMS dengan basis data yaitu mengunakan suatu bahasa
yang telah ditetapkan oleh perusahaan pembuat DBMS. Bahasa yang digunakan
yaitu bahasa basis data yang terdiri dari beberapa perintah yang diformulasika dan
dapat diberikan user dan dikenali/diproses oleh DBMS untuk melakukan aksi
tertentu. Contoh bahasa basis data yaitu SQL, dBase, QUEL. dan
sebagainya[FAT99].




Bahasa basis data dapat dibedakan menjadi dua bentuk. vaitu:
1. Data Definition Language (DDL):
2. Data Manipulation Laguage (DML).

2.5.2.1 Data Definition Language (DDL)

Stuktur basis data yang menggambarkan desain basis data secara
keseluruhan dispesifikasikan dengan bahasa khusus yang disebut Data Definition
Language (DDL). DDL akan membuat tabel baru. membuat indeks, mengubah
tabel, menentukan stuktur penyimpanan tabel. Hasil dari kompilasi DDL adalah
kumpulan tabel yang disimpan dalam file khusus yang disebut kamus data. Kamus
data merupakan suatu metadata (superdata) yaitu data yang menerangkan data

sesungguhnya [KRI04].

2.5.2.2 Data Manipulation Language (DML)

Data Manipulation Laguage (DML) berguna untuk melakukan manipulasi
-dan pengambilan data pada suatu basis data. Aadapun beberapa manipulasi data
yang dilakukan, yaitu:

1. Penyisipan atau penambahan data baru ke suatu basis data.
2. Penghapusan data dari suatu basis data.
3. Pengubahan data di suatu basis data.

DML merupakan bahasa yang betujuan memudahkan pemakaian untuk
mengakses data sebagaimana direpresentasikan oleh model data. Ada dua jenis
DML, vaitu:

1. Prosedural. yaitu mensyaratkan agar pemakai dapat menentukan data apa yang
diingikan serta bagaimana cara mendapatkannya.
2. Nonprosedural, yaitu membuat pemakai dapat menentukan data apa yang

diinginkan tanpa menyebutkan bagaimana cara mendapatkannya [KR104].

2.6 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model logika data atau proses yang

dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang




keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data
tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada
data tersebut [KR104].

DFD  menggambarkan  penyimpanan data  dan proses  yang
mentransformasikan data. DFD menunjukan hubungan antara data pada sistem

dan proses pada sistem. Adapun simbol DFD terdiri dari:

2.6.1 Entity Luar

Entity luar digambarkan dengan simbol persegi biasa. Entity luar
merupakan sumber tujuan dari aliran data dari atau ke sistem. Entity luar
merupakan lingkungan luar sistem, jadi tidak tahu menahu mengenai apa yang
terjadi di entity luar, biasanya menggambarkan sekelompok orang atau sebuah

sistem. Simbol entity dapat dilihat seperti Gambar 2.4 seperti berikut:

e i ]

Gambar 2.4 Simbol Entity Luar

2.6.2 Aliran Data

Aliran data menggambarkan sebuah proses dari proses yang satu ke proses
yang lainnya. Aliran data bentuk garisnya bebas, sedangkan anak panahnya
menunjukan proses yang dituju. Simbol entity dapat dilihat seperti Gambar 2.5

seperti berikut:

——i

Gambar 2.5 Simbol Aliran Data

2.6.3 Proses

Proses adalah suatu fungsi untuk mentranformasikan data. secara umum
simbol dari sebuah proses yaitu lingkaran tetapi ada juga yang berbentu lain.

Simbol entity dapat dilihat seperti Gambar 2.6.




atau

Gambar 2.6 Simbol Proses

2.6.4 Datastore
Datastore berfungsi sebagai tempat penyimpanan data yang dibutuhkan oleh
sistem. Adapun beberapa simbol datastore dapat dilihat pada Gambar 2.7 sebagai

berikut:

atau

datastore datastore atau I | datastore

Gambar 2.7 Simboi Datasiore

2.7 Penyakit dan Pengobatan Penyakit Anak

2.7.1 llmu Kesehatan Anak

Pediatric berasal dari bahasa Yunani, vaitu pedos yang berarti anak dan
latrica yang berarti pengobatan. Arti bahasa Indonesia yang sebenarnya ialah
Hmu Pengobatan Anak dan pengertian ini lebih tepat daripada 1lmu Penyakit
Anak yang masih sering dipakai. Pediatri telah berkembang pesat sekali terutama
dalam dua puluh tahun terakhir ini [ARV00].

Pediatri berkenan dengan kesehatan bayi, anak dan remaja. pertumbuhan
dan perkembangannya dan kesempatannya untuk mencapai potensi penuh sebagai
orang dewasa. Lebih dari seabad lalu, ilmu pediatric muncul sebagai kekhususan
dalam menanggapi meningkatnya kesadaran bahwa problem kesehatan anak
berbeda dengan orang dewasa dan bahwa respon anak terhadap sakit dan stress
berbeda-beda sesuai umur.

Masalah kesehatan anak sangat bervariasi diantara negara-negara di dunia,
tergantung pada jumlah faktor yang sering saling berkaitan. Faktor-faktor itu

meliputi:




1. Prevelensi dan ekologi agen infeksi dan hospesnya.
2. Keadaan iklim dan geografis.
3. Sumber daya dan pemanfaatan pertanian.
4. Pertimbangan pendidikan, ekonomi, sosial dan budaya.
5. Tahap industralisasi dan urbanisasi.
6. Dalam beberapa hal, frekuensi gen merupakan penyebab dari beberapa
gangguan.

Tidak hanya problem yang berbeda di tiap negara, demikian juga
prioritasnya, karena mereka harus mencerminkan perhatian pada wilayah
setempat, sumber daya dan kebutuhan. Penilaian masalah kesehatan setiap
masyarakat harus dimulai dengan mendeskripsikan insiden penyakit dan harus
dilanjutkan dengan penelitian yang menunjukan peubahanyang terjadi menurut
perjalanan waktu dan sebagai reaksi untuk program pencegahan, temuan kasus,

terapi, dan pengawasan.

2.7.2  Penyakit Anak

Penvakit anak sangatlah bermacam-macam tergantung dari jenis gangguan
dan penyebabnya. Untuk satu penyakit saja kita membutuhkan banyak data dan
analisis yang dilakukan oleh dokter yang bersangkutan sesuai bidangnya. Sebagai
contoh penyakit perut dengan gejala diare akut yang didefinisikan sebagai
peningkatan frekuensi defekasi dan kandungan air pada tinja yang berlansung
selama 5-7 hari terdapat beberapa kategori semisal penyebabnya karena infeksi
yang disebabkan oleh bakteri Salmonella, jika disebabkan oleh toksin ada
beberapa kategori lagi semisal karena keracunan makanan yang disebabkan oleh

Staphylococcus aureus [SCHO3].

2.7.3 Pengobatan

Pengobatan suatu penyakit tentulah juga berargam tergantung dari jenis
gejala yang di derita oleh pasien. Sebagai contoh seperti kasus diatas diare akut
disebabkan oleh infeksi saluran pencernaan oleh suatu bakteri Salmonella maka

pengobatan klinis untuk penyebab tersebut yaitu dengan obati enteroklitis hanya




pada bayi yang memiliki risiko berkembangnya penyakit invasif, seperti bayi
yang berusia kurang dari 3 bulan, anak dengan hemoglobinopati, anak yang
menderita keganasan, AIDS, anak yang mendapatkan agen imunosupresif, anak
dengan disfungsi limpa, anak dengan penyakit Jjantung yang berisiko timbulnya
endokarditis, anak-anak dengan infeksi S.yphi dan anak dengan bakteremia
Salmonella atau demam enteric. Tes kerentanan antimikroba sebaiknya dilakukan
pada semua isolate karena meningkatnya insidensi resistensi [SCHO5].

Jika sensitif. gunakan ampisilin atau TMP-SMX Smg TMP /kg/dosis
(maksimal 160 mg/dosis) selama 7-14 hari. Antibiotik yang dapat diberikan
adalah kloramfenikol 18.75 mg/kg/dosis per oral atau 1V setiap 6 jam (maksimal
lg/dosis) selama 5-7hari, setriakson 25-50 mg/kg/dosis (maksimal 2 g/dosis)
setiap 12 jam selama 7-14 hari, atau sefotaksim 25 mg/kg/dosis (maksimal 3
g/dosis) [V setiap 6 jam selama 7-14 hari.

Neonatus dan pasien meningitis memerlukan dosis yang berbeda. Pasien
osteomielitis membutuhkan pengobatan selama 4-6 minggu!

Jadi setiap penyakit banyak sekali pengobatannya tergantung dari gejala dan
penyebab gejala tersebut. Pengobatan yang terbaik yaitu melakukan pencegahan
sewaktu dirumah dengan memberikan minuman Oralit untuk menahan beberapa

waktu.

2.8 Metode Statistik

Statistika dapat di definisikan sebagai ilmu atau metode yang mempeiajar,
cara untuk mengumpulkan. mengolah, meringkas, menata, menganalisa dan
menyajikan daru suatu informasi atau data.

Klasifikasi statistik di bagi menjadi dua yaitu:

1. Statistika Deskriptii
Statistika deskriptif adalah metode statistik yang mempelajari/berkaitan
dengan tata cara dalam pengumpulan, penyusunan dan penyajian data,
sehingga diperoleh informasi yang berguna. Informasi yang disajikan bersifat
deskriptif, missal dalam bentuk tabel atau grafik dengan pengukuran nilai-nilai

harga tengah, rata-rata, standar deviasi, range, modus, dsb.




2. Statistika Inferensia
Statistika inferensia adalah metode statistik yang mencakup semua metode
vang berkaitan dengan analisis sample data untuk dilakukan peramalan
(estimasi, uji hipotesa, prediksi), sampai dengan kesimpulan yang berkaitan

dengan keseluruhan (genealisasi) dari data induknya (populasi) [HID06].

2.8.1 Peranan Statistika

Peranan statistika sebagai metode ilmiah telah memepengaruhi hampir
setiap aspek kehidupan manusia moderen. Peranan statistika dalam pengambilan
keputusan secara ckonomis di perusahaan-perusahaan, industri, perbankan .
industri. pertanian, kedokteran maupun penelitian yang sifatnya non ekonomis
semakin besar perananya. Aplikasi statistika salah satu contohnya yaitu dalam
bidang kedokteran yang dalam penelitian ini sebagai alat perancangan percobaan
dalam pengambilan keputusan tingkat kesembuhan pasien terhadap obat yang
diberikan dengan gejala yang di derita. Dengan menhitung rata-rata dan standar

deviasi [WAL95].

2.8.2 Pengukuran Statistik Sampel

Penyajian dalam bentuk distribusi frekuensi sebetulnya cara yang paling
sederhana guna juga bertujuan untuk memberi gambaran yang jelas tentang suatu
peristiwa kuantitatif secara visual. Namun, penyajian data dalam bentuk distribusi
frekuensi kadang dirasa masih kurang praktis, karena masih menyajikan banyak
data dan belum menunjukan diskripsi dari data-data tersebut. Untuk menyatakan
deskripsi suatu data, dapat dicari suatu bilangan yang dapat mewakili kelompok
data sampel tersebut, yaitu dengan mencari rata-rata hitung. Pengukuran nilai
sentral yaitu rata-rata hitung pada suatu kelompok data akan kurang lengkap
apabila tidak diketahui/disertai dengan nilai dispresi (pemencaran) atau deviasi
{(penyimpangan) tiap data terhadap nilai sentralnya. Dalam penelitian ini sendiri
telah diketahui rata-rata hitung tiap obat dilakukan penghitungan deviasi nilai
dengan menggunakan standar deviasi. Jika harga deviasi tiap data terhadap nilai

sentral sangat besar, maka dapat menyebabkan kesalahan dalam interpretasi




(menarik kesimpulan). Hal ini disebabkan kerena dua distribusi data atau lebih
mungkin mempunyai nilai sentral yang sama tapi nilai variasinya berbeda

[HID06].

2.8.3 Rata-rata Nilai Hitung
Rata-rata hitung dapat ditentukan dengan cara menjumlahkan nilai seluruh
data dibagi dengan banyaknya data. Adapun penghitungan rata-rata adalah

sebagai berikut:

Rata-rata —

2.8.4 Standar Deviasi

Pengukuran nilai sentral vaitu rata-rata hitung pada suatu kelompok data
akan kurang lengkap apabila tidak diketahui/disertai dengan nilai dispresi
(pemencaran) atau deviasi (penyimpangan) tiap data terhadap nilai sentralnya.
Selain hal diatas, prosedur analisis sangat diperlukan kelemahan perhitungan
mean deviasi yang terletak pada perhitungan yang mengabaikan tanda plus dan
minus, sehingga mean deviasi tidak dikenai perhitungan matematis. Untuk
menghindari hal tersebut nilai deviasi dikuardatkan. Dengan cara ini nilainya akn
selalu positif. Cara yang digunakan vaitu dengan standar deviasi. Dalam
penelitian ini standar deviasi digunakan untuk mengambil data obat terbaik yang

bisa menangani suatu gejala penyakit. Adapun rumus standar deviasi yaitu:




BAB III

METODOLOGI

3.1  Analisis Perangkat Lunak

3.1.1 Metode Analisis

Tahap analisis digunakan untuk mengetahui dan menerjemahkan semua
permasalahan serta kebutuhan perangkat lunak dan kebutuhan sistem vang akan
dibangun. Oleh karena itu dalam tahap analisis digunakan untuk mendapatkan
data-data vang diperiukan untuk kepentingan membangun sistem. Hasil akhir dari
analisis diharapkan akan didapatkan suatu sistem vang strukturnya dapat
didefinisikan dengan baik dan ielas.

Sistem yang akan dirancang dan digunakan dalam pembuatan aplikasi ini
adalah dengan menggunakan metode DFD (Data Flow Diagram). karena

disesuaikan dengan kebutuhan untuk menyelesaikan masalah yang akan dihadapi.

3.1.2 Hasil Analisis

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat diketahui apa saia
vang akan menjadi masukan sistem, keluaran sistem, kebutuhan perangkat keras,
kebutuhan perangkat lunak serta antarmuka sistem vang akan dibuat, sehingga

sistem yang dibangun sesuai dengan apa yang diharapkan.

3.1.2.1 Analisis Kebutuhan Data Masukag

Sistem informasi yang akan dibangun diharapkan dapat memenuhi

kebutuhan untuk masukan data.
3.1.2.1.1 Analisis Kebutuhan Data Masukan Dokier

3.1.2.1.1.1 Form Login Dokter

1. User Id. di isi dengan nama wuser dokter.

2. Passwordi, di isi dengan password dokter.




3.1.2.1.1.2 Form Pasien

[

Input Pasien, di isi dengan data-data yang berkaitan dengan pasien yaitu
nama pasien, tempat dan tanggal lahir pasien, golongan darah, jenis

kelamin, alamat, telpon. dan nama orang tua pasien.

g

Edit Pasien, di isi seperti data input pasien yang ingin di ubah saja.

3.1.2.1.1.3 Form Periksa

L. Input Periksa, di isi dengan data periksa saat pasien berkunjung ke dokter.
Data yang di inputkan yaitu tanggal periksa. berat badan. denyut nadi.

suhu tubuh, tekanan darah, gejala, hasil diagnosa, tingkat kesembuhan.

o

Edit Periksa, di isi data input periksa yang ingin di ubah saja.
3.1.2.1.1.4 Form Imunisasi

. Inpur Imunisasi, di isi dengan data imunisasi apabila pasien ingin

melakukan imunisasi. Data yang di inputkan vaitu id pasien, bulan.

o

Edit Imunisasi, di isi data input imunisasi yang ingin di ubah saja.

3.1.2.1.1.5 Form Penyaki:

. Input Penyakit, di isi dengan Id penyakit, nama penyakit, jenis penyakit,

gejaia penyakit dan keterangan.

g

Edit Penyakit data input penyakit yang ingin di ubah saja.

3.1.2.1.1.6 Form Obas:

f—

Input Obat, di isi dengan id obat. nama obat. kontradiksi, dosis obat,

indikasi.

[N

Edir Penyakit data input obat yang ingin di ubah saja.

Input Obat dan Gejala, di isi dengan nama obat dan gejala untuk

LI

mendapatkan data obat sesuai dengan gejala.




3.1.2.1.1.7 Form Resep

I. Input Resep, di isi dengan id pasien, id periksa, nama obat yangtelah di
dapatkan dari database obat dan nama penyakit yang sesuai dengan nama

obatnya.
3.1.2.1.1.8 Form Percobaan

1. Berisi data gejala dan obat yang ingin dicobakan.

3.1.2.1.1.9 Form Pelaporan

. Waktu Periksa. di isi dengan tanggal yang kita inginkan untuk melihat

laporan pada tanggal tersebut.

3.1.2.1.1.10 Form Ubah Password

. User Id. di isi dengan nama user-

o

Password Lama, di isi dengan password lama vang dimiliki oleh user.
3. Password Baru, di isi dengan password baru yang ingin menjadi password

baru wuser.
3.1.2.1.2 Analisis Kebutuhan Data Masukan Pasien

3.1.2.1.2.1 Form Login Pasien

1. User Id. di isi dengan nama user pasien.

2. Password. di isi dengan password pasien.

3.1.2.2  Analisis Kebutuhan Data Keluaran

Sistem  informasi yang akan dibangun diharapkan dapat memenuhi

kebutuhan untuk keluaran daz..




3.1.2.2.1 Analisis Kebutuhan Data Keluaran Dokter

Keluaran sistem yang ada pada dokter yaitu berupa informasi data pasien.

data periksa, data imunisasi, data penyakit, data obat, daftar obat-penyakit, cetak

resep dan pelaporan .

3.1.2.2.2 Analisis Kebutuhan Data Keluaran Pasien

Keluaran sistem yang ada pada pasien yaitu berupa informasi data diri. data

periksa dan data imunisasi.

3.1.2.3 Analisis Kebutuhan Proses

Kebutuhan proses dalam sistem yang akan dibangun, dapat dijabarkan

menjadi beberapa proses, yaitu :

W

Proses Login, dalam proses ini dokter memasukkan nama pemakai dan sandi
yang telah terdaftar pada tabel dokter.

Proses Manajemen Data, dalam proses ini dokter melakukan pembaruan data
yang ada pada tabel-tabel di basisdata lewat sistem, yaitu menambah(inpur),
mengubah (edir) dan menghapus (delete) data. Manajemen data sendiri yaitu
meliputi pasien, periksa, penyakit, obat dan imunisasi.

Proses Relasi Obat-Penyakit, dalam proses ini dokter bisa menginputkan
nama nama penyakit sesuai dengan nama obat yang tersedia dari database
Proses Percobaan, dalam proses ini dokter bisa melihat hasil dari data yang
ingin di cobakan.

Proses Pencarian, dalam proses ini dokter dapat memperoleh data yang
merupakan hasil pencarian dari variabel yang dimasukkan.

Proses Pelaporan, dalam proses ini dokter, dapat mengetahui status dari
proses manajemen data pasien dan periksa yang telah dilakukan.

Proses Resep, dalam proses ini dokter bisa menulis dan mencaetak resep

untuk pasien.




30

3.1.2.4 Analisis Kebutuhan Antarmuka

Data yang nantinya dimasukkan pada basisdata harus tersusun sesuai
dengan keperluan sistem. Pada antarmuka masukan sistem terbagi atas dua sistem,

yaitu sistem pasien dan sistem dokter.

3.1.2.4.1 Sistem Dokter
Antar muka pada sistem admin adalah sebagai berikut:
I. Antarmuka login

2. Antarmuka input data

(]

Antarmuka edit data

4. Antarmuka delete data
5. Antarmuka view data

6. Antarmuka laporan

7. Antarmuka percobaan
8. Antarmuka logout

1.1.2.4.2 Sistem Pasien
. Antarmuka iogin
2. Antarmuka view data

3. Antarmuka logout

3.1.2.5 Analisis Kebutuhan Data Keluaran

Sistem yang akan ditampilkan pada keluaran (output) sesuai dengan data
vang teiah dimasukkan yaitu: data pasien, data periksa, data obat, daftar obat, data

percobaan,cetak resep, dan pelaporan.

3.1.3 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Sistem ini memerlukan beberapa kriteria perangkat lunak yang akan
digunakan agar sistem berjalan dengan baik, yaitu:
I. Sistem Operasi Windows

2. Basis data MySQL




Web Server XAMPP
4. PHP (PHP Hypertext Preprocessor)

2

5. Web Browser Internet Expoler
6. Macromedia Dreamweaver 8.0
7. Macromedia Flash 8.0

8. Color Schemer v2.5

9. Adobe Photoshop 7

3.1.4  Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Agar sistem dapat berjalan dengan baik. maka dipertukan spesifikas;
minimum suatu perangkat keras. Sistem ini membutuhkan perangkat keras dengan
spesifikasi sebagai berikut:
. Komputer dengan prosesor lntel(R) Pentium{(M) 1500MHz.
2. Memori 512 MB.
Hard disk dengan kapasitas 80GB.

(5}

4. Monitor 127
5. Keyboard.
6

Mouse.
3.2 Perancangan Perangkat Lunak

3.2.1 Metode Perancangan

Metode perancangan sistem informasi ini menggunakan metode berarah alir
data dengan menggunakan alat pengembangan sistem. Alat tersebut biasa disebut
dengan Data Flow Diagram (DFD).

Data Flow Diagram (DF D) adalah suatu modcl logika data atau proscs vang
dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang
keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data
tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada

data tersebut [KRI104].




DFD  menggambarkan penyimpanan data  dan

J
o]

yang

mentransformasikan data. DFD menunjukan hubungan antara data pada sistem

dan proses pada sistem.

Perancangan dimulai dari bentuk yang paling global yaitu diagram konteks

kemudian diturunkan sampai bentuk yang paling detail.
3.2.2 Hasil Perancangan

3.2.2.1 Perancangan Data Flow Diagram

3.2.2.1.1 Diagram Konteks

Desain ini dimulai dari bentuk yang paling global yaitu diagram konteks.

kemudian diagram konteks ini akan diturunkan sampai bentuk yang paling detail

pada level-level berikutnya. Diagram konteks ditunjukkan pada Gambar 3.1.

Laput Pasten. bnput Peribsa,
pu 0

Input Pem akue. fnput Obar
[nput Obat-Pemy akitinput fmumsas;. Data Diri. Data Perikss
taput Pereobaan. Uhal Password Data fmunisasi
Resep. Pencartan. Login U
DOKTER .
SISTEM
INFORMASI Login

Bata Pasten.Daia Perhsa,
Data Obat.Data

Peny akit. Data

Imunisasi Cetak Resep
Hasl Percobaan,
Pelaporan

Gambar 3.1 Diagram Konteks

PASIEN

Pada Gambar 3.1 diatas nampak bahwa Dokter dapat memberikan masukan

kedalam sistem. Dokter dapat memberikan masukan data pasien, data imunisasi,

data penyakit, data obat dan resep kedalam sistem serta menerima keluaran data

informasi data yang dimasukan,cetak resep. hasil percobaan dan laporan pasien.

Pasien menerima keluaran data diri, data periksa, data imunisasi dan cetak resep.




I
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3.2.2.1.2 DFD Level 1

DFD level I merupakan penurunan proses yang lebih mendetail lagi dari
diagram konteks. Alur sistem aplikasi DFD level | secara lebih rinci seperti

Gambar 3.2 .
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Data Penyakit, Data Obat,
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°
S
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[ >
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e o ©
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Hasll Percobaan 4 resep 5
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informasi Pelaporan 8 7
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Gambar 3.2 DFD Level 1
Dari DFD level | diperoleh enam buah proses yang berfungsi sebagai
berikut:

1. Proses Login, dalam proses ini dokter dan pasien memasukan user id dan

password sebelum masuk ke dalam sistem.
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Proses Manajemen Data, dalam proses ini dokter bisa melakukan pembaruan
data yang ada pada tabel-tabel dj basisdata. yaitu menambah, mengubah dan
menghapus data.

Proses Relasi Obat-Penyakit, dalam proses ini dokter bisa menginputkan
nama penyakit sesuai dengan nama obat yang tersedia dari database.

Proses Percobaan, dalam proses ini dokter melakukan percobaan terhadap
obat yang diberikan kepada pasien.

Proses Pencarian, dalam proses ini dokter bisa melakukan pencarian berupa
data pasien, penyakit, dan obat.

Proses Pelaporan, dalam proses ini segala aktivitas periksa pasien dilaporkan
kepada dokter.

Proses Resep, dalam proses ini dokter bisa menulis resep untuk pasien.

3.2.2.1.3 DFD Level 2

DFD level 2 merupakan penurunan proses yang lebih mendetail lagi dari

DFD level 1. Adapun proses yang bisa diturunkan sampai DFD level 2 yaitu pada

proses login, manajemen data dan resep.

3.2.2.1.3.1 DFD Level 2 Proses Login

DFD level 2 proses login merupakan penurunan proses vang lebih mendetas’

"a¢i dari proses login yang terdapat di level 1. Alur sistem aplikasi DFD level 2

proses login secara lebih rinci seperti Gambar 3.3.

User_|d Passwor:

Fr
nput Login

User_id. Password

User_Id Password
Dokter login

iset_id Password User 1d Passwora

1z
Edit Login

Gambar 3.3 DFD Login Level 2
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Dari DFD level 2 proses login diperoleh dua buah proses yang berfungsi
sebagai berikut:

.l Proses Input Login, dalam proses ini pengolahan data yang di inputkan oleh
dokter dan pasien yaitu berupa wuser id dan password akan di olah dan di
masukan ke tabel login untuk dicocokan apakah data yang dimasukan sesuai
dengan database.

1.2 Prose Edit Login. dalam proses ini dokter bisa mengedit password lama dan

menggantinya dengan yang baru.

3.2.2.1.4 DFD Level 2 Proses Manajemen Data

DFD level 2 proses manajemen data merupakan penurunan proses yang
lebih mendetail lagi dari proses manajemen data yang terdapat di level 1. Alur

sistem aplikasi DFD leve] 2 manajemen data secara lebih rinci seperti Gambar

3.9,
Data Fasicc
22

Manajemen periksa
Data Periksa

Zot
Manajernen
Data Pasien

pasien

Data Periksa

Data Pasien

Data Periksa

6
Pelaporan

Data Pasien
Data Periksa

Dokter Pasien

Data Penyakit

7 Data Obat
Resep

Data Imumisasi

Uata imunisasy

25
Manajemen
23 , Data 2.4
Manajemen penyaki TUNsSas: obat Manajemen
Data Penyakit Data Obat

Data Ghat

Relasi

imunisasi Obat-Penyakit

Gambar 3.4 DFD Manajemen Data Level 2




Dari DFD level 2 untuk proses manajemen data diperoleh empat buah
proses yang berfungsi sebagai berikut:

2.1 Manajemen Data Pasien, merupakan proses yang berkaitan dengan data-data
pasien yang di isikan oleh dokter yaitu berupa input, edit delete. dan view.

2.2 Manajemen Data Periksa, merupakan proses yang berkaitan dengan data-
data periksa yang di isikan oleh dokter yaitu berupa inpur. edit.delete, dan
view.

2.3 Manajemen Data Penyakit, merupakan proses yang berkaitan dengan data-
data penyakit yang di isikan oleh dokter yaitu berupa input, edit.delete, dan
view.

2.4 Manajemen Data Obat, merupakan proses yang berkaitan dengan data-data
obat yang di isikan olch dokter yaitu berupa inpur, edit.delete, dan view.

2.5 Manajemen Data Imunisasi, merupakan proses yang berkaitan dengan data-
data imunisasi pasien yang di isikan oleh dokter yaitu berupa inpur,

edit,delete, dan view.

2.2.2.1.5 DFD Level 2 Proses Resep

DFD level 2 Proses manajemen dara MErupakan penurunan proses yarig

lebih mendetail lagi dari proses manajemen data yang terdapat di level 1. Alur

sistem aplikasi DFD leve] 2 proses resep secara lebih rinci seperti Gambar 3.5,

- i ~,
id Pasien, Id Periksa, - ™ Id Pasien. Id Periksa
Nama Obat, Nama Penyakit ¢ 71 i Nama Obat, Nama Penyakit
Input Resep

Dokter

Resep

Id Pasien. iq Periksa, ’ o ld Pasien, Id Periksa
Nama Obat. Nama Penyakit 7.2 Nama Obat. Nama Penyakit
Cetak Resep |

Gambar 3.5 DFD Resep Level 2
Dari DFD level 2 untuk proses resep diperoleh dua buah proses vany

berfungsi sebagai beriku:
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7.1 Inpur Resep, merupakan proses input data mengenai resep yang akan
diberikan kepada pasien sesuai dengan waktu periksanya.
7.2 Cetak Resep. merupakan proses yang berkaitan dengan resep yang ingin di

cetak.

3.2.2.1.6 DFD Level 3
DFD level 3 merupakan penurunan proses yang lebih mendetail lagi dari
DFD level 2. Adapun proses yang bisa diturunkan sampai DFD level 3 yaitu pada

proses manajemen data yang telah diturunkan di proses DFD level 2.

3.2.2.1.6.1 DFD Level 3 Proses Manajemen Data Pasien

DFD level 3 proses manajemen data pasien merupakan penurunan proses
~ang iebih mendetail lagi dari proses manajemen data pasien yang terdapat di
level 2. Alur sistem aplikasi DFD level 3 manajemen data pasicn secara lebih rinci
seperti Gambar 3.6.

Z1.1
nput Data |
. Pasien

Data Pasien Data Pasien

CTrT Ty Data Pasien 212 Data Fasien
Dokter . Edit Data i pasen
Pasicn ¢ S .
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< Delete Data
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Data Pasien Data Pasien

" 214
Data Pas;j E P asie
asien View Data Data Pasien

. Pasien

' Data Pasien ¢

Pasien

Gambar 3.6 DFD Manajemen Data Pasien Level 3




Dari DFD level 3 untuk proses manajemen data pasien diperoleh empat

buah proses yang berfungsi sebagai berikut:

2.1.1 Input Data Pasien, merupakan proses input data diri pasien yang mendattar
sebelum periksa.

2.1.2 Edit Data Pasien, merupakan proses yang berkaitan dengan peubahan data
pada pasien.

2.1.3 Delete Data Pasien, merupakan proses yang berkaitan dengan data pasien
yang ingin dihapus.

2.1.4 View Data Pasien, merupakan proses yang berkaitan dengan data pasien

yang ingin dilihat dokter dan pasien.

3.2.2.1.6.2 DFD Level 3 Proses Manajemen Data Periksa

DFD level 3 proses manajemen data periksa merupakan penurunan proses
yang lebih mendetail lagi dari proses manajemen data periksa yang terdapat ¢
level 2. Alur sistem aplikasi DFD level 3 manajemen data periksa secara lebih

rinci seperti Gambar 3.7.
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+ input Data
Periksa

Data Periksa Data Periksa

- L o222 iy
Dokter : Data Periksa Edit Data | Data Periksa periksa
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Periksa -

Data Periksa Data Periksa

! Data Periksa

Pasien

Gambar 3.7 DFD Manajemen Data Periksa Level 3
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Dari DFD level 3 untuk proses manajemen data periksa diperoleh empat

buah proses yang berfungsi sebagai berikut:

2.2.1 Input Data Periksa, merupakan proses input data periksa pasien yang
berkunjung untuk periksa.

2.2.2 Edit Data Periksa, merupakan proses yang berkaitan dengan peubahan data
pada periksa.

2.2.3 Delete Data Periksa, merupakan proses yang berkaitan dengan data periksa
yang ingin dihapus.

2.2.4 View Data Periksa, merupakan proses yang berkaitan dengan data periksa

yang ingin dilihat dokter dan pasien.

3.2.2.1.6.3 DFD Level 3 Proses Manajemen Data Penyakit

DD level 3 proses manajemen data penyakit merupakan penurunan proses
yang lebih mendetail lagi dari proses manajemen data penyakit yang terdapat
level 2. Alur sistem aplikasi DFD level 3 manajemen data penyakit secara lebih

rinci seperti Gambar 3.8.
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Gambar 3.8 DFD Muanajemen Data Penyakit Level 3
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Dari DFD level 3 untuk proses manajemen data penyakit diperoleh empat

buah proses yang berfungsi sebagai berikut:

2.3.1 Input Data Penyakit, merupakan proses input data penyakit ke dalam
database.

2.3.2 Edit Data Penyakit. merupakan proses yang berkaitan dengan peubahan
data pada penyakit.

2.3.3 Delete Data Penyakit, merupakan proses yang berkaitan dengan data
penyakit yang ingin dihapus.

2.3.4 View Data Penyakit, merupakan proses yang berkaitan dengan data penyakit

yang ingin dilihat dokter.
3.2.2.1.6.4 DFD Level 3 Proses Manajemen Data Obat

DFD level 3 proses manajemen data obat merupakan penurunan proses yang
lebih mendetail lagi dari proses manajemen data obat yang terdapat di level -
Alur sistem aplikasi DFD level 3 manajemen data obat secara lebih rinci seperti

Gambar 3.9.
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Gambar 3.9 DFD Manajemen Data Obat Level 3
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Dari DFD level 3 untuk proses manajemen data obat diperoleh empat buah
proses yang berfungsi sebagai beriku:
2.4.1 Input Data Obat. merupakan proses input data obat ke dalam database.

2.4.2 Edit Data Obat, merupakan proses vang berkaitan dengan  peubahan data

pada obat.
2.4.3 Delete Data Obat, merupakan proses yang berkaitan dengan data obat yang

ingin dihapus.

2.4.4 View Data Penyakit, merupakan proses yang berkaitan dengan data obat

yang ingin dilihat dokter.
3.2.2.1.6.5 DFD Level 3 Proses Manajemen Data imunisasi

DFD level 3 proses manajemen data imunisas; merupakan penurunan proses
yang lebih mendetail lagi dari proses manajemen data imunisasj yang terdapat di
level 2. Alur sistem aplikasi DFD level 3 manajemen data imunisasi secara lebih

rinci seperti Gambar 3. 10,
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Gambar 3.10 DFD Manajemen Data Imunisasi Level 3




Dari DFD level 3 untuk proses manajemen data imunisasi diperoleh empat

buah proses yang berfungsi sebagai berikut:

2.5.1 Inpur Data Imunisasi. merupakan proses input data imunisasi Ke dalam
database.

2.5.2 Edit Data Imunisasi, merupakan proses yang berkaitan dengan perubahan
data pada imunisasi.

2.5.3 Delete Data Imunisasi. merupakan proses yang berkaitan dengan data
imunisasi yang ingin dihapus.

2.5.4 View Data Imunisasi. merupakan proses yang berkaitan dengan data

imunisasi yang ingin dilihat dokter dan pasien.

3.2.2.2 Perancangan Mesin Inferensi

Metode statistik vang digunakan dalam sistem adalah penghitungan rata-rata
yaitu dimulai dari sekumpulan obat-obat suatu penyakit vang diberikan ojeb
pasien sebagai masukan sistem, untuk kemudian dilakukan penghitungan rata-rata
tingkat kesembuhan terhadap satu obat dalam satu penyakit dan melakukan
perhitungan standar deviasi suaty obat. Aliran flowchart untuk melakukan
perhitungan rata-rata dan standar deviasi dapat dilihat pada Gambar 3.11 dibawah

inj:
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Gambar 3.11 Flowchart Rata-rata dan Standar Deviasi
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3.2.2.3 Perancangan Stuktur Basisdata

Basis data merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem
informasi karena berfungsi sebagai penyedia serta penyimpanan data informasi
bagi para pemakainya. Perancangan struktur basis data tidak terlepas dari
perancangan masukan dan keluaran karena elemen-elemen data pada suatu arsip
basis data harus dapat digunakan untuk pembuatan suatu keluaran. Demikian juga
dengan masukan yang akan direkam di basis data, arsip basis data harus
mempunyai elemen-elemen untuk menampung masukan yang akan dimasukkan.
Dengan demikian perancangan masukan dan keluaran akan berpengaruh besar
terhadap kelengkapan informasi yang akan dibuat sebagai hasil dari pengolahan

informasi yang diharapkan oleh pemakai.

3.2.2.3.1 Tabel Basisdata

Dalam perancangan Sistem Informasi Pengelolahan Data Medik Pasien pagz
Dokter Spesialis Anak Sekaligus Sebagai Alat Perancangan Percobaan ini terdapat
delapan tabel untuk menyimpan data baik yang utama maupun yang menjadi

pendukung.

3.2.2.3.1.1 Tabel Logi=

Tabel ini digunakan oleh dokter untuk mengisikan data login dokter,

clemen- elemen tabelnya seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Tabel login

| No. i Field Name hType Size | Keterangan ‘
Tl ’ id int 5 | Primary key
L] L

2. | user varchar 20 Nama user
, 3. password varchar 20 Password user ]
fT Cllevel T Nachar (5 | Levelwser — |

L i S |




3.2.2.3.1.2 Tabel Pasien

Tabel ini berisi tentang data-data yang berkaitan dengan data dir pasien

vang berkunjung, elemen-elemen tabelnya seperti pada Tabe] 3.2,

Tabel 3.2 Tabel pasien

Field Name Type Size Keterangan 5‘
- id_pasien f{ int 6 Nomor identitas pasien l;
2. | nama pasien f varchar 50 Nama pasien J
alamat_pasien varchar 100 | Alamat pasien f
]

i

gol_darah

[ 5. | jns_kelamin

telpon

tua

Nama orang dari !

3.2.2.3.1.3 Tabel Periksa

Tabel ini berisi tentang data-data yang berkaitan dengan data periksa pasien

vang berobat. elemen-elemen tabelnya seperti pada Tabel 3.3,
Tabel 3.3 Tabel periksa

No. | Field Name IJ Type Size | Keterangan ’
I. | id _periksa | int 6 | Nomor identitas periksa ;

id_pasien

! tgl_periksa datetlme Tanggal periksa pasien

—_— “\A\%J__‘J\ _—
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Berat badan pasien

Denyut nadi pasien

char 3 Suhu tubuh pasien |

Keluhan yang dialami pasien |

| 7. | gejala } text | Gejala yang dialami pasien ;
n hsl_diagnosa jf text Hasil diagnosa penyakit {
n sembuh !' char 3 Tingkat kesembuhan pasien ’,‘

10. | sistol !, char | 3 Denyut sistolik I
1‘ Il. | diastol ‘! char ! 3 | Denyut diastol ﬁ!
3.2.2.3.1.4 Tabel Penyakit

Tabel ini berisi tentang data-data yang berkaitan dengan data penyakit anak,

elemen-elemen tabelnya seperti pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Tabel penyakit

nama_penyakit * varchar 30 f Nama penyakit

3. ‘ Jjenis_penyakit ] varchar

H | ) i
= D
4. | ket_penyakit

20 [Jenis pasien Bl

|
[ Keterangan penyakit |
; H

5. | gejala




3.2.2.3.1.5 Tabel Obat

elemen tabelnya seperti pada Tabel 3.5 .

Tabel ini berisi tentang

Tabel 3.5 Tabel obat

3.2.2.3.1.6 Tabel Relasi Obat
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data-data yang berkaitan dengan data obat, elemen-

Size | Keterangan {

5

Nomor identitas obat ‘

30

20

Dosis suatu obat

H
—1

Nama obat

Jenis obat

I
!
|
, 3 - !
Keterangan suatu obat |

S S

Waktu pemakaian obat ,
t

i
—_—

Tabel ini berisi tentang data-data yang berkaitan dengan data obat dan

penyakit, obat yang sesuai dengan penyakitnya sesuai gejala yang ada. Elemen-

elemen tabelnya seperti pada Tabel 3.6.
Tabel 3.6 Tabel relasi_obat

( No. [ Field Name [ Type Size | Keterangan j
|
I. |id f int 5 Nomor identitas obat-gejala
R T N : ,
2. ﬂ gejala ' varchar 50 Gejala penyakit {
B id_obat f int 5 Nomor identitas obat 7
N | z
3.2.2.3.1.7 Tabel Imunisasi

Tabel ini berisi tentang data-data yang berkaitan dengan data imunisasi yang

dilakukan pasien. Elemen-elemen tabelnya seperti pada Tabel 3.7.




Tabel 3.7 Tabel imunisasi
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[ Size Keterangan

2! tgl_imun

2. |id pasien

3. | jns_imun

Field Name Type
id imun mt

6

varchar

Nomor identitas imunisasi

s

20

J\L\L

3.2.2.3.1.8 Tabel Resep

Tabel ini berisi tentang data-data yang berkaitan dengan data resep yang

dilakukan pasien. Elemen-elemen tabclnya seperti pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Tabel resep

No Fleld Name

| Type

Size

Keterangan
Nomor identitas resep

Nomor identitas periksa

Obat yang diberikan ke

pasien

20

Gejala penyakit pasien

3.2.2.3.2 Relasi Antar

Suatu basis data relasional terdiri dari tabel-tabel yang saling berhubungan.
Demikian pula dengan sistem
relasional. Relasi antar tabel Sistem Informas; Pengelolahan Data Medik Pasien

pada Dokter Anak Sekaligus Sebagai Alat Perancangan Percobaaan dapat dilihat

pada Gambar 3.12.

Tabel

yang dibangun ini menggunakan basis data
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¢
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ey / nama_pasen e f
password dlamat_pasien N  perisa* =
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1
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Gambar 3.12 Relasi Antar Tabel
3.2.2.4 Perancangan Antarmuka

Perancangan antar muka atau interface merupakan pembuatan rancangan
pada bagian tampilan sistem yang dapat mempermudah pengguna dalam
mengoperasikan sistem, Perancangan antarmuka dalam mengimplementasikan
sistem ini yaitu menggunakan menu berisi beberapa alternatif atay pilihan yang
disajikan dengan cara menekan tombol yang dihubungkan dengan pilihan
tersebut. Penggunaan dialog menu tersebut merupakan jalur pemakai yang mudah

dipahami dan digunakan oleh pemakai.
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3.224.1 Perancangan Antarmuka Dokter
3.22.4.1.1 Perancangan Antarmuka Login Dokter

Perancangan antarmuka login dokter merupakan halaman untuk dokter jika
ingin masuk ke sistem informasi. Perancangan antarmuka home dokter dapat
difihat pada Gambar 3.13 dj bawah inj:

]

LoamiN Doxkres

.I

j
—i.

e

| User b

’-m-

[ Password ™

Gambar 3.13 Perancangan Aptarmuka Login Dokter
Dokter memasukan user id dan password yang sesuai terfebih dahufy
sebefum masuk ke sistemn.

322.4.1.2 Perancangan Antarmuka Home Dokter

Perancangan antarmuka home dokter merupakan halaman vang pertama kali
muncul ketika dokter berhasil masuk ke sistem. Perancangan antarmuka home
dokter dapat dilihat pada Gambar 3.14 di bawah ini-
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BISTEM INFORMAS! PENGELOLAAN DATA MEDIK PABIEN DOKTER ANAX.

togin As {user{logout]

PiuH KaTeagoet

v SELAMAT DATANG DI SISTEM INFORMASIE

PENGOLAHAN DATA MEDIK PASIEN DOKTER ANAK

L 3

PASIEN
Input Pasien
Data Pasien
PERIKSA.
Input Perica
Input Tmunsas
Resep
Cetak Resep
| DoataPeriksa = | TEXT

PENYAKIT

Input Penyaki
Bata Penyal

Osar
Input Obat
Data Obat
Input Obat - Penyakt
Daftar Obat -Penyakit
PERCOBAAN

Data Percobaan
PELAPRORAN
; taporan
DOoxKTER
Main Mengl
Ubah Password

iT—m

Gambar 3.14 Perancangan Antarmuka Halaman Depan

Menu utama menyediakan opsi Pasien, Periksa, Penyakit, Obat,
Percobaan, Pelaporan dan Dokter. Dalam opsi Pasien, dokter dapat menambah,
menghapus, meubah dan melihat data pasien serta defaif imunisasi yang terdapat
di lihat data pasien. Dalam opsi Periksa, admin dapat dokter dapat menambah,,
menghapus, meubah dan melihat data periksa. Dalam opsi ini, terdapat input
imunisasi.resep dan cetak resep. Dalam opsi Penyakit, dokter dapat menambah,,
menghapus, meubah dan melihat data penyakit. Dalam opsi Obat, dokter dapat

menambah, menghapus, meubah dan melihat data obat serta terdapat input obat-
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penyakit untuk melihat obat yang sesuai dengan penyakit yang dapat dilihat dalam
dafiar obat-penyakit. Dalam opsi Percobaan, dokter dapat melakukan percobaan
data obat yang terbaik untuk gejala tertentu. Dalam opsi Laporan, dokter dapat
melihat laporan periksa. Dalam opsi Dokter, terdapat tombol main menu untuk
kembali ke halaman depan (home) dan tombol ubah password untuk mengubah
password dokter.

3.2.2.4.1.3 Perancangan Aptarmuka Input Pasien

Perancangan antarmuka input pasien merupakan halaman untuk memasukan
data pasien ke sistem. Perancangan antarmuka untuk input pasien sistem informasi
ini dapat dilihat seperti Gambar 3.15 di bawah:

BI1BTEM INFORMARI PENGELOLAAN DATA MEDIXK PARIEN DakTER ANAK

Login As {useritogout? ) f

Ui KAaATEGOR
INPUT DATA Pasixn
H

 — IO Pasien il
Nama Pasien H - —
Famirey

| Tempat Lahic s T3
Inpat Pasien - -
Dota Pasien Tonggal Lahir T N { KT

FPERIKSA
Input Imunisasi

Resep O Laid-kuld
Cetak Resep Janis Kalamin :

PENYAKIT

Gambar 3.15 Perancangan Antarmuka Input Pasien
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Gambear di atas adalah suatu form input pasien dimana form tersebut untuk
memasukan data-data yang berkaitan dengan data diri pasien. Terdapat sembilan
input form yaitu id pasien. nama pasien. tempat lahir, tanggal lahir, golongan
darah, jenis kelamin, alamat, telpon, nama orang tua dan password. Apabila sudah
di isi semua data dapat disimpan dengan mengeklik tombol simpan dan jika ingin
membatalkan dokter bisa mengeklik tombol batal.

3.2.2.4.1.4 Perancangan Antarmuka Input Periksa

Pemncangan. antarmuka  input periksa  merupakan halaman  untuk
memasukan data pasien ke sistem. Apabila pasien baru pertamakali datang meka
form input tingkat kesembuhan tidak muncul. Perancangan antarmuka untuk input.
periksa sistem informasi ini dapat dilihat seperti Gambar 3.18 di bawah:

SIBTEM INFORMA = PENEELDMAN DATA MEDIK PABIEN DOKTER ANRAK

e S

F.E;i,\; fuserjLlogont]
LB KATEGD R) ] INFPUT DATA PERIKSA
1 ID Pasien { ]
Tanggal Laki- | I S
A WV : £ ¥
Berat Badi jd ]

Input Pasien =

Dats Pasion yut Nadi £ 1 per Ment
Poricaa

¥ Suhu | — R

I t Imunisasi

Rme-qa elanan Darah L__]swtonc ] Dinstom

Daka Parcobaan Fask Dlagnom
F!LAPOMN

Laporan Tingkat Kesembuhan; [ | o
DoxrTeEr
L pain Menu

Ubah Password [s,nm ) { Batal ]

BUINTE ) BRLAMAM DATA Anax 2007, e IR AL

Gambar 3.16 Perancangan Antarmuka Input Periksa
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Gambar di atas adalah suatu form input periksa dimana form tersebut untuk
memasukan data-data yang berkaitan dengan data periksa pasien. Terdapat
sepuluh input form yaitu id pasien, tanggal periksa, berat badan, denyut nadi,
suhu, tekanan darah di isi tekanan darah sistolik dan diastolik, keluhan yaitn
keluhan pasien pada waktu periksa. gejala yaitu berupa isian gejala vang dialami
pasien saat periksa, hasil diagnosa di isi dengan hasil diagnosa penyakit yang di
derita oleh pasien dan terakhir input form tingkat kesembuhan yaitu di isi berapa
persen kira-kira penyakit yang sembuh dengan obat tertentu . Apabila sudah di isi
semua data dapat disimpan dengan mengeklik tombol simpan dan jika ingin
membatalkan dokter bisa mengeklik tombol batal.

3.2.2.4.1.5 Perancangan Antarmuka Input Imunisasi

Parangangan antarmuka input imunisasi merupakan form vang disediakan
untuk mengisi data-data yang berkaitan dengan imunisasi vaitu terdapat bebar=r:
input form yaitu id pasien, jenis imunisasi dan bulan ke yaitu bulan ke berapa

pasien melakukan imunisasi. Perancangannya dapat dilihat seperti Gambar 3.17.
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f SIBTEM INFORMASI PENGELOLAAN DATA MEDIK PABIEN DOKTER ANAK

tl-osin As. [useriLogout]
fPiILIH KAaTEGOR) |
[ T
ID Pasien :
| [ Samai ] | Tangowi imunisasi : [ —————
PASHEN JensImunisasi ;. [ W

Input Pasion

Data Pasien Buian S

Input Invunisasi

TNBUT TMUNIBARL

Resep
Cetak Resep

—DataPeroa |

PENYAKIT
Input Penyaidt
Data Penyaldt
OaAT

Input Obak
Data Obat

Input Obat - Penyald
Daftar Obat- Penyakit

PERCOBAAN
Data Percohaan

PELAPOGRAN

Laporar
DOXTER

Main Menu
Yhah Password

Gambar 3.17 Perancangan Antarmuka Input Imunisasi

3.2.2.41.6 Perancangan Antarmuka Input Penyakit

Perancangan antarmuka input penyakit merupakan halaman untuk
memasukan data penyakit ke sistem. Perancangan antarmuka untuk input penyzXit
sistem informasi ini dapat dilihat seperti Gambar 3.18.
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Login As [wser{Logout]

BIBTEM INFORMASI PENGELOLAAN DATA MEDIK PASIEN DOKTER ANAK

PiLIH KATEGORI
-
| R |

e

INPUT DATA PENYAXIT

PASIEN

Data Paslen
PEericsa

Tnput Pexiksa
Input Imunicasi

Resep
Cetak Resep
|  DaaPerksa |

PENYAKIT

Input Penyaldt

Data Penyaldt
OsAT

Input Obat

Data Obat

Input Obat dans Gejaln
Daftar Obat-Gejala

PERCOBAAN
Data Percobaan
PELAPORAN

Laporan
pm:n

Main Menu

1

Keterangan

1 BER =]

[[smpan ] [ matar ]

Gambar 3.18 Perancangan Antarmuka Inpat Penyakit

Gambar di atas adafah suatu form input penyakit dimana form tersebut
untuk memasukan data-data yang berkaitan dengan data penyakit. Terdapat lima
inpul jorm yaitu id penyakit, nama penyakit, jenis penyakit , gejala penyakit dan
keterangan. Apabila sudah di isi semua data dapat disimpan dengan mengeklik

tombol simpan dan jika ingin membatalkan dokter bisa mengeklik tombol batal.
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3.2.2.4.1.7 Perancangan Antarmuka Input Obat

Perancangan antarmuka input obat merukan form vang disediakan untuk
mcngisi data-data yang berkaitan dengan imunisasi yaitu terdapat beberapa input
form yaitu id obat, nama obat, jenis obat, dosis obat, waktu pemberian, dan
keterangan. Perancangan antarmuka input obat dapat dilihat seperti Gambar 3.19 .

|

E15TEM INFORMASBI PENGELOLAAN DATA MEDIK PABIEN DOKTER ANAK

|Login As [userfLogout]
PILiH KATEGO®S i
i X
 —— [ D Obat ] S—

____M' J Nama Obat H [ ‘J
Pasten Jenis Obat s ¥

Input Pasien -

Deta Pasien _Dosis Al T——

PERIKBA .

| Iputpedea WaktuPemberian : | ]

Imut Imunisasi

Resep
| DataPersa Keterangan
PENYAKXIT

Input Penyakdt
Data Penyald

OBAT
Input Obat
Data Obat { smpan )} (Cmatar )

Input Obat - Penyakk
Daftar Obat- Penyakk
PERCOBAAN

Data Parcobaan

PEL APORAN
Lagoran

DOoKTE®
Biain dertu

Gambar 3.19 Perancangan Antarmuka Input Obat

{
|
_I
J
)

INPUT DATA OBAT
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3.2.2.4.1.8 Perancangan Antarmuka Input Obat-Penyakit

Perancangan antarmuka input obat-penyakit merupakan halaman untuk.
memasukan data pasien ke sistem. Perancangan antarmuka input obat-penyakit

dapat dilihat seperti Gambar 3.20,

SIBTEM INFORMASI PENGELDLAAN DATA MEDIX PABIEN DOXTER ANAK

iogin As [user]Logout]

[PILIH KATEGD=: |
INPUT DBAT - PENYAXYT

[=} ¥ S 4

Input Obat

Data Obat

Input Obat - Penyakit
Dakar Obat- Penyaki
PERCOBAAN

Data Percobaam
PELAPORAM

Laporan
DaxkTer _ f

Main Menu
Ubah Password

Gambar 3.20 Perancangan Antarmuka Input Obat-Penyakit

Pegancangan input obat-penyakit ini dibuat untuk melakukan perpaduan
antara obat dan gejala penyakit schingga jika dokter ingin melakukan pencarian di
dafiar obat-penyakit maka sudah terdapat obatnya di dafiar tersebut.
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3.2.2.4.1.9 Perancangan Antarmuka Data Pasien

Perancangan antarmuka data pasien berisi tentang data yang telah
diinputkan di form input pasien dan disimpan dapat di lihat lagi listnya oleh
dokter. Perancangan antarmuka data pasien dapat dilihat seperti Gambar 3.21.

SISTEM INFORMASI PENSELDLAAN DATA MEDIK FASIEN DOKTER AMNAK

I
1
}I.ogin As [wser]Logout]
an.m KATEGBOR? | |
I
f

DATA PASNEN

m | Data Paslen [ Edr |Detete |

i

Umar

PABIEN Wombnouin . (ﬁ | m
Input Pasien 520 {atamat. s ~ ~
Data Pasien dpon :

PERIKSA NamaOrang Tua: :
Input Perksa Imunisasi : Detal Imunisasi
Input Imunikasl
Cetak Resep
Data Periksa

PENYAKXIT

Input Penyakit

Data Peryakit

OBsaT

Tnput Obat

Data Obat
Input Obat - Penyaldt
Daftar Obat- Penyakit

Gambar 3.21 Perancangan Antarmuka Data Pasien

Bietail imunisasi berkaitan dengan imunisasi yang telah di inputkan dari
form input imunisasi dan dari data pasien ini dapat dilihat detailnya sesuai dengan
id pasien. Terdapat tombol edit untuk mengedit data pasien sedangakan untuk edit
dan delete untuk mendelete data.
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3.2.2.4.1.10Perancangan Antarmuka Detail Imunisasi

Perancangan antarmuka detail imunisasi berisi tentang data yang telah
diinputkan di form input imunisasi dan disimpan dapat di lihat lagi listnya oleh
dokter. Terdapat tombol edit untuk mengedit data pasien sedangakan untuk edit
dan delete untuk mendelete data. Perancangan antarmuka detail imunisasi yang

ada di data pasien diatas dapat dilihat seperti Gambar 3.22.

SI1IBTEM INFORMAS! PENGELDLAAN DATA MEDIK PASIEN DDKTER ANAK

i
Login As [user{Logout]

iPiLiH KATEGORI

£ Y?;
e T T T
e Tanggal Imunicasi| Jenls Inunkast Buan Ke [
Pasien
Input Pasien
Data Pasien
PERIKSA
Input Paiics
Input frmunkasi
o
Data Periicsa
PENYAKIT |
[ Input Penyakit
Data Penyakit
EHAY
Inptt Obat
Data Obat ;
Input Obat dan Gejala
Daftar Obat-Gejaks
PERCOBAAN

Data Percobaan
PELAPDRS AN

Lanaras
DDXTER

Maln Menu
Ubah Password

; toagout
‘———gmm"mmmmmwm

Gambar 3.22 Perancangan Antarmuka Detail Imunisasi

DATA IMUNIBAS)




3.2.2.4.1.11Perancangan Antarmuka Data Periksa
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Perancangan antarmuka data pasien berisi tentang data yang telah

diinputkan di form input periksa dan disimpan dapat di lihat lagi listnya oleh

dokter. Terdapat tombol edit untuk mengedit data pasien sedangakan untuk edit

dan delete untuk mendelete data. Perancangan antarmuka data pasien dapat dilihat

seperti Gambar 3.23,

Login As [userilogout]

S1STEM INFORMAS! PENGELOLAAN DATA MEDIXK PASIEN DOKTER ANAX

PiniH KATEGORI

f Twi
b S 2.4 {

1

BEARE -

PAasieNn
[  Input Pasien
___Data Pasien
PERIKBA

Input Imunisasi
Resep

Cetak Resap
Data

{PENYAKIT
Input Pehyakit
Data Peryakit
asar
Input Obas
Data Obat
Input Obat - Penyakit
Daftar Obat- Penyakit

PERCOBAAN

{ DutaPercobaan
{ipeuw-nm

I taporsn
DOKTER

Main Menu
sah Password

Tata PERIKEA

u Tubuh
n Darah

Hash Diagnosa

per Menkt
°c

Sistolc  Diastolik

nyntksaiubm; %

s :

)
£ O

Gambar 3.23 Perancangan Antarmuka Data Periksa
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3.2.2.4.1.12Perancangan Antarmuka Data Penyakit

Perancangan antarmuka data penyakit berisi tentang data yang telah
diinputkan di form input penyakit dan disimpan dapat di lihat lagi listnya oleh
dokter. Terdapat tombol edit untuk mengedit data pasien sedangakan untuk edit
dan delete untuk mendelete data. Perancangan antarmuka data pasien dapat dilihat
seperti Gambar 3.24.

BISTEM INFORMASI PENGELDLAAN DATA MEDIK PASIEN DOKTER ANAK

A RSt gy ed

e sy i s e

ogfn As [userftogout}

'r______’_"lﬁ KE¥ETOm i DATA PENYAKIT
{ 1 :2. i jratieey l ,_.""" ﬁi’ {Keta'annanf Edt ‘Delete

A g 4 -
1 [ f i [ f [ f

[seazov ]

PABIEN 1 ] f ; ' ‘
== | || I o
Dets Pasien - :
PERIKSA

Input Perikss
Inpat ImonEast
Resep

Celak Resep
I Dalaperiksa =}
PENYAKIT
Input Penyakit
Dota Penryakit
OoBAT

N

iad

PERCDOBAAN

Pata Peraobaan

PELAPORAN

Laporan

DOaKTER
[ Wtain Sennr
Ubah Password

Gambar 3.24 Perancangan Antarmuka Data Penyakit
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3.2.2.4.1.13Perancangan Antarmuka Data Obat

Perancangan antarmuka data penyakit berisi tentang data yang telah
diinputkan di form input penyakit dan disimpan dapat di lihat lagij listnya oleh
dokter. Terdapat tombol edit untuk mengedit data pasien sedangakan untuk edit
dan delete unfuk mendelete data. Perancangan antarmuka data pasien dapat dilihat

seperti Gambar 2.25.

j

f SIBTEM INFORMAB! PENGELOLAAN OATA MEDIK FABIEN DOKTER ANAK ;

Login As [user LogoutT

iﬁﬁ.m KATEGORY |

—)

l‘ l‘ That et Olmd Ot Pembarien

DATA O8AY

SEARCH

PASIEN
Data Paslen [ @ @
PERIKsA
Tnput Perksa
Inpak Imanisast
Resep
Ceralk Resep
] Data Periksa
PENYAKIT
Input Penyakit
Data Penyaidt
DBAT
Input Obat
Data Obat
Input Obat - Penyakit
Daftar Obat- Penyakit
PERCOBAAN

Peta Permbaan

PELAPORAN

Laporan

DOKTER

Main Menu {
Ubah Password

Gambar 3.25 Perancangan Antarmuka Data Obat
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3.2.2.4.1.14Perancangan Antarmuka Daftar Obat-Penyakit

- Perancangan antarmuka daftar obat-penyakit merupakan hasil dari input
obat-penyakit. Perancangannya dapat dilihat seperti Gambar 3.26.

S(8TEM INFORMASE PENGELCLAAN DATA MEDIK Pasien DoxTer Anx

'Login As [user]Logout])

IPILIH KATEGDR) [
DAFTAR OBAT - PENYANIT

I 2

®

o
PAasieEn WYY
Input Pasien
Dats Pasien

P!RIK;%

Irpit Grnunsasi

PENYALT
I m&m m

Opar |

S e
Iblit-ﬁuwaki
[PErRcoBAAN
PELAFHR AN

{  Lapordh
DoxTER

Main Menn

[ =h-Password

{—_nmm,‘mm R O E PPN YO XTI Ty

Gambar 3.26 Perancangan Antarmuka Daftar Obat-Penyakeit

Perancangan antarmuka daftar berisi tentang data yang telah diinputkan di
form input obat-penyakit dapat di Jihat lagi listnya oleh dokter.
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3.2.2.4.1.15Perancangan Antarmuka Resep

Perancangan antarmuka resep merupakan input resep obat oleh dokter
terhadap: pasien yang melakukan periksa. Perancangan antarmuka resep dapat
dilihat pada Gambar 3.27.

BIBTEM INFORMAB) PENOELDLAAN DATA MEDIXK PABIEN DOXTER ANAK

N At . .\

i.og{n As [aser{Logout]
fPu_u-a KATEGOR: i

T v
[

N A i A1 v st o )

B !x!':. T
j———

L saaman | _ F ID Periksa

s

PABIEN

Rsoge
L
™
Obat .
- g 1 Pewyaki
L
|
L
L
|
L
L
L
i

PERIKRA

Input Imunisasi
Resep L
Cetak Resep

PENYAXIT
INPR Penyakit — K
Data Penyald

DOesAT ) [ v]:

vj

Input Obat - Penyaldt

Dalftar Obst- Penwalit [ ]

PERCDBAAN
Data Parcobaan ) v

PELAPORAN - v [ W)
taporan

DDKTER i t”’m ) ( "“ﬂ‘ L

Main Menu
Ubah Password

{ N FDRMART HILAMAN DATA PASIEN DOKTER ANAK COPYRIENT 2D 7. ALl RIGHTS RESERVED

Gambar 3.27 Perancangan Antarmuka Resep
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Form diatas terdapat id pasien dapat dipilih oleh dokter yang bersisi “id
pasienjnama pasien. id periksa dapat dipilih yaitu pasien datang pada waktu
periksa tertentu, obat yang diberikan dan gejala.

3.2.2.4.1.16Perancangan Antarmuka Cetak Resep

Perancangan antarmuka cetak resep merupakan data hasil dari proses input

resep. Perancangan antarmuka cetak resep dapat dilihat seperti Gambar 3.28.
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Gambar 3.28 Perancangan Antarmuka Cetak Resep
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Perancangan antarmuka cetak resep ini digunakan apabila dokter ingin
mencetak resep untuk pasien yang diperiksa dokter menggklik cetak maka akan
keluar antarmuka print resep. Perancangan antarmuka print resep dapat dilihat
pada Gambar 3.29.

Obat yang dkonsumsi Dosk Waktu Pemberfan 1

{ Cetik Halaman Ini’ ]

Gambar 3.29 Perancangdn Antarthuka Print Resep
3.23.41.17Perancangan Antarmuka Percobaan

Perancangan antarmuka percobaan ini semula dokter memilih safah satu
seiala penyaKit untuk mendapatkan Hasil percobaan obat terbaik untuk penyakit
tersebut. Perancangannya dapat dilihat pada Gambar 3.30.
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Gambar 3.30 Perancangan Antarmuka Percobaan
Sctelah memilih salah satu penyakitnya maka akan muncul halaman hasil

percobaan. Perancangan antarmuka hasil percoban dapat dilihat seperti Gambar
331
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Gambar 3.31 Perancangan Antarmuka Hasil Percopaan.
Perancangan antarmuka hasil percoban merupakan hasil percobaan gejala

penyakit tertentu dengan membandingkan obat satu dengan yang lainnya.
Terdapat id pasien dan tingkat kesembuhannya pada suatu gejala dengan obat
tertentu serta hasil obat terbaik.

3.2.2.4.1.18Perancangan Antarmuka Pelaporan

Perancangan antarmuka pelaporan merupakan hasil pelaporan waktu periksa
pasien untuk mengetahui hasilnya maka dokter harus memasukan tanggal, bulan
dan tahun. Perancangan antarmuka pelaporan dapat dilihat seperti Gambar 3.32.
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Gaitibar 3.32 Perancangan Antarmika Pelaporas

- Apebila terdapat hasilnya maka akan keluar hasil peraporan seperti diatas.
Untuk mendapatkan hasilnya secara detail, dokter mengeklik salah satu nama

pasien yang ada.
3.2.2.4.1.19Perancangan Antarmuka Detail Pelaporan

Perancangan antarmuka detait pelaporan yaitu ketika dokter mengeklik
nama pasien pada hasil pelaporan maka akan keluar data pasien dan data perikaa
yang pernah pasien lakukan, Perancangannya dapat dilihat pada Gambar 3.33.
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Gambar 3.33 Perancangan Antarmuka Detail Pelaporan
3.2.2.4.1.20Perancangan Atitarmuka Ubal Password

Perancangan antarmuka ubah password berisi user id yaitu user id dokter
Yang telah diberikan. password lama diisikan oleh paswword lama dan password
baru diisikan oleh password bary, Perancangan antarmuka ubah password dapat
dilihat seperti Gambar 3.34.




SI1STEM INFDRMAS) PENGELOLAAN DATA MEDIK PASIEN DOKTER ANAK

s e

Login As” {user{Logout]
P icarvenne. /

|

— ]

Uaan Passworn

T

F
»
{!
M
z

User Xd S S
1
.~ ——

Password Lama

PERIXEA Password Bary Pl awm ]
{1 ,

Input Imunisasl Ulangi Password Baru : ol W]

et Resey
PENYAKIT

f

—

Data Obat

Input Cbat - Penyakit
i Daftar Obat ~Pefiyakit
PERCOBAAN

Dota Percobaan

’FELAPQQAN

Gambar 3.34 Perancangan Antarmuka Ubah Password
32.2.4.1.21 Perancangan Antarmuka Edit Pasien

Perancangan antarmuka edit pasien seperti halnya input pasien tetapi untuk
data yang ingin diubah saja. Perancangannya dapat dilihat pada Gambar 3,35,
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Gambar 3.35 Perancangan Antarmuka Edit Pasien

3.2.2.4.1.22Perancangan Antarmuka Edit Periksa

Perancangan antarmuka edit periksa seperii hainya input periksa tetapi
untuk data yang ingin diubah saia. Perancangannya dapat dilihat pada Gambar
3.36.




]
l SI1ISTEM INFORMAm PENGELOLAAN DATA MEDIXK PASIEN DOXTER ANAXK

[L_ogin As [uvser{togout]
Pun Kavescss | |

EDIT DATA PERIKaa

Dbesen [y

Teogstaby ¢+ ———

Berak Badan 0 E::]Kg
Demyut Nadi 2 {: pes Menikt
Suby : [ Js¢
Telanan Darah : E:]&mdeZJMubl

Cetak Resep

PENYAKIT Keluhan :
Input Penyalat
Data Perwaie
DaaT
Input Obat Gejabh :
Data Obat ]
PErRcoBiaan
-
PELAPRGRAN A 3

L kat Kesembubian: [ o
}DDKTE& ?

[

[ Shpan ) (“Hatar )

f
L
L SIRTEM N0 aeg

PENO0LAUAN DATA PasEy Dogie AnAK @ COPYRGHT 2007, AcL TS 8ESERYER J

Gambar 3.36 Peracanpan Antatmnka Fdse Penyakit

3.2.2.4.1.23Perancangan Antirmuka Edit Penyakit

Perancangan antarmuka edit penyakit seperti halnya input penyakit tetapi

untuk data yang ingin diybah saja. Perancangannya dapat dilihat pada Gambar
3.37.
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Gambat 3,37 Perancanguti Antarmuka Edit

32.2.4.1.24Perancangan Antarinuka Edit Ot

Perancangah antarmuka edit obat seperti halriva input obat tetapi untuk data
yang ingin diubah saja. Pemncangannyadapat difihat pada Gambas 3 3%
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Gambar 338 Perancangaa Antarmuka Edit Obat

3.2.24.1.25Perancangan Antarmuka Edit Tmunisssy

Perancangan antarmuka edit imunisasi seperti halnya input imunisasi tetapi

onffuk- data yang ingin diubah saja. Perancangannya dapat dilihat pada Gambar

3.39.
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Gambar 3.39 Perancsngah Antarmuka Edit Imunisasi

2.2.4.2 Perarlcangan Antarmuka Pasien
322.42.1 Perancangan Antarmuka Login Pasien

Perancangan antarmuka login pasien merupakan halaman untuk pasien jika
ingin masuk ke sistem informasi. Perancangan antarmuka login pasien dapat
dilihat pada Gambar 3.40,
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L Loacirs PAasiesrg 7
Userid  : {¥\{

Password L :’
L ]

Gambar 3.40 Perancangan Antarmuka Login Pasien
Pasien memasukan user id dan password yang sesuai terlebih dahuly
sebelum masuk ke sistem.

3.22.422 Perancangan Antarmuka Home Pasien

Menu home pasien menyediakan opsi Pasien, dalam opsi tersebut terdapat
beberapa menu untuk pasien yaitu Data Diri, Data Periksa. Data Imunisasi dan
Main Menu. Perancangan antar muka home pasien ini dapat dilihat pada Gambar
3.41.
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Gambar 3.41 Perancangan Antarmuka Home Pwsien
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Menu Data Diri digunakan untuk pasien melihat data dirinya. Menu Data
Periksa digunakan pasien untuk melihat tanggal berapa saja dia melakukan

periksa ke dokter. Menu Data Imunisasi digunakan pasien untuk melihat jenis

imunisasi apa saja yang telah dia Jakukan dan Main Menu untuk kembali ke

halaman depan home.

322423 Perancangan Antarmuka Data Diri

Data diri diigunakan oleh pasien untuk melihat data~datanya yang tersimpan
dalam database, Perancangan antarmuka data dir; dapat dilihat pada Gambar 3.42.

| |

gy -

[PABIEN f’ i
Deata Diri DaTaA DRt
StaImunisast {
Main Menu
] Dota Pasien 71
| !
Jenis Kelamin {
Nama Orang Tua /

Gambar 3.42 Perancangan Antarmuka Data Diri Pasien
Meny Data Diri merupakan meny pasien untyk mefihar data diriya terdapat
id pasien, nama, tempat dan tanggal lahir, umur, golongan darah, jenis kelamin,

alamat, tefpon, nama orang tua.
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322424 Perancangan Antarmuka Data Periksa

Data periksa diigunakan oleh pasien untuk melihat data periksa dirinya yang
tersimpan dalam database. Perancangan antarmuka data diri dapat dilihat pada
Gambar 3.43.

| |
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Gambar 3.43 Perancangan Antarmuka Data Periksa Pasien

Pasien dapat melihat Secara detail lagi mengenai hasil periksa dengan
mengeklik tanggaj periksa, maka akan muncyj halaman seperti Gambar 3.44,
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Gambar 3.44 Perancangan Antarmuka Detail Periksa Pasien

Menu Data Periksa memuat id pasien, nama, tanggal periksa, berat badan,
denyut nadi, tekanan darah sistolik-diastolik, keluhan, gejala. hasil diagnoss g
tingkat kesembuhan ‘yang diinputkan oleh dokter.

22.2:42.5 Porancangan Antarmuka Data Imunisasi

Data imunisasi diieunakan oleh pasien untuk melihat data periksa dirinya
Yang tersimpan dalam database, Perancangan antarmuka data diri dapat dilihat
pada Gambar 3.45.
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Gambar 3 45 Perancangan Antarmuka Data Imunisasi Pasien

Menu Data Imunisas; memuat jenis imunisasi yang telah dilakukan oleh
pasien dan bulan ke berapa pasien tersebut melakukan imunisas; Yang sebefumnya

telah diinputkan oleh dokter.

3.3 Implementasi Perangkat Lunak

3.3.1 Batasan Implementasi
Perangkat  Junak Yang  dibuat memiliki batasan-batasan  dalam
implementasinya Yang dapat lebih mengarahkan bentyk aplikasi sesuaj dengan
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fancangan program. Dalam pengembangan pembuatan perangkat lunak ini.
diasumsikan bahwa perangkat funak yang dibuat merupakan suaty program
aplikasi yang dapat digunakan untuk membantu dokter mempercepat akses dalam
mengelola data pasien anak yang berkunjung dengan batasan-batasan seperti yang
dijelaskan pada batasan masalah, Implementasi broses Sistem Informasj
Pengelolahan Data Medik Pasien Pada Dokter Spesialis Anak Sekaligus Sebagai
Alat Perancangan Percobaan terdjri atas dua sistem yaitu sistem Dokter dan

sistem Pasien.
3.3.2  Implementas;

3.3.2.1 Implementasi Sistem Dokrter

3.3.2.1.1 Implementasi Login Dokter

Sebelum  melakukan manajemen data, dokter terlebih  dahuiu  hagiss
melakukan proses login. Dokter harus memasukkan user name dan password
yang cocok untuk dapat masuk ke halaman berikutnya. Implementasi halaman

login dokter dapat dilihat pada Gambar 3 .46.
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Gambar 3.46 Implementasi Login Dokter
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Gambar 3.47 Implementasi Home Dokter
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menghapus, meubah dan melihat data obat serta terdapat inpus obat-penyakit

3.3.2.1.3 Implementas;i Input Pasien

Pasien yang pertama kalj datang dan bejum terdaftar sebagai anggota maka
dilakukan proses penginputan data pasien ke sistem untyk mempermudah dokter
dalam mengelola data pasien. Implementasi input pasien dapat dilihat pada

Gambar 3.48.
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Gambar 3.48 Implementasi Input Pasien

Pada form diatas id pasien secara otomatis akan bertambah (4uro Incr ement)
sedangkan nama pasien.tempat lahir, tanggal lahir. golongan darah, Jjenis kelamin,
alamat, telepon, nama orang tua dan password diisikan sesuai dengan data pasien

yang bersangkutan,

3.3.2.1.4 Implementasi Input Periksa
Input periksa digunakan untuk menyimpan data pasien yang melakukan

periksa ke dokter. Implementasi input periksa dapat dilihat pada Gambar 3.49,
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Gambar 3.49 Implementasi Input Pasien

Pada form periksa terdapat beberapa input yaitu id pasien, berat badan,
denyut nadi, suhu tubuh tekanan darah sistolik-diastolik, keluhan diisi keluhan
pasien atas penyakitnya, gejala diisi gejala yang terdapat pada tubuh pasien, hasil
diagnosa berupa hasil kesimpulan dokter atas penyakit yang di derita pasien dan
tingkat kesembuhan dijisi berapa pasien akan sembuh. Dokter dianggap sudah
mengetahui tingkat kesembuhan pasien terhadap pasien tersebut dengan obat yang

di berinya.

3.3.2.1.5 Implemntasi Input Penyakit
fnput penyakit digunakan oleh dokter untuk menyimpan data penyakit agar
mempermudah dokter dalam hal melihat informasi penyakit apa saja yang ada

apabila dokter lupa. Implementasi input penyakit dapat dilihat pada Gambar 3.50.
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Gambar 3.50 Implementasi Input Penyakit
Terdapat lima input form yaitu id penyakit, nama penyakit. jenis penyakit .

gejala penyakit dan keterangan

3.3.2.1.6 Implementasi Input Obat
Input obat digunakan untuk menyimpan database obat yang akan diberikan
dokter pada proses resep nantinya dan mempermudah dokter dalam menyimpan

informasi obat yang ada. Implementasi input obat dapat dilihat pada Gambar 3.51.
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Gambar 3.51 Implementasi Input Obat
Form diatas terdiri dari nama obat, Jjenis obat (tablet, syrup.kapsul.puyer),
dosis obat, waktu pemberian obat yang berupa berapa kali obat tersebut harus
dikonsumsi dalam satu hari. dan Keterangan yang berupa keterangan tambahan

obat tersebut.

3.3.2.1.7 Implementasi Input Imunisasi
Input imunisasi digunakan untuk menyimpan data pasien yang melakukan

imunisasi. Implementasi input imunisasi dapat dilihat pada Gambar 3.52.
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Gambar 3.52 Implementasi Input Imunisasi

Form imunisasi diatas terdiri dari id pasien. jenis imunisasi yang ada dan

bulan imunisasi sesuai dengan jenis imunisasinya.

3.3.2.1.8 Implementasi Input Obat - Penyakit

Input obat-penyakit digunakan untuk menyimpan data obat sesuaj dengan

penyakitnya. Implementasi input obat-penyakit dapat dilihat pada Gambar 3.53.
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Gambar 3.53 Implementasi Obat-Penvakit

Form diatas terdiri dari nama obat yang telah didapatkan dari input obat dan

penyakit diinputkan oleh dokter yang bersangkutan.

3.3.2.1.9 Implementasi Data Pasien

Implementasi daia pasien merupakan proses hasil data pasien yang berhasil
di simpan pada proses input pasien. Implementasi data pasien dapat dilihat pada
Gambar 3.54.
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Imunisas i Detall Imunisasi

Gambar 3.54 Implementasi Data Pasien
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Form data pasien diatas terdiri atas empat kolom yaitu id pasien yang berisi
id, data pasien yang berisi data diri yang telah diinputkan dj proses input pasien.
kolom edit terdapat tombol edir untuk mengubah data pasien yang ingin diubah
dan kolom delefe terdapat tombol defere Jika ingin menghapus  data yang

bersangkutan.

3.3.2.1.10 Implementasi Data Periksa
Data periksa merupakan proses hasil data periksa yang berhasil di simpan

pada proses input periksa. Implementasi data periksa dapat dilihat pada Gambar

3

1"‘"
.

Namia + Norfidivah Widandari

Targgal Perikss ¢ 2007-04-14 GOm0

Unvr ¢ B tatun 1 budan

Berat Badan i 5Ky

Denyut Mack | 111 per Menit -
523018 Subu Tubuh : 3op €

Tekanan Darah ¢ 100 Sistolik 50 Diastolk

Keluan : Pans 3 hasi bekm turun, dehickas

Gelala + Bitk-bntk merah o hadan

Hask Diagnosa : Dengua Fover

Tingkat Kesembuhan : 509

Hdarmar : [1]

Gambar 3.55 Implementasi Data Periksa
Form data periksa diatas terdiri atas empat kolom yaitu id pasien yang berisi
id, data periksa yang berisi data diri yang telah diinputkan di proses input periksa,
kolom edir terdapat tombol edit untuk mengubah data periksa yang ingin diubah
dan kolom delere terdapat tombol delere Jjika ingin menghapus data yang

bersangkutan.

3.3.2.1.11 Implementasi Data Penyakis

Data penyakit merupakan proses hasil data penyakit yang berhasil di simpan
pada proses input penyakit. Implementasi data penyakit dapat dilihat pada Gambar
3.56.
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Gambar 3.56 Implementasi Data Penyakit

Form data penyakit terdiri atas tujuh kolom yaitu id penyakit. jenis penyakit.
nama penyakit, gejala penyakit, dan keterangan yang telah berhasil disimpan pada
proses input penyakit. Kolom edit terdapat tombol edlit untuk mengubah data obat
yang ingin diubah dan kolom delete terdapat tombol delete jika ingin menghapus

data yang bersangkutan.

3.3.2.1.12 Implementasi Data Obat

Data obat merupakan proses hasil data obat vang berhasil di simpan pada

proses input obat. Implementasi data obat dapat dilihat pada Gambar 3.57.
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Gambar 3.57 Implementasi Data Obat
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Form data obat terdiri atas delapan kolom yaitu id obat, nama obat, jenis
obat, dosis obat, waktu pemberian dan keterangan yang telah berhasil disimpan
pada proses input obat. Kolom edir terdapat tombol edit untuk mengubah data
obat yang ingin diubah dan kolom delere terdapat tombol delete jika ingin

menghapus data yang bersangkutan.

3.3.2.1.13 Implementasi Data Imunisasi
Data imunisasi merupakan proses hasil data imunisasi vang berhasil di
simpan pada proses input imunisasi. Data imunisasi terletak di link detail pasien

pada data pasien. Implementasi data imunisasi dapat dilihat pada Gambar 3.58.

Gambar 3.58 Implementasi Data Imunisasi

Form data imunisasi terdiri atas empat kolom yaitu jenis imunisasi dan
bulan ke- yang telah berhasil disimpan pada proses input imunisasi. Kolom edir
terdapat tombol edif untuk mengubah data imunisasi yang ingin diubah dan kolom

delete terdapat tombol delete jika ingin menghapus data yang bersangkutan.

3.3.2.1.14 Implementasi Daftar Obat-penyakit
Implementasi daftar obat-penyakit merupakan proses hasil data obat-
penyakit yang berhasil di simpan pada proses input obat-penyakit. Implementasi

daftar obat-penyakit dapat dilihat pada Gambar 3.59.
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Gambar 3.59 Implementasi Daftar Obat-Penyakit

3.3.2.1.15 Implementasi Input Resep

Input resep yaitu menu untuk dokter memberikan resep kepada pasien yang

melakukan periksa. Implementasi input resep dapat dilihat pada Gambar 3.60.

C bk = = Micioseft Tnter et Eaplos e - 8 Ké
TR Ed Wew  Fgarites  Took i 4
Back - * Search Fovortes . Medis - o e
<o PR bt SIGAM S okt ohe armpress phyr v
v
1D Pasien 1] v
D Periksa : 76 v
Obat 2 Penyakit
Input Pasien Amancin v v
Data Pasien
Amoaciin v ~
Input Periksa Amouicilin v ~
Transt P Amaxicir ~ -
Regep
Cetak Resep Armaxciin v 1
Data Pesiksa
Amowclin v v
Input Penyakit Armomriin - v
Data Penyakit
Araosicihn v v
Input Bhat Amogein . v
Data Obat
Amsgcilin v v

Input Bhat - Penyakit
Daftar Dbat -Persyakit

Smopan  Baial

Data Percobaan

Cone + tecdd mhanet

Gambar 3.60 implementasi Input Resep
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Form resep terdiri dari id pasien, id periksa yaitu resep akan diberikan pada
waktu periksa kapan si pasien datang, list obat yaitu obat apa yang akan diberikan

oleh dokter dan list penyakit yaitu penyakit yang diderita oleh pasien.

3.3.2.1.16 Implementasi Cetak Resep
Implementasi cetak resep berupa daftar resep yang telah diinputkan

sebelumnya oleh dokter. Implementasi cetak resep dapat dilihat pada Gambar

3.61.

Norfidkyah 15
523018 48 wulandan Amoxcin Y O Sehani Getak
523020 49 Reza Agung chiora fericol - 31 Sehari Cetak

Prakoso

Kembali

Gambar 3.61 Implementasi Cetak resep

Apabila dokter ingin mencetak resep untuk diberikan kepada pasien maka klik
cetak pada menu cetak resep maka akan muncul halaman print resep seperti

Gambar 3.62.
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Gambar 3.62 Implementasi Print Resep

3.3.2.1.17 Implementasi Percobaan

Implementasi percobaan berupa daftar list nama penyakit yang akan
dilakukan percobaannya terhadap obat tertentu yang telah masuk di database.

Implementasi percobaan dapat dilihat pada Gambar 3.63.

Pih salah satu penyakit untuk melakukan percobaaan
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Diare Infeksi £.Coll
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Gambar 3.63 Implementasi Percobaan
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Setelah dokter memilih salah satu penyakit untuk dilakukan percobaan maka
akan keluar halaman hasil percobaan. Implementasi halaman hasil percobaan

dapat dilihat pada Gambar 3.64.
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Gambar 3.64 Implementasi Hasil Percobaan

3.3.2.1.18 Implementasi Laporan

Implementaasi - laporan merupakan hasil dari perancangan antarmuka

laporan. Implementasi laporan dapat dilihat pada Gambar 3.65.
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Gambar 3.65 Implementasi Laporan
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Form laporan terdiri atas tanggal, bulan dan tahun yang diisikan dengan

tanggal, bulan dan tahun yang akan dilihat laporan periksanya.

3.3.2.1.19 Implementasi Ubah Password

Implementasi ubah password merupakan menu untuk dokter untuk merubah
password lama dokter ke password baru dokter. Implementasi ubah password

dapat dilihat pada Gambar 3.66.
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Gambar 3.66 Implementasi Ubah Password

Form ubah password diatas terdiri atas user id yaitu nama dokter, password
lama diisikan password lama dokter dan password baru diisikan password baru
dokter sedangakan ulangi password baru diisikan password baru seperti di form

password baru,

3.3.2.1.20 Implementasi Edit Pasien

Edit pasien merupakan menu untuk mengubah data pasien yang telah

tersimpan di database. Implementasi edit pasien dapat dilihat pada Gambar 3.67.
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1D Pasien : 523018
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Gambar 3.67 Implementasi Edit Pasien

Form edit pasien isinya hampir sama dengan input pasien tetapi untuk

password pasien tidak bisa di edit.

3.3.2.1.21 Implementasi Edit Periksa

Edit periksa merupakan menu untuk mengubah data periksa yang telah

tersimpan di database. Implementasi edit pasien dapat dilihat pada Gambar 3.68.

ID Basien
Berat Badan : . Xg
Denyut Nadi B 111 ner Menit
Suhu Tubuh H =7 o

3 e
Tekanan Dargh : 00 Sistolik 0 Diastofic
Keluhan : Fanss 3 han beture teren, |

chebuctr i
Gejala : Bttt meran o badan |
Hasil Diagnosa : oerigus Fancr |

i
Tingkat Kesembuhan : 30 kD)
Spom | Batal

Gambar 3.68 Implementasi Edit Periksa
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Form edit periksa isinya sama dengan input periksa, hanya data yang ingin

diubah saja yang diganti.

3.3.2.1.22 Implementasi Edit Penyakit

Edit penyakit merupakan menu untuk mengubah data penyakit yang telah
tersimpan di database. Implementasi edit penyakit dapat dilihat pada Gambar
3.69.
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© Nama Penyakit B B
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|
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I
Keterangan q\
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Gambar 3.69 Implementasi Edit Penyakit
Form edit penyakit isinya sama dengan input penyakit, hanya data yang

ingin diubah saja yang diganti.

3.3.2.1.23 Implementasi Edit Obat

Edit obat merupakan menu untuk mengubah data obat yang telah tersimpan

di database. Implementasi edit obat dapat dilihat pada Gambar 3.70.
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Gambar 3.70 Implementasi Edit Obat




Form edit obat isinya sama dengan input obat, hanya data yang ingin diubah

saja yang diganti.

3.3.2.1.24 Implementasi Edit Imunisasi

Edit imunisasi merupakan menu untuk mengubah data imunisasj yang telah
tersimpan di database, Implementasi edit imunisasj dapat dilihat pada Gambar
3.71.

1D Pasien : 523021
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Bulan H Bular ke w
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Gambar 3.71 Implementasi Edit Imunisasi

Form edit imunisasi isinya sama dengan input imunisasi. hanya data yang

ingin diubah saja yang diganti.

3.3.2.1.25 Implemenetasi Pencarian

Menu pencarian digunakan untuk mencari data secara lebih cepat. Dokter
harus memilih terlebih dahulu, disini terdapat tiga option kategori yang bisa dicari
vaitu data pasien, data penyakit dan data obat. Input selanjutnya vaitu dokter
memasukan data yang akan dicari kemudian klik tombol search. Salah saty
contohnya adalah proses pencarian data pasien. Implementasi pencarian dapat

dilihat pada Gambar 3.72.
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Gambar 3.72 Implementasi Pencarian

3.3.2.2 Implementas;j Sistem Pasien

3.3.2.2.1 Impiementasi Login Pasien

dapat dilihat pada Gambar 3.73.

N LoGiN Pasien

Hser ID
Passward

Logr

Gambar 3.73 Meny Login Pasien
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3.3.2.2.2 Implementasi Home Pasien

Setelah berhasil login, maka akan tampil halaman berikutnya. Pada bagian
kiri, terdapat beberapa menu pilihan untuk pasien melihat informasinya.

Menu home pasien menyediakan opsi Pasien, dalam opsi tersebut terdapat
beberapa menu untuk pasien yaitu Data Diri, Data Periksa, Data Imunisasi dan

Main Menu. . Implementasi login pasien dapat dilihat pada Gambar 3.74.
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Gambar 3.74 Implementasi Home Pasien

Menu Data Dirj digunakan untuk pasien melihat data dirinya. Menu Data
Periksa digunakan pasien untuk melihat tanggal berapa saja dia melakukan
periksa ke dokter. Meny Data Imunisasi digunakan pasien untuk melihat jenis

imunisasi apa saja yang telah dia lakukan dan Main Menu untuk kembalj ke

halaman depan home.
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3.3.2.2.3 Implementasi Data Diri Pasien

Menu Data Diri berisi data pasien yang telah dinputkan oleh dokter di
proses input pasien. Implementasinya dapat dilihat pada Gambar 3.75 dibawah

ini:

Nama Naorfidvah Wulandan
TV : Klaten, 2007-04-23
U + 0 tahun O bulan
Gol Darsh :Q
TEIB ek Ko -
Alamat ¢ Lempuyangan DV 3 ND. 365 & Yk 55211
Telpon 1 0274511172
Nama Ovang Tua ¢ Kisyanta

Gambar 3.75 Menn Data Diri Pasien

Form data diri beris; data-data mengenai riwayat diri pasien yang telah

diinputkan sebelumnya oleh dokter.

3.3.2.2.4 Implementasi Data Periksa Pasien
Implementasi Data Periksa Pasien berisi data periksa yang telah dinputkan
oleh dokter di proses input periksa. Apabila kita mengeklik tombol data periksa

maka akan muncul halaman data periksa seperti Gambar 3.76 berikut ini:

Tanogdl Periksa

Gambar 3.76 Implementasi Data Periksa Pasien

Pasien bisa mendapatkan informasi periksanya secara lebih detaij dengas

N ey

mengeklik tanggal periksa. Hasil yang dapat dilihat pada Gambar 3.77
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B Pasien : 523018

Tanggal Perksa : 2007-04-14 00:00:00
Berat Badan : 25«xeg

Denyut Nach : 111 per Memit

Tekanan Darah : 100 sistolk 80 Diastolk
Hasit Diagnosa : Dengue Fever

Tingkat Kesembuhan : 80 e

Gambar 3.77 Detail Data Periksa Pasien

3.3.2.2.5 Implementasi Data Imunisasi Pasien
Implementasi Data Imunisasi Pasien berisj data ‘imunisasi yang telah
dinputkan oleh dokter di proses input imunisas;. Apabila kita mengeklik tombol

data imunisasi maka akan muncul halaman data periksa seperti Gambar 78.

== S HE - W0 0soft Inter net Expiera - F
DHOEM Wew  Tavorites  Took e
tace - .« Search Favarfes | *Medis - i+ St
- hetp ;ﬁc»-:aihosusm»xp’hd_dc&rev photampt=detal_murisas PhpRid=523023 v oo
!
o 4
* e R ENT B Ul Sl S TN S pra—
ks HE G g ey LA w2

e

Input Pasien
Data Pasien

Input Perlksa
Input Inwnisasi
Resep

Cetak Resep
Data Perksa

Input Penyakit __i

~ . Done S locantranst

Gambar 3.78 Implementasi Data Imunisasi Pasien
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Program

terjadi saat sistem dijalankan,
4.2 Analisis Kinerja Sistem

4.2.1 Penanganap Kesalahan
Penanganan kesalahan pada Sistem Informaasi Pengelolahan Data Medij
Pasien pada Dokter Anak Sekaligus Sebagai Alat Perancangan Percobaan inj
dilakukan dengan memberikan peringatan dajam bentuk pesan Yang berisikan
informasj tentang keharusan untuk melakukan validasi terhadap masukkan data

yang dilakukan ojeh pemakai sistem informasi.

4.2.1.1 Penanganap Kesalahan Input Data

Penanganan kesalahan input inj dilakukan untyk menangkap error yang
terjadi ketika salah saty fielq pada form inputan kosong aray data yarig
dimasukkan tidaj valid. Berikut inj beberapa contoh Penanganan kesalahan d;

proses sistem informasi:

4.2.1.1.1 Proses Login

Pada proses login, jika user salah memasukan user id dan passworg makz

akan muncy] pesan kesalahan seperti Gambar 4. ]
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LOGIN GAGAL

g LOGIN DoxkTer

User ID

Password

Gambar 4.1 Penanganan Kesalahan Login

4.2.1.1.2 Proses Input Pasien

Pada proses input pasien, Jika user salah memasukan nama

yang tidak valid
yaitu kurang

dari tiga atau mengosongkan field nama, maka akan muncul pesan

kesalahan seperti Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 dibawah ini:

Mi10soft Internet Explores @y

kN
' kY Penulisan Nama bidak valid

L

Gambar 4.2 Penanganan Kesalahan Input Nama Tidak Valid

M rosoft Internet Explores @

! k! ¥.olorn Mama tidak bolek kasang

Gambar 4.3 Penanganan Kesalahan Kolom Nama Masih Kosong
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Pada proses input field tempat lahir jika user salah

memasukan tempat lahir
Yang tidak valid atay mengosongkan fie

ld tempat lahir, maka akan muncuyl pesan

kesalahan seperti Gambar 4.4 dan Gambar 4.5 dibawah ini:

Micresoft Interpet Explore; @

f\\ Penulisan Tempat tidak valid
-2)

Gambar 4.4 Penanganan Kesalahan Input Tempat Lahir

Microsoft Internet E xplorer w

!\ Kolom Tempat tidak boleh kosong

Gambar 4.5 Penanganan Kesalahan Kolom Tempat Lahir Masin Kosong

Pada proses input field alamat Jika user salah

memasukan alamat yang tidak
valid atau mengosongkan  fie

ld alamat, maka akan muncuy] pesan kesalahan

seperti Gambar 4.6 dan Gambar 4.7 dibawah ini:

‘ Mic1osoft Inter net Explores @

",
%

Penulisan alamar harus lergkap

Gambar 4.6 Penanganan Kesalahan Input Alamat

Mic 1 osoft Inter ey Explor ey

\5
L Kolom Alamat tidak bolsh kosong
g3

e .,OK s,

Gambar 4.7 Penanganan Kesalahan Kolom Alamat Kosong
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Pada proses input field telepon jika user kurang memasukan Jumlah digjt

telepon, maka akan muncul pesan kesalahan seperti Gambar 4.8 dibawah ini:
Mirrosoft Inteinet Explore :

'\, Jumlah digits kurang dari 10
5

Gambar 4.8 Penanganan Kesalahan Junlah Digit Telpon

Pada proses Input fie/d nama orang

tua jika user kurang memasukan nams

yang tidak valid atay mengosongkan field. maka akan muncul pesan kesalahan

seperti Gambar 4.9 dan Gambar 4.10 dibawah inj:

Mictosoft Internet Explore @

&
i,

Ferulisan Nama Crty tidak valid

Gambar 4.9 Penanganan Kesalahan Input Nama Orang Tua

Microsoft Interpet Exploser @
f\, Kolom Mama Orky tidak boleh kosong -
LA

Gambar 4.1¢ Penanganan Kesalahan Kolom Orang Tua Kosong

Apabila data belum diisi semua dan dokt

er akan melakukan proses simpan
maka akan munc

ul pesan kesalahan seperti Gambar 4.1 1
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- Microsoft Internet Exploie @

\\ Semua data harus diisi

~y

;

Gambar 4.11 Penanganan Kesalahan Seluruh Form Belum di Isi
4.3 Analisis Kinerja Sistem

4.3.1 Pengujian dan Analisis

Pada tahap pengujian dan analisis program ini. dilakukan pembandingan

antara kebenaran masukkan serta kesesuaian program dengan kebutuhan sistem.

4.3.1.1 Masukan Login

Pada form inpur data login. diberikan contoh masukan seperti di bawah ini
untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

User Id : dokter

Password : dokter

Hasil dari masukan data login tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar 4.12 di

bawah ini:

T Losin Doxrewr

Uiser ID I G

Password : sessss

Login

SImtDtn jSse
omsPneoanDt
e i’ ainAnak

Gambar 4.12 Pengujian Login

Apabila user id dan password sesuai maka akan masuk ke halaman home dokter.
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4.3.1.2 Masukan Input Data Pasien

Pada form inpur data pasien, diberikan contoh masukan seperti di bawah ini

untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

ID Pasien
Nama Pasien
Tempat Lahir
Tanggal lahir
Golongan darah

Jenis Kelamin

2523018

: Reza Agung Prakoso
. Bekasi

1 6/01/1999

0

. Laki-laki

Alamat + JI. Kemuning VI Blok C10/] Jogjakarta
Telepon 102748817358

Nama Orangtua - Sugiyarti

Password 1 p476s1d4

Hasil dari masukan data

di bawah ini-

B Pasien
Nama Pasien
Tempat Lahir

: Tanggal | ahir
Golongan Darah

Jenis Kelandin

Alamat

Telepan
Nama Orang Tua

Password

pasien tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar 4.13

Rera aoung Praboen
==
0B/ A aan s -
v
Laki - Laki
Perempuan

2 Kemuning V1 Bigk 2
10/1 Jogjakarta B

s
02748817356
DUt art]
0370e 14

Simoan - Batal

Gambar 4.13 Pengujian Input Pasien

Apabila data yang dimasukan sesuaj dengan tipe data yang telah ditetapkar

maka data yang disimpan bisa dilihat d; halaman data pasien. Data pasien vang

berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.14,
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Nama ¢ Reza Agung Prakasa

TTL ' Bekasi, 1999-01.06

Umur ;B tahun 16 budan

Gal Darsh to .
523020 Jenis Kelamin ¢, (R]

Alamat 3 Kamuning VI Siok C10/1 Jogjakarta

Telpon + (2748817358

Nama Orang Tus - Sugiyarti

Imunisasi : Detall Imunisasi

Gambar 4.14 Menu Data Pasien

4.3.1.3 Masukan Input Data Perikss

Pada form input data periksa, diberikan contoh untuk pasien vang belum
pernan melakukan periksa sama sekali maka masukan seperti di bawah ini untuk

menguji keluaran output yang dihasilkan.

ID Pasien © 523023|Katon Adi

Berat Badan : 20Kg

Denyut Nadi : 100 per Menit

Suhu Tubuh : 38°C

Tekanan Darah © 120 Sistolik 80 Diastolik
Keluhan * Batuk-batuk, demam tinggi
Gejala ¢ Terdapat bintik di badan
Hasil Diagnosis © Dengue Fever

Hasil dari masukan input data login tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar
4.15 di bawah ini:




D Pasien

Berat Badan
) Denyut Nadi

Suhu Tubuh

Tekanan Darah

Keluhan

. Gejala

Has# Diagnosa

S23023 | Katan Ads v
20 g

109 per Menit

n Sistolik <0 Diastolik

Batuh-batuk, demam trgm "J

Terdapat binth cé bacan .’j

_

Dengue Fever hd

Simpan  Batal

Gambar 4.15 Input Periksa Awal
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Pada jorm inpur data periksa, diberikan contoh untuk pasien yang telah

melakukan periksa secbelumnya dan melakukan proses periksa kembali maka

masukan seperti di bawah ini untuk menguji keluaran output yang dihasitkan.

ID Pasien
Berat Badan
Denyut Nadi
Suhu Tubuh
Tekanan Darah
Keluhan

Gejala
Hasil Diagnosis

Tingkat Kesembuhan

523021{Neva Rahmi

25 Kg

200 per Menit

39

90 Sistolik 60 Diastolik

nyeri addomen akut, oligouria tau
menolak minum/ tidak bisa minum
demam bifasik, mialgia

Dengue Fever

60 %

Hasil dari masukan input data login tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar

4.16 di bawabh ini:




ID Pasien

Berat Badan

Denyut Nadi

Suhus Tubuh

Tekanan Darah

‘Kt*»han

Gejala

‘HasiIDiangsa

: Tingkat Kesembuhan

115

523021 { Neva Rahmi v
ES Kg

200 per Menit
3 og

90 Sistokk 0

Tven addomen akut
ahgouna tau mersdak
mnumy tidak bisa minum

demarn bifasik, mialg

:
N 1
4
Derigue fever
rgue fe ‘7’?‘
|
B0 %
Suapan © Batal

Gambar 4.16 Pengujian Input Data Periksa

Apabila data yang dimasukan sesuai dengan tipe data yang telah ditetapkan

maka data yang disimpan bisa dilihat di halaman data periksa. Data periksa yang

berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.17.

523021

Nama
Taand
Peyiksa
Lnr

Berat Badan
Denyut Nadi
Subu Tubuh
Tekanan Darah
Keluhan

Gejaa
Hast Diagrosa

Tingkat
Keserabuhan

Gambar 4.

¢ MNeva Rahmi
+ 2007-05-07 B0

: 0 tshun O bulan
: 25Kg
© 200 per Menit
L35

90 Sistolk 50 Diastokk X

: BTA (+).Grardoma TB(RA) Postt,
tuberkoln

+ batu lebkh dart 3 i

TiNGQU, demem
bendang lama tanpa sebab yang jelas, bh
tunun tanpa sehab vang jelas

s TeC
160 %

17 Menu Data Periksa
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4.3.1.4 Masukan Input Data PenyaKkit

Pada form input data penyakit. diberikan contoh masukan seperti di bawah

ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

Id Penyakit : 8

Nama Penyakit : Malaria

Jenis Penyakit : Sistem Peredaran

Gejala Penyakit : Demam intermiten. menggigil., bekeringat,

disertai nyeri kepala, mual, muntah, diare.
anemia

Keterangan : Pemeriksaan lab: Hb turun, monositosis
sering,leukosit,leukopenia

bervariasi.EKG, kimia darah lain.

Hasil dari masukan input data penyakit tersebut dapat dilihat seperti Gambar
4.18 di bawah ini:

ID Penyakit 8 8

Nama Penvakit 8 Malzia
Jents Penwakit 5 Sisstern Peredy
deman intermiter ., ,J
rrenggial, berkeringat, E
Gejala Penyakit F diserta rveri kepala, mual

muntah, dare, anems

Pemeriksaan lab: Ho

: TUPLIN, MONGSIOSIE $oring,
Ketarangan : et ketkopens
bervanasi KO, bira darah

fan |

Gambar 4.18 Pengujian Input Penyakit

Apabila data yang dimasukan sesuaj dengan tipe data yang telah ditetapkan
maka data yang disimpan bisa dilihat di halaman data penyakit. Data penyakit

yang berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.19.
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BB 2-3 kali satu
QM tarpa wdm:wan‘;amp

laksansid ,gerakan karas, sakit
Sstem ondintd AT Gefekas, 3
6 Poncermasn  KOTStpas  sakit serta (X
restensi fases,
Dskoiogs ,
teraha masa masaiah
abdomen atau kerdi
rektal iﬂ(mml
ten si
fokal, riwayat
keduarga.
Pondar;
fissure dan
rektum
demam bifask,
miahgia(ny eri hipotens,
otot) atay tekanan nadi <
atralgia(n yeri 20 ramidg,
sench) yang capifary refl
sertal tme > 2 detik,
7 Sistem Oengue leukopania , nack lemah U
Peredaran Fever suern, limfadinap atau capat,
ati, nyexi retro rmreni addomen
orbitd, pikie akut, ogouria
kercenderu ngan  tau menclak
perdarahan dan tdak
tanch kebocoran bisa minum
rlasma
cle Pajnenksaa n
ta: Hb turun,
termiten ,
- MONGsitosi 5
menggig, sering,
Sisstenmn berkeringa t, vl y
8 Paredaran Halaga disertai nyeyi mm' N Qﬂ}
kend, mud bmmﬂao
muntah, diare, y g
" kimia dargh
anema fan,

Gambar 4.19 Menu Data Penyakit

4.3.1.5 Masukan Input Data Obat

Pada form input data obat, diberikan contoh masukan seperti di bawah ini

untuk menguji keluaran output yang dihasiikar:.

ID Obat : 15

Nama Obat . Kloroguin

Jenis Obat . Tablet
Dosis © 10 mg/kgBB/kall
Waktu Pemberian : .3x1 Sehari 1
Keterangan :  Diberikan selama 5 hari

|
Hasil dari masukan input data obat tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar ;
4.20 di bawah ini: i
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12 Obat : 15

Nama Obat : [T

Jenis Gbhat : Tablet v
Dosis Bhat : 15 inafkoRB/.a

" Waktu Pemberian : 211 Setn

Ciberkan selama S han _‘J
Keterangan

Simpan  Batal

Gambar 4.20 Pengujian Input Obat

Apabila data yang dimasukan sesuaj dengan tipe data yang telah ditetapkan
maka data yang disimpan bisa dilihat di halaman data obat. Data obat vang

berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.21.

Laksarsia Srrup - 3x1 Sefiart (X

12 Ispringl Tablet - 1sshai 5 gram (X}

12 nisceln Tablet 31 St S gram %)

4 Pwacetand  Tabet m” 31 Sehan [X)
o Diberian -

15 Kaogun  Tablet mofgBBAa  Isshan  Dheka 3

Halaman 1 [11 {23

Gambar 4.21 Menu Data Obat

4.3.1.6 Masukan Input Data Imunisasi

Pada 7orm inpur data imunisasi. diberikan contoh masukan seperti di bawah
ini untuk menguji keluaran output yang dihasiikan.

Id Pasien 1523023 | Katon Adi

Tanggal Imunisasi :2007-06-01

Jenis Imunisasi : Hepatitis B
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Bulan : Bulan Ke 0
Hasil dari masukan input data imunisasi tesrsebut dapat dilihat seperti

Gambar 4.22 di bawah:

ID Pasien H 523022 Katon 4 ~
Tanggal Irrumisasi B 2007-06-01
Jenis Imunisasi H Hepatts B v

Budan : Bulanke  ~

Gambar 4.22 Pengujian Input Imunisasi

Apabila data yang dimasukan sesuai dengan tipe data vang telah ditetapkar:
maka data yang disimpan bisa dilihat di detail imunisasi pada halaman data

pasien. Data imunisasi yang berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.23.

2007-06-01 Henatits B o (%)

Gambar 4.23 Menu Data Imunisasi

4.3.1.7 Masukan Input Data Obat-Penyakit

Pada form input data obat-penyakit. diberikan contoh masukan seperti di
bawah ini untuk menguji keluaran output vang dihasiikan.

Nama Obat  : Amoxicilin

Penyakit : ISPA

Hasil dari masukan input data obat-penyakit tesrsebut dapat dilihat seperti

Gambar 4.24 di bawah ini:
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Nama Obat : Amaxicilin >

[C o
Benyakit
L

Simp: Batal

Gambar 4.24 Pengujian Input Obat-Penyakit

Apabila data vang dimasukan sesuai dengan tipe data yang telah ditetapkan
maka data yang disimpan bisa dilihat di halaman data obat-penyakit. Data obat-

penyakit yang berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.25.

Paracetamol

Kotrimoksazol

Bmoxickn

Gambar 4.25 Menu Daftar Obat-Penvakit

+.3.1.8 Masukan Input Resep

Pada form input resep. telah diberikan masukan seperti di bawah ini:

ID Pasien : 523020[Reza Agung Prakosu
ID Periksa © 49

Obat ©  Penyakit

Rifampisin : TBC

INH : TBC

Pirazinamid : TBC

Hasil dari masukan data resep tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar 4.26.




1D Pasien Fieza Agung Fr ~
ID Periksa 4%~
Obat Panyakit

Simpan - Batal

Gambar 4.26 Menuy Input Resep

4.3.1.9 Masukan Edit Pasien

Pada form inpur data pasien. telah diberikan masukan seperti di bawah in;:

iD Pasien 1523018
Nama Pasien : Reza Agung Prakoso
Tempat Lahir : Bekasi
Tanggal lahir 1 6/01/1999
Golongan darah - O
Jenis Kelamin : Laki-laki
Alamat “JI. Kemuning VI Blok C10/1 Jogjakarta
Telepon 102748817358
Nama Orangtua - Sugivarti
Password 1 p476s1d4
Data pasien diatas akan diedit datanya pada data alamat, seperti dibawah ini:
ID Pasien 1523018
Nama Pasien : Reza Agung Prakoso
Tempat Lahir : Bekasi

Tanggal lahir 16/01/1999




Golongan darah : O

Jenis Kelamin . Laki-laki
Alamat :JI. Kemuning VI Blok C10/2 Jogjakarta
Telepon 102748817358

Nama Orangtua Sugiyarti
Hasil dari masukan data edit pasien tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar
4.27 di bawah:

1 Pasien
Nama Pasien : Peze aung Prakosc
j Tempat Lahir : ey
Tanggal Lahir : ST s ]
. Golongan Darah B 3w
 Jenis Kelamin : Laki - Laki
Perempuan
. Alamat : T kemurg Vi Biok -’J
C1057 Jngakarts Pl
Telepon : 02743817353

Nama Orang Tua SLGVAH Y

Gambar 4.27 Menu Edit Pasien

Data vang telah berhasil disimpan dapat dilihat kembali pada halaman data

pasien seperti Gambar 4.28 dibawah ini:

Narna : Rera Agung Prakoso

M : Bekasi, 2007-05-10

L £ O tahwn O bdan

GOl Darsh o N
523020 JerisKelamin [X]

Alamnat 1. Kemuning V1 Blok C10/2 Jogiskarta

Tefpon 02748817358

Nama Orang Tua Sugivarti

Imunisasi : Detad Imunisasi

Gambar 4.28 Menu Data Pasien Hasil Edit
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Pada form inpur data periksa, diberikan contoh masukan seperti di bawah

ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

ID Pasien
Berat Badan
Denyut Nadi
Suhu Tubuh
Tekanan Darah

Keluhan

Gejala
Hasil Diagnosis
Tingkat Kesembuhan

dibawah ini:
ID Pasien
Berat Badan
Denyut Nadi
Subhu Tubuh
Tekanan Darah
Keluhan

Gejala
Hasil Diagnosis

Tingkat Kesembuhan

523021/Neva Rahmi

25 Kg

200 per Menit

399

90 Sistolik 60 Diastolik

nyeri addomen akut, oligouria tau
menolak minum/ tidak bisa minury
demam bifasik, mialgia

Dengue Fever

60 %

523021|Neva Rahmi

28 Kg

200 per Menit

39 %C

90 Sistolik 60 Diastolik

nyeri addomen akut, oligouria tau
menolak minum/ tidak bisa minum
demam bifasik, mialgia

Dengue Fever

60 %

Hasil dari masukan data edit pasien tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar

4.29 di bawah ini:
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ID Pasien
+ Berat Badan : m Kg
Denyut Nadi : 200 per Merit
Suha Tubuh : 1 .
; Tekanan Darah : o0 Sistolk 601 Diastolik
Kelshan : BT (4 ranvoma TR
(e} Posit, tbwrkode 2z
! Gejala : Bt ek chari 71 i
demen berulang lamg
targa 5
bt
vang -
Hasil Diagnosa : TEC ol
| Tigkat Kesembuhan H 50 oy

Simpan . Batal

Gambar 4.29 Menu Edit Perika

Data vang telah berhasi disimpan dapat dilihat kembali pada halaman data

periksa seperti Gambar 4.3( dibawah ini:

Nama < Neva Rahni

Tanggal : 2007-05-07 00000
Periksg

Umur 0 tahurn 2 butan

Suhy Tubuh 39% )
523001 Teksnan Darah : 90 Sistolik 60 Diastolk (%
Kebhan * BTA {+),Granuloms TBIPA) Pesitif,
tubarkoln
Gejala + batuk lebih danr 3 mingu, demem
beruang tama tanpa sehab yang jelas, bty
trun tanpa sebab vang jelas
Hasi Diagnosa « TBC
Tingkat : BD%
Kesembuhan

Gambar 4.30 Menu Data Periksa Hasil Edit

4.3.1.11 Masukan Edit Penyakit

Pada form inpw data penyakit, diberikan contoh masukan seperti di bawah
ini untuk menguji keluaran output yang dihasitkan.

Id Penyakit 08

Nama Penyakit : Malaria

Jenis Penyakit : Sistem Peredaran




Gejala Penyakit

Keterangan

Data penyakit diatas akan diedit datanya pada data keterangan.

dibawah ini:

.-.C;;

(e

Id Penyakit
Nama Penyakit
Jenis Penyakit

Gejala Penyakit

Keterangan

Demam intermiten, menggigil, bekeringat,
disertai nyeri kepala, mual. muntah, diare,
anemia

Pemeriksaan lab: Hb turun, monositosis
sering,leukosit.leukopenia

bervariasi.EKG, kimia darah lain.

8

Malaria

Sistem Peredaran
Demam intermiten, menggigil. bekeringat,
disertai nyeri kepala, mual, muntah, diare,
anemia

Pemeriksaan lab: Hb turun, monositosis

sering.leukosit,leukopenia bervariasi,EKG
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seperti

Hasil dari masukan data edit pasien tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar
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D Penyakit : 8

Nama Penyakit : Malaria

Jenis Penyakit : Sisstem Peredarar,
“emam niermeten, ]
TENONIGH. herketingat ™

Gejala Penyakit i dserty rveri bepala, rmual,
UL, chare, anenny __j

{ e, 7’]

Keterangan 3

Bervanas, BiG ‘1

_Simpan  Batat

Gambar 4.31 Menu Edit Penyakit

Data yang telah berhasil disimpan dapat dilihat kembalj pada halaman data

penyakit seperti Gambar 4.32 dibawah ini:

demam bifask,
miye g
atot} atau <20
atiahziain veri e mﬂg'
R EIE] tme > 2
sarta
deti, nack
Ststem Dengue letkopenia , 0o C3
7 Peredaran  Fever ruem, kmfadinop lema? - U
aty, rveri retro cepat, nyeri
orbital, piikie, il -
kercenderu ngan U %"
perdarahan dan tau rnefr
tanda kebocoran U™ ficak
plas isa mrLn
m‘mlm Pemerksaa n
it kb: Hi turun,
5 Sisstemn Malaria herkeringa t, g‘mmﬂ $ Q
Peredaran disertai ryen leu:?’t
kepala, mual, orria
muntah, dare, borva
aneimia rvanasi BKG
Halarnar : {1

Gambar 4.32 Menu Data Penyakit Hasil Edit
4.3.1.12 Masukan Edit Obat

Pada form inpur data obat, diberikan contoh masukan seperti di bawah inj
untuk menguji keluaran output vang dihasilkan.

ID Obat ;4

Nama Obat : Rimpatfisin

Jenis Obat : Tablet




Dosis > 10 mg/kgbb/hari

Waktu : .3x1 Sehari

Pemberian

Keterangan : Diberikan selama 6 bulan

Data obat diatas akan diedit datanya pada data dosis, seperti dibawabh ini:

ID Obat : 4

Nama Obat . Rimpafisin

Jenis Obat : Tablet

Dosis : 10 mg/kgBB/kall

Waktu : .3x1I Schari

Pemberian

Keterangan : Diberikan selama 6 bulan

Hasil dari masukan data edit pasien tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar
4.33 di bawah ini-

19 Obat 7 4

Nama Obat 3 Rifarmipisin

Jenis Obat 8 Tablet v

Dagis Ohat g 10-1Sr kb A
Waktu Pemberian 8 331 Sehan

Pembenan selarma 6 bulan _J
Keterangan b

Sl’z!n Ba’z|
Gambar 4.33 Menu Edit Obat

Data yang telah berhasil disimpan dapat dilihat kembali pada halaman da:

obat seperti Gambar 4.34 dibawah ini-




A
o _ Pemberian %
1 Amosichn Tablet mgjkgBBI ke It sehar o (%)
2 Kowmoksazol  Tablet mglk\lva'B,'Va xiseha D berkan (%)
2 K e weke 2 s
i 25mgfkgBB/ ;. Diberian -~
3 ampidin Tabiet Tl 4xlSehai & bt (%]
Pemberian -
: 10-15mgfkg . : -
4 Rifamprsin Tablet 3x15ehan selama 6
PRk 5 (R
2535 .
5 P arnammid Tablet mg,'la;:)b/ha A1 Sehari selarna 2 bin (R

Haaman . [2]1131[41
Gambar 4.34 Menu Data Obat Hasil Edit

4.3.1.13 Masukan Edit Imunisasi

Pada form input data imunisasi. diberikan contoh masukan seperti di bawah
ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

Id Pasien 523023 | Katon Adi

Tanggal Imunisasi 1 2007-06-01

Jenis Imunisasi : Hepatitis B

Bulan : Bulan Ke 0

Data imunisasi diatas akan diedit datanya pada data jenis imunisasi, seperti

dibawah ini:

Id Pasien : 523023 | Katon Adi
Tanggal Imunisasi :2007-06-01

Jenis Imunisasi : Polio

Bulan : Bulan Ke 0

Hasil dari masukan data edit imunisasi tesrsebut dapat dilihat seperti

Gambar 4.35 di bawah ini:
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ID Pasien : 523023
- Tanggal Imunisasi : 20070601
* Jenis Imunisasi B Fahg ~
Bulan : Bulante 0 w
Smapan . Batal

Gambar 4.35 Menu Edit Imunisasi
Trata vang telah berhasil disimpan dapat dilihat kembalj pada halaman data

imunisasi seperti Gambar 4.36 dibawah ini:

Gambar 4.36 Menu Data Imunisasi Hasil Fdit
4.3.1.14 Masukan Ubah Password

Pada form inpur data login. diberikan contoh masukan seperti di bawah ini
untuk menguji keluaran output yang dihasilkas.

User Id : dokter

Password : dokter

Data login diatas akan diedit datanya pada data password, seperti dibawah

ini:
User Id : dokter
Password Lama : dokter
Password Baru :wulan

Ulangi Password Baru : wulan

Hasil dari masukan data edit pasien tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar
4.37 di bawah ini:




Data password
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User ID H clokter
Password Lama T esswes
Password Baru P esess

(angi Password Baru T sessal |

Simpan . Batal

Gambar 4.37 Menu Ubah Password

baru telah berhasil disimpan maka pada saat kita login

kembali maka password yang diinputkan yaitu password yang baru.

4.3.1.15 Pengujian Percobaan

Sebelum melakukan percobaan. dokter memasukan tingkat kesembuhan

pada input periksa untuk memperkirakan tingkat kesembuhan pasien dengan

dokter sudah mengetahui obat apa yang akan diberikan di proses resep. Penyakit

vang akan diujikan dengan data obat tertentu, untuk mendapatkan daftar tersebut

dokter menginputkan nama obat yang sesuai dengan nama penyakit diproses input

obat-penyakit.

Pada form periksa dilakukan pengujian seperti dibawah ini:

Pasien 1:
ID Pasien
Berat Badan
Denyut Nadi
Suhu Tubuh
Tekanan Darah
Keluhan
Gejala

523020/Reza Agung Prakose

30Kg

200 per Menit

38°C

100 Sistolik 65 Diastolik

BTA (+).Granuloma TB(PA) Positit
batuk lebih dari 3 minggu, demem
berulang lama tanpa sebab yang
jelas, bb turun tanpa sebab yang

jelas
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Hasil Diagnosis : TBC

Tingkat Kesembuhan : 40 %

Hasil dari masukan data periksa pasien | tesrsebut dapat dilihat seperti

Gambar 4.38.

ID Pasien H 522020 Rera Agung Pravcen
Berat Badan H i Ky
i Denyut Nadi : I per Menit
Suhus Tubuh 5 33 op
Tekanan Darah H 3G Gistolik 55 Diastolik

BTA (+1,Granuomna T8 __J

ey Positit
Kehshan o
Btk lebh dan 3 reoo. __J

demens berulang lama

Gejala : tanpa sebsb vang welas
bl furm tanpa sebsh
yang jelas

TBC "j

HasHl Disgnosa
Tingkat Kesembuhan g 40 %o

Simpan . Batal

Gambar 4.38 Input Data Periksa Pasien 1

Pasien 2:
ID Pasien © 523021{Neva Rahmi
Berat Badan :  28Kg
Denyut Nadi . 200 per Menit
Suhu Tubuh : 39°%
Tekanan Darah : 90 Sistolik 60 Diastolik
Keluhan : BTA (+).Granuloma TB(PA) Positif.
tuberkolin
Gejala : batuk lebih dari 3 minggu. demem

berulang lama tanpa sebab vane
g p yang
Jjelas, bb turun tanpa sebab yang

jelas




Hasil Diagnosis

Tingkat Kesembuhan

™BC
60 %

(3]

Hasil dari masukan data periksa pasien 2 tesrsebut dapat dilihat seperti

Gambar 4.39.

- ID Pasien
Berat Badan
Denyut Nadi
Suhu Tubuh

Tekanan Darah

Keluhan

- Gejala

Hasil Diagnosa

Tmgkat Kesembuhan

823077 | Meva Fahm v
X Kg

200 per Mert

a5 o

a0 Sistobk 60 Diastolik

BT4 {+).(Famioma T8 __J
(P 1 Fasinf bt

bt lebih dan 3 rovag, |
driem barulang lama
tanpa sebab vang wplac
Bl burun tanna sebab
_

vang jelas

T8C

Simpan  Batal

Gambar 4.39 Menu Input Periksa Pasier 2

Pasien 3:
ID Pasien
Berat Badan
Denyut Nadi
Suhu Tubuh
Tekanan Darah
Keluhan

Gejala

Hasil Diagnosis

Tingkat Kesembuhan

523022{Agus Heriyadi

38 Kg

200 per Menit

39°%C

100 Sistolik 60 Diastolik

BTA (+),Granuloma TB(PA) Positif
batuk lebih dari 3 minggu, demem
berulang lama tanpa sebab yang
Jelas, bb turun tanpa sebab yang
jelas

1TBC

80 %




Hasil dari masukan data periksa pasien 3 tesrsebut dapat dilihat seperti

Gambar 4.40.

1D Pasiery H 523022 | Agus Henyadh v
Berat Badan : 38 Kg

Denyut Kadi B 200 per Menit

Sutws Tubuth B 3G 'S

Tekanan Darah H by Sistobk B0 Diastolik

BTA (4o Gandoms T8 |

(P Postf
Keluhan
batuk lebin dan 3 mungigu
gemem bendang iame
Gejala : tarpa sebab vang ear,
£t tarpa sebak
varg yelas
TBC
Hasil Diagnosa
Tingkat Kesembuhan B e %
Simpan . :Batal

Gambar 4.40 Menu Input Periksa Pasien 3

Pada sctiap pasien dokter memberikan obat sebagai berikut:

Pasien i:
ID Pasien : 523020[Reza Agung Prakoso
ID Periksa 49
Obat . Penyakit
Ritampisin : TBC
INH : TBC
Pirazinamid : TBC

Hasil dari masukan data resep pasien | tesrsebut dapat dilihat seperti

Gambar 4.41.




fasien 2:
ID Pasien
ID Periksa
Obat
Rifampisin
INH

Pirazinamid

Hasil dari masukan data

Gambar 4.42.

D Pasien

D Periksa

Obat

Etampizin

i)

Fuszmamg

Arsoracdin

Amnacilin

Amavcilin

Amaxiciin

Amoxchin

Arngrciin

Amoxciin
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ReraAgung Frakesa v
4 -

Pentyakit

BC

Tor

Tel

 Simpan ' Batal

Gambar 4.41 Menu Input Resep Pasien 1

523021{Neva Rahmi
50

Penyakit

TBC

TBC

TBC

resep pasien 2 tesrsebut dapat dilihat seperti




Pasien 3:
ID Pasien
ID Periksa
Obat
Rifampisin
INH

Pirazinamid

Hasil dari masukan data

Gambar 4.42.

1D Pasien

1D Periksa

Obat

Ritarmgsin

A

Firzzinamid

Ao

Amoaciin

Amoaailin

Arnoactm

Argmiclin

¢ Arngaohn

Amoxiciin

dMeva Fahmi v
BD v
Penyakit

TEE

TR

e

Simpan - Batal

Gambar 4.42 Menu Input Resep Pasien 2

523022|Agus Herivadi
52

Penyakit

TBC

TBC

TBC

~

resep pasien 3 tesrsebut dapat dilihat

135

seperti
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D Pasien H Adus Heryads hd
ID Periksa H 52 v
Obat : Penyakit
Filampisin v TEC
[ v e

© Firaanama hd T
Aoty v
Amociiin v
Amgacin -

Arnamicitin v
Amoxiciiin ~

b Arceaciin "y
Amaxicilin —

Simpan Batal

Gambar 4.43 Menu Input Resep Pasien 3

Data periksa dan resep sudah didapatkan maka akan disimpan didalam data
base dan akan masuk kedalam proses percobaan untuk mengetahui obat terbaik
untuk suatu penyakit dalam hal ini dengue fever. Sebelumnya dilakukan proses

perhitungan rata-rata masing-masing obat dengan rumus rata-rata:

— N v
R = B

n

Jika sudah didapatkan maka dilakukan perbandingan antara obat tersebut untuk
mendapatkan obat terbaik.

Suatu obat tidaklah valid seratus persen karena tiap kondisi pasien berbeda-

beda karena itu dibuat variansi tingkat kesembuhan untuk melihatnya dapat

digunakan rumus standar deviasi:

l n -_—

——

{L (xi—x)"
Sd= /=
y n-1
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Hasilnya pada sistem adalah seperti Gambar 4.44 seperti berikut:

Perazinamid N Rifampisin
523000 | 40% 523020 { 40% 223020 | 40
32021 | 6% sosziiens 523021 [ B0% .
523002 | Bo% - 3 )
22k ——— 523057 | 80% S23022 | 89% —_—
hasil "“"""data obat hast rata-rata ohat INH hasll tata+ata obat Rifampisin
60% T 60% T

Vatiansi = 20,00 Varianst = 20,00 Varianst = 20.00

Obat paing stabil adeatsh Pirazinamid denaan rata-rata 60

Dengan Variansi Tingkat Kesembxhan 2000

Grafik Tingkat Kesembuhan

Swazinamed INH Rrfarnpis

Gambar 4.44 Pengujian Percobaan




BAB V

SIMPUL DAN SARAN

Setelah melalui tahapan analisis, desain, pengkodean dan pengujian maka
penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan bahwa :

I. Telah berhasil dibangun suatu Sistem Pengelolahan Data Medik Pasien
pada Dokter Anak Sekaligus Sebagai Alat Perancangan Percobaan yang
dapat digunakan untuk merancang dan mengimplementasikan suatu
program informasi pengelolahan data medik pada pasien dokter anak .,
merancang dan mengimplementasikan suatu alat perancangan percobaan
dengan metoda distribusi statistik serta meningkatkan kecepatan dalam
menyediakan data pasien dan data-data yang ada di dalam sistem
informasi.

2. Aplikasi ini telah dapat digunakan sebagai alat untuk melakukan pengujian
tingkat kesembuhan pasien terhadap suatu obat.

3. Kelebihan aplikasi yaitu dapat menjadi alat bantu dokter dalam mengambil
keputusan obat apa yang paling baik bagi pasiennya untuk penyakit
tertentu, selain itu aplikasi ini bisa mengcetak resep yang akan diberikan
kepada pasien secara langsung.

Mengingat berbagai keterbatasan yang dialami penulis terutama masalah
pemikiran dan waktu, maka penulis menyarankan  untuk pengembangan
penelitian dimasa yang akan datang sebagai berikut :

1. Sistem dapat dikembangkan untuk penyakit yang lain, tidak hanya pada
penyakit anak,

2. Tingkat akurasi pcrancangan percobaan dapat lebih ditingkatkan dengan

melihat distribusi statisiknya.
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6.1.3 Javascript

validasi form.js

function checklama {ini)
{
var i = 33;
IO {1=33; 18437 144}
{
if (i==865) i=123;
aneh = String.fromCharCadeli):
if{ini.value.index0f{aneh,0} = -1}
{
alert ('Nama harus dengan huruf,

R S i N N N N B e < o * RO L
CAVE N a8 DEITED EINE “F¥T - I . 37

ini.value = ini.value.substr{D, ini.value.length - 13;
}

}

function digitNama(ini)
!

if{ini.value.length < 3
I
1
alert(’Penulisan ¥Wama tidak valid');
ini.vaiye = ini.vaige.substriy, ini.vaiue.lengtn - i}
}
if{ini.value.length == 0}
{

alert {'Kolom Nama tidak boleh kosong'):

ini.value = ini.value.substr(0, ini.value.length - 1);
return false;

'3

}

function checkTempat{ini)
{
var 1 = 33;
for(i=33;1<256;i++)
{
if (i==65%) 1=123;
aneh = String.fromCharCode(i);
if{ini.value.indexOf (aneh,0) 1= -1}
{
alert{'Tempat Lahir harus dengan huruf, tidak boleh
dengan "' + aneh +'"1');

ini.value = ini.value.substr{0, ini.value.length -
1}
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TEMHOaT 1 ani;
if {ini.value.length < 3}
i
alert{'Penulisan Tempat tidak valid'}:

ini.value = ini.value.substr(0, ini.valve.length - 1};
}
iF{dind walaes lpngfh == N}
¢

alert {'Kolom Tempat tidak boleh koesong'):
return false;

}

function checkTelepon{ini)
{
var i = 33;
for(i=33;1i<256;1i++}
1
1f{i==48}) 1=58;
aneh = String. fromCharCode(i};
if{ini.value.index0f {aneh, D) 1= -1)
{
alert ("Telepon harus dengan angka, tidak
boleh dengan "' + aneh +'"!');
ini wvalue = ini walune suhstri0,
ini.value.length - 13;

function digitTelepon(ini)
{
if{ini.value.length < 10)

St IR T Y b A S e By g o L 2
AL IA A ] s sasses taaigane Al g og

ini.value = inil.value.supstriQ, ini.value.length - 1);
i
if (ini.value.length > 12)
{
alert ("Jumlah digits lebih’};
ini.value = "";
}
}

function digitAlamat {(ini)
1
if {ini,value.length < 4)
{
alert({'Penulisan Alamat harus lengkap');
ini.value = ini.value.substr(l, ini.value.length - 1 );

1
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if{ini.value.length == 0)

{
alert ('Kolom Alamat tidak boleh kosong');
yetuiii faiseq

}

if{ini.value.length == {}

{
alert {(*Kolom Alamat tidak boleh kosong');
return false;

funetion checkQrtulini)
{
yar i = 33
for{i=33;1
{
if (i==65) i=123;
kata = String.fromCharCode(i};

K256p1i++}

if{ini.value.index0f{kata,0) t= -1}
{
- T o n e LI N ey - - N oy L PR om P el e el 4
e LI e Tt L ST WS TPR PINE e G A B S ASAS dess  tes s veis -

"' * kata + '™ tidak diterima.');
Iini_ value = ini.value.substr

{0, ini.value.length - 1);
}

}

function digitOrtu{ini)
{
if{ini.value.length < 33}{
arerc{ Penulissn Nama Urcu vidak vailid®);
ini.value = ini.value.substr(0, ini.value.length -~ 1};
}
if({ini.value.length == 0){
alert{'Kolom Nama Ortu tidak boleh kosong'}:
return false;

k]
3

function checkAngka (ing}
{
var i = 33;
for{i=33;i<256;3i++)
{
if{i==48) i=58:
1if(i==46) i=47;
aneh = String.fromCharCodeli);
if{ini.value.{index0f (aneh,q) ‘= -1}
{
alert{'Input harus modus angka, tidak boleh
dengan "* + aneh +7%17);
ini.value = ini.value.substri0,
ini.value.length - 1};
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CHSC AT nT {3533

var 1 = 33;
For{i=33;1<256;1++)
{
1f{i==65) 1=123;
aneh = String.fromCharCode(i};
if{ini walue 'Sndn'vﬂf:{mnph‘,ﬁ'\ I= -1}
{
alert ('Penulisan Nama tidaX boleh angka! "' + aneh
+ '™ tidak diterima.');
ini.vaiugye = ini.vaiue.substr(y, ini.vaiue.iength -
1}y

t

function checkBerat (ini}

€
1

1f{lini.value<0.7) )} {ini. value=="0.%}}} {ini.value.length>3)
ii(ini.value.length==”"}{{{ini.value>200})
{

alert{'Kesalahan : KXolom berat badan tidak wvalid atau
masih kosong’);

ini.value = "%;
3

3

function check®adi{ini)

{
1f((ini.value<§0)||{ini.value == "g,n }iiiini.value,length>
3 ) J{ {ini.value.length < 2 ) 1} {ini.value » 220))
{

alert('Kesalahan : Input Suhu tidak boleh kurang dari 80
atau lebih dari 220%);

- S e S oo Y ek T
PR Yo AAAA y At AiAg A sE  ns g

alert(’Kesalahan : Input masih kogong'};

}
}

function checkSuhu(ini)
{

if({ini.value<36) {{ (ini. value == "q._* Jit{ini . value.length >
2 ) ]l (ini.value.length < 2) }} lini.value > 41))
{

aivt | Fesaiditan 3 fipul Subu Cddak Dolei kutany dari 36
atau lebih dari 40%);
}

if(ini.value.lenqth <1 )
{
alert{'Kesalahan : Input masih kosong');
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}

P T e T T g o R IR B I RN BT Y
it P S R S 2 T X IPL PRl SRS Griry iy}

{

if {({ini.value < 80} ! (ini.value == "g." } {1
{ini.value.length > 2 ) ) (ini.value.length < 2 ) 1}
{ini.value > 100})

{

alerr {"Kesalahan : Inpur S5istol ridak boleh kurang dari 380
atan lahih Aari oty .

1

if{ini.value.length <1 )

{
aierr({ sesaianan : inpur masin Xosong-<) ;

}

}

function checkDiastol (ini}

if((ini.value<45} it (ini.value _— e ow ) 1
e T B R T e 1y ~ 7} N (3 P e e . -~ 4 t [
4 s VAL e 5 kNS AN b S ke S F IR A A 5 H AL e 5 A A S s ~ - 7 4 %
{ini.value » ©5))

alert{'Kesalahan : Input Diastol tidakx boleh kurang dari
45 atau lebih dari 657);

b

if{ini.value.length <1 )

{
alert{'Kesalahan : Input masih kosong'y;

}

Function checkSembuh {(ini)

{
if {{ini.value == "g," i {ini.value > 100} il
{ini.value.length > 3 j i {ini.value.length < 1 ) }}
{ini.value==""})

[
4

alert{'Kesalahan : Input Hasil Dilagnosa tidak valid atau
magih koszong’);
ini.value = ®%;

}

funnrion digitParikaatiniy
{
if lini.value.length < 2)
{
aive i { Kesaiaian 1 tuia yaig uUimdsuldn sedikil. Dala idius
lengkap'}:
ini.value = =#;
}
if{ini.value.length == 0)
{

|
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alert {'Input tidak boleh kosong');
return false;

o

function validasiForm{)
{

form = document.form pasien;

if{{form.pama pasien.value=="") 1
{farm rjnl_ﬂnrnh walnea==t") b {€nrm tomnat walue=="")
{1 {form.alamat_pasien.value=="") !
{iacm.nama_ortu.Value==”") )
{

aiert{‘semua dara nNarus qilisi-‘j;
return false;

window.location.href=”process.php”;

function validasi2Form()
{
form = document.form periksa;
if { (form.id pasien.value=="") || {form.berat.value=="")

i
(form.nadi.value=="") 1} {form.suhu.value=="") 11
(Form_sistnl wvalna=="") hi {Farm diastal walna=="") bl
{form. keluhan . value==""} ig {(form.gejala.value=="") i
{form.hsl diagnosa.valuye=="") || {form, sembuh. valye=="") )
{

dierc{ Resylanan @ Duaca masin xsda yany xosony, Semua data
harus diisi'};
return false;

}

else
{
giﬂdes.lgcaticn.href="process,php“;

1
3

}
function validasi3Form{)
{
form = document.form penyakit;
if | {form.gejalal.value=="") || {(form.gejalal,value=="%) |i
{(form denis panvakit . valnes=tvy || {form . geiala valna=="n)

it {forkaet_penyakit.value=="") i
{

alert{'Kesalahan : data Masih ada yang kosong, semua data
{1t s cifismiTj;
return false;
i else §
window.location.href=“process.php“;
i
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function validasiResep()
{

ASLA W L . L ANL AR Lv&,byl
if | {form.gejalal.value=="") i} {form.gejala2.values=""
f{ (form.gejala3.value==""} || (form.gejalad.value=="") |
{form.gejalad.value=="") IR (form.gejalab.value=="") !
{form.gejala7.value==%") 1] (form.gejalaB.value=="") i
(form.gejala%.value==""} {{ (form.gejalall.value=="") }

{

by

Aaleart {'Wocalahan + data Macih ana ANy !rner\.nrj‘, apsmiR
data harus diizi'y;
return false;
} else |
wind&w.iecatien.nref=‘prccess.pnp‘;
}
}

function checkPenyakit (ini)
{
if ( (ini.values==""} (| (ini.value.length < 7 1}
<
alert{'Kesalahan :input tidak valid. Input harus diisi
lengkap’};
ini.value = "V;
}
1

functinn Phnrlr!\lam;;f?pnyalri Flini)

{

if { {ini.value,length < 3} || {ini.value=="") )

{
alerc( Resyianan inpur Teriaiu  sedikic, 2tau masin
kosong');
tni.value = "";

t

function validasiFormImun ()

7
£

form = document.form imunisasi;
1f((form.id pasien.valua=="") (4
\form.jenis_imun.value==“* 1Y (form.bln.value=="%) )
{
alert('Kesalahan : data Masih ada yang kosong, semua
data harus diisi*};
raturn falge:

}

1f (form.denis_imun.value=="BCG")

{ if t{fora. i, vaiuei ="
alert ('Kesalahan : BCG tidak boleh selain bulan ke
0');
return false;)




150

if (form.jenis_imun.value=="DPT")
{
if ((form.bln.value!="2")ss& (form.bln.value!="4")s&s&
(form.bln.value!="6")&& (form.bln.value!="18")&s
(form.bln.value!="72"))
{
alert('Kesalahan : DPT tidak boleh selain bulan ke
2,4,6,18,72");
return false;}
}
}

if (form.jenis_imun.value=="Polio")
{
if((form.bln.value!="0")&&(form.bln.value!="2")&&
(form.bln.value!="4") g4 {(form.bln.value!="6")&&
(form.bln.value!="18")g¢ (form.bln.value!="60"))
{
alert ('Kesalahan :Polio tidak boleh selain bulan ke
0,2,4,6,18,60");
return false;
}
}

if (form.jenis_imun.value=="Hepatitis B")
{
if((form.bln.value!="0")&&(form.bln.value!="l")&&
{form.bln.value!="6")ss (form.bln.value!="72"))
{
alert ('Kesalahan : Hepatitis B tidak boleh selain
bulan ke 0,1,6,72');
return false;
}
}

if (form.jenis_imun.value=="Campak")

{ if ((form.bln.value!="9")) |
alert ('Kesalahan : Campak tidak boleh selain
bulan ke 9');
return false;
}

}

}

else {

form. submit () ;
}
}

function validasiFormObat ()
{

form = document.form obat;

if ( (form.id_obat.value=="u) ¥
(form.nama_obat.value=="") || (form.jenis_obat.value=s"")
I'l (form,dosis.value=="") || (form.ket obat.value=="") ||

(form.waktu.value==""))
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alert ('Kesalahan : data Masih ada yang kosong, semua data
harus diisi');
return false;
} else {
window.location.href="process.php";
}
}

function digitObat (ini)
{
if(ini.value.length < 3){
alert ('Penulisan Input Obat tidak valid');
ini.value = "»;
}
if(ini.value.length == 0){
alert {'Kolom Input Obat tidak boleh kosong') ;
return false;

}

function checkPassword ()
{
form = document .ubah_password;
if ((form.user id.value=="")
(form.password_lama.value=="")
(form.password_baru.value=="")
(form.ulangi_password_baru.value==""))
{
alert ('Kesalahan : data Masih ada yang kosong, semua data
harus diisi');
return false;
}
if ((form.password_lama.value == form.password_baru.value))
{
alert ('Kesalahan : data Password lama sama dengan Password
baru');
return false;

if((form.password_baru.value!=
form.ulangi_password_baru.value))

alert('Kesalahan : data Password baru tidak valid');
return false;

} else {
window.location.href="hal_dokter.php"
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6.1.4 Libclass

dokter.class.php

<?

class dokter{
var $db;

function dokter ($dbs)
{

$this->db=%dbs;
}

function input_pasien
(Sid,Snama,Salamat,$gol_darah,$jns_kelamin,$tlp,$tempat,$tanggal,$
nama_ortu, $Spassword)
{
$sql="insert into pasien
(id_pasien,nama_pasien,alamat_pasien,gol_darah,jns_kelamin,t
elpon,tempat_lahir,tanggal_lahir,nama_ortu) values
('$id‘,'$nama','$alamat',’$gol_darah’,’$jns_kelamin','$tlp',
'$tempat','$tanggal','$nama_ortu')";
$this—>db->Query($sql);
$sql2="insert into login (id,user,password,level) values
(",'$id','$password','user')";
$this—>db—>Query($sq12);
}

function input penyakit
($id_penyakit,$nama_penyakit,$jenis_penyakit,$ket_penyakit,$gejala
)
{
$sql="insert into penyakit (id penyakit, nama_penyakit,
jenis penyakit, ket _penyakit,gejala) values
('$id_penyakit','Snama_penyakit','$jenis_penyakit','$ket_pen
yakit', *$gejala’)";
$this -> db -> Query ($sql);
}

function input obat
($id_obat,$nama_obat,$jenis_obat,$ket_obat,$dosis,$waktu)
{

$sql="insert into obat (id_obat, nama obat, jenis_obat,

ket_obat, dosis,waktu)values
('$id_obat','$nama_obat',’$jenis_obat','$ket_obat',’$dosis',
"$waktu')";

$this => db => Query($sql);
}
function input periksa
($id_pasien,$berat,$nadi,$suhu,$keluhan,$gejala,$hsl_diagnosa,$sem
buh, $sistol, Sdiastol)
{

$sql="insert into periksa

(id_pasien,tgl_periksa,berat,nadi,suhu,keluhan,gejala,hsl_di
agnosa,sembuh,sistol,diastol) values
('$id‘pasien',NOW(),'Sberat','$nadi','$suhu','$keluhan','$ge
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jala','$hsl_diagnosa','$sembuh','$sistol’,’$diastol')";
$this -> db -> Query ($sql);

function input_relasi($id_obat,$gejala)

{
$sql="insert into relasi obat
(id, id obat,gejala) values (",'$id’obat','$gejala')";
Sthis -> db -> Query($sql);

}

function input_imunisasi($id,$tgl,$jns_imun,$bln)

{
$sqgl="insert into imunisasi
(id_imun, tgl imun, id pasien, jns_imun, bln)
values (",’$tgl','$id','$jns_imun','$bln')";
$this -> db -> Query($sql);

}

function input_resep(Sid,sobat,$gejala)
{
$sql="insert into resep
("id_resep", "id_periksa', ‘obat°, ‘gejala’)
values ("', '$id", 'Sobat’, 'Sgejala’')";
Sthis -> db -> Query ($sql) ;
}

function edit pasien
($id,$nama,$alamat,$gol_darah,$tlp,$tempat,$jns_kelamin,$tanggal,$
nama_ortu)
{
$sgl="update pasien set
nama_ pasien='$nama',
alamat_pasien='$alamat’,
gol_darah='$gol_darah',
telpon='$tip",
tempat_lahir='Stempat’,
jns_kelamin=’Sjns_kelamin',
tanggal_lahir='$tanggal',
nama _ortu="S$nama_ortu' where id pasien='$id'";
$this->db->Query($sql);
}

function edit penyakit
($id_penyakit,$nama_penyakit,Sjenis_penyakit,$ket_penyakit,$gejala
)
{
$sql="update penyakit set
nama penyakit='$nama penyakit',
jenis_penyakit='$jenis_penyakit',
ket_penyakit='$ket_penyakit’,
gejala='$gejala' where id_penyakit='$id_penyakit'";
$this -> db -> Query($sql);




154

function edit _Obat
($id_obat, $nama _obat, $jenis _obat, Sket _oObat, $dosis, Swaktu)
{
$sql="update obat set
nama_obat='S$nama obat"',
jenis obat*'$]enls obat',
dosis='$dosis’,
ket obat='S$ket obat',
waktu='$waktu' where id obat-'$1d obat'";
$this -> db -> Query($sql);
}

function edit_relasi($id,$id_obat,$gejala)
{
$sql="update relasj _obat set
id_obat='$id obat',
ge]ala*'sgejala' where id='$id'";
$this -> db -> Query ($sql) ;
}

function edit _Pperiksa(

$id pasien, $tgl periksa, $berat, $nadi, $suhu, Skeluhan, $gejala,$hsl_d

iagnosa, $sembuh, $sistol, $d1astol)
{
$sql="update periksa set
berat='$berat',
nadi='$nadi’,
suhu='$suhu’,
keluhan= 'Skeluhan’,
gejala='$gejala’,
hsl diagnosa='Shsi _diagnosa’,
sembuh='$sembuh',
sistol="$sistol’,
diastol= '$d1astol' where
id pasien='$id |_pasien'and
tgl periksa = '$tgl_per1ksa'";
$this -> db -> Query($sql);
}

function editﬁimunisasi($id,$tgl,$jns_imun,$bln)
{
$sql="update imunisasi set
tgl_imun='$tqgl’,
jns_imun= '$jns_imun’',
bln='$bln' where id imun="'$id'";
$this -> db -> Query ($sql);
}

function delete_imunisasi ($id)

{
$sql= "delete from imunisasi where id _imun='$id'";
$this—>db—>Query($sql),

}

function delete pasien($id)
{
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$sql= "delete from pasien where id_pasien='$id'"; AT
Sthis—>db—>Query($sql);
$sql2="select * from periksa where id_pasien='".$id."'";

$result=$this—>db—>Select($sq12);
for($i=0;$i<count($result);$i++)

{

$this—>delete_periksa(Sresult[$i][’id_periksa']);

$5ql3="select * from resep

where id_periksa='".$result[$i][’id_periksa']."'";

$result2=$this->db->Select($sql3);

for($u=0;$u<count($result2);$u++)

{
$this->delete_resep($result2[$u]['id_resep']);
}

}

function delete_resep(Sid)

{
$sql= "delete from resep where id_resep='$id'";
$this—>db->Query($sql);

}

function delete_periksa(sid)
{
$sql= "delete from periksa where id_periksa='$id'";
$this—>db—>Query($sql);
$sql3="select * from resep where id_periksa='".$id."'";
$result2=$this~>db->Select($sql3);
for($u=0;$u<count($result2);$u++)
{
$this—>delete_resep($result2[$u]['id_resep']);
}

}

function delete obat ($id)
{
$sql= "delete from obat where id obat='$idr'";
$this—>db—>Query($sql);
$sql3="select * from relasi_obat where id_obat='".$id."'";
$result2=$this—>db—>Select($sql3);
for($u=0;$u<count($result2);$u++)
{
$this->delete_relasi($result2[$u]['id’]);

}

1

function delete_penyakit(Sid)

{
$sql= "delete from penyakit Where id_penyakit='$id'";
$this—>db—>Query($sql);

}

function delete_relasi ($id)

{
$sgl= "delete from relasi obat where gejala='$id'";
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$this->db—>Query($sql);
}

function deleteobatrelasi(Sid)

{
9sql= "delete from relasi_obat where id='$id"'";

$this->db—>Query($sql);
}

function show_count ($tb)

{
$sql="select * from $tb";
$result=$this—>db—>NumRows($sql); return $result;

}

function show_count_relasi(Stb)
{
$sql="select distinct(gejala) from $tb";
$result=$this—>db->NumRows($sql); return $result;
}

function show_limit($a,$dph,$tb)

{
$sql="select * from $tb LIMIT $a, $dph";
$result=$this—>db—>Select($sql); return $result;

}

function show_limitgrouped($a,$dph,$tb,$kol)

{
$sql="select * from $tb group by '$kol' LIMIT Sa, $dph";
$result=$this—>db—>Select($sql); return $result;

}

function show_periksa ()

{
$sql="select * from periksa”;
$result=$this—>db->Select($sql); return $result;

}

function detail_periksa($id,$tgl)

{
Ssql="select * from periksa where id pasien='".$iq4. "

and tgl_periksa='".$tgl."'";
$result=$this—>db—>Select($sql); return S$result;

function show*penyakit()
{
$sql="select * from penyakit®;
$result=$this—>db~>Select($sql); return $result;
}

function detail_penyakit(Sid)

{
$sql="select * from penyakit where id penvakit='$8id'limit

1"’.
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Sresult=$this—>db—>Select($sql); return $result;
}

function show_obat ()

{
$sql="select * from obat";
$result=$this—>db—>Select($sql): return S$result;

}

function detail obat ($id)

{
9sql="select * from obat where id_obat='$id' 1limit in;
$result=$this—>db—>Select($sql); return Sresult;

}

function show_relasi ($id)

{
$sql="select * from relasi obat where ‘gejala‘='$id’";
$result=$this—>db—>Select(Ssql); return S$result;

}

function show_gejala()
{
$sql="select * from relasi obat group by gejala";
$result=$this->db—>Select($sql); return Sresult;
}

function show_pasien ()

{
$sql="select * from pasien";
$result=$this—>db—>Select($sql); return $result;

}

function detail pasien($id)
{

$sql="select * from pasien where id_pasien='".$id."'";
$result=$this—>db->Select($sql);
$sql2="select * from login where user='"_$id.""'n,;

Sresult2=$this—>db->Select($sq12);
$result[0]['password']=$result2[0][’password'];
return $result;

}

function show_imunisasi($id)

{
Ssql="select * fropm imunisasi where id_pasien='".$id."'";
Sresult=$this->db—>Select($sql); return $result;

}

function detail_imunisasi(sid)

{
$sql="select * from imunisasji where id_imun='".$id."’";
$result=$this—>db—>Select($sql); return $result;

}

function ubah_password($id,$password_lama,$password_baru)

{
$sql="select Password from login where ‘user’='$id'";
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$result=$this—>db—>Select($sql);
$password=$result[0][’password'];
if($password!==$password_lama)
{
echo "Password lama tidak valid!";
}
else
{
$sql2="update login set
password='$password_baru' where ‘user‘='$id'";
$this => db -> Query($sql2);
header ("Location:hal_dokter.php");
}

pasien.class.php
<?
class pasien
{
var $id;
var $db;

function pasien ($id, $db)
{
$this -> id = $id;
$this => dgb = $db;
}

function nama ()

{
$sql = "select nama_pasien from pasien
where id=pasien=".$this -> id ;
$result = $this—>db—>Select($sql);
return $result[0]['nama_pasien'];

}

function umur ()

$sql = "select tanggal_lahir from pasien
where id pasien=".$this -> id;
Sresult = $this—>db—>Select($sql);
$tgl_lahir=explode("—",Sresult[O]['tanggal_lahir']);
$thnlahir=$tgl_lahir[0 H
$blnlahir=$tgl_lahir[l];
$thnsekarang=date('Y'};
$blnskrg=date('m');
Sumurthn = $thnsekarang—$thnlahir;
$umurbln = 12-$blnlahir+$blnskrg;

if ($thnsekarang==$thnlahir)

{

$umurbln = $blnskrg—$blnlahir;

}

Sumur=$umurthn . * tabun ".Sumurbin." bulan *;
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return Sumur;
}

function show_count(Stb)
{
$sql="select * from $tbv;
$result=$this->db—>NumRows($sql); return $result;
}

function show_limit(Sa,$dph,$tb)

{
$sql="select * from $tb LIMIT $a, $dph”;
$result=$this—>db—>Select($sql); return S$result;

}

function show_pasien ()

{
$sql="select * from pasien™;
$result=$this->db->Select($sql); return S$result;

}

function detail_pasien()

{
$sql="select * from pasien where id pasien=",$this -> id;
Sresult=$this—>db->Select($sql);
return $result;

}

function ttl()
{

$sql = "select tanggal_lahir from pasien
where id pasien=".$this -> id ;

$result = $this—>db—>Select($sql);

return $result[0][0];

lib2.php

<?

function connectdb ()

{
$server = conf ('SERVER') ;
Suser = conf('USERNAME');
Spass = conf('PASSWORD');
Sdbname = conf('DATABASE') ;

$db = new MySQLHandler;
$db—>connect($server, $user , Spass + Sdbname) ;
return $db;

}

function id_trahir()
{

$db=connectdb();

$sql="select id pasien from pasien order by id pasien desc”;
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Sres = $db—>Select($sql);
return S$res[0][0]+1;
}

function id obat ()
{
$db=connectdb () ;
$sql="select id_obat from obat order by id obat desc";
Sres = $db—>Select($sql);
return $res[0][0]+1;
}

function id_penyakit ()
{
$db=connectdb();
$sql="select id_penyakit from penyakit order by
id penyakit desc”;
$res = $db->Select ($sql) ;
return $res[0][0]+1;
}

function select_obat($i="id_obat")
{
$db=connectdb();
$sql="select * from obat";
Sres = $db—>Select($sql);
$select="<select name=",8j ">,
for($i=0;$i<count($res);$i++)
{
$select.="<option value=".$res[$i]['id_obat’].">".
$res[$i]['nama_obat']."</option>";

$select.="</select>";
return $select;
}

function select_penyakit($i="gejala",$tambahan="")
{
$db=connectdb();
$sql="select * from penyakit™;
$res = $db->Select($sql);
$select="<select name=".3i,">".
for($i=0;$i<count($res);$i++)
{
$select.="<option
value=".$res[$i]['nama_penyakit'].
">".$res[$i][’nama_penyakit']."</option>";

$select.="</select>";
return $select;
}

function id_obat_ke_nama(sid)

{
$db=connectdb();
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$sql="select nama_obat from obat where id_obat='$id"'";
$res = Sdb—>Select($sql);

return $res[0]['nama_obat'];
}

function select_pasien|()
{
$db=connectdb();
$sql="select * from pasien";
Sres = $db—>Select($sql);
$select="<select name=id pasien>
<option selected value=\"\"></option>";
for($i=0;$i<count($res);$i++)
{
$select.="<option
value=".$res[$i]['id_pasien'].">".$res[$i]['id_pasien'
1. ) ".$res[$i]['namawpasien’]."</option>";
}
$select.="</select>";
return $select;

}

function select_periksa()
{
$db=connectdb();
$sql="select * from periksa";
Sres = $db—>Select($sql);
Sselect="<select name=id_periksa>";
for($i=0;$i<count($res);$i++)
{

Sselect.="<option
value=".$res[$i]['id_periksa'].">".
$res[$i]['id_periksa'].“ b,
$res[$i]['nama_pasien']."</option>";

Sselect.="</select>";
return $select;

}

function id_nama_obat ($id)
{
$db=connectdb () ;
$sql="select * from opat where ‘id obat'='$iq'";
$result=$db—>Select($sql);
return $result;

}

function obat*to_periksa(Sid,$gejala)

{
$db=connectdb () ;
$sql="select * from resep where “obat'='$iq"
and ‘gejala‘='$gejala'";
$result=$db—>Select($sql);
return $result;

}
[ﬁunction periksa to pasien($id priksa)




162

$db=connectdb();
$sgql="select * from periksa
where ‘id_periksa‘='$id~priksa'";
$result=$db—>Select($sql);
return Sresult;

}

function Jjump_pasien ()
{
$db=connectdb();
$sql="select * from pasien";
Sres = $db->Select($sql);
for($i=0;$i<count($res);$i++)
{
echo'<option
value="haledokter.php?tampil=resep.php&id='.$res[$i]['
id_pasien']ﬁ'">’;$res[$i]['nama_pasien’].'</option>';
}
}

function jump_periksa/()
{
Sdb=connectdb () ;
$sql="select * from pasien”;
Sres = $db->Select($sql);
for($i=0;$i<count($res);$i++)
{
echo '<option
value="hal_dokter.php?tampil=input_periksa.php&id=’
.$res[$i]['id_pasien'].'">'.$res[$i]['id_pasien'].'
(. .$res[$i]['nama_pasien'].'</option>';

}

function select_periksaZ(Sid)
{
$db=connectdb();
$sql="select * from periksa where ‘id pasien’ = 'sidn;
Sres = $db->Select($sql);
$select="<select name=\"id periksa\">";
for($i=0;$i<count($res);$i++)
{
$select.="<option
Value=".$res[$i]['id_periksa'].">".$res[$i]['id*p
eriksa']."</option>";

$select.="</select>";
return $select;

1

function idobattosembuh($obat,$id)
{
$x=" "'.
$periksa = obat_to_periksa($obat,$id);
for($i=0;$i<count($periksa);$i++)
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{
$id_periksa = $periksa[$i]['id_periksa’];
$pasien=periksa_to_pasien($id_periksa);
Sx[]=$pasien[0]['sembuh'];

return $x;
}

function cetakresep(sidp)
{
$db=connectdb();
$sql="select * from resep where ‘id_periksa‘='$idp'";
S$res = $db4>Select($sql);
return $res;

}

function obatdetail(sido)
{
$db=connectdb();
Ssql="select * from obat where 'id_obat ='Sido'";
$res = $db—>Select($sql);
return $res[0];

6.1.5 Sistem

Process.php

<?php

include "libclass/init.php";

$db = new MySQLHandler;

$server = conf ('SERVER') ;

Suser = conf ('USERNAME') ;

Spass = conf (' PASSWORD') ;

$dbname = conf ('DATABASE') ;

$db -> connect ($server, S$user ; Spass , $dbname) ;
?>

#= m=mmmma =====PROSES PASIEN======c=__ ===4
if ($_REQUEST['action’]=="input_pasien")

if |
isset(S_POST['id_pasien'])&&
isset($_POST['nama_pasien'])&&
isset($_POST['tempat'])&&
isset(s_POST['tanggal'])&&
isset(S_POST['gol_darah'])&&
isset(S_POST['jns_kelamin'])&&
isset($_POST['alamat_pasien'])&&
isset($_POST['telepon'])&&
isset($_POST['nama_ortu'])&&
isset($rPOST['password'])){
$id=$_POST['id_pasien'];
$nama=$_POST['nama_pasien’];
Salamat=$ POST['alamat pasien'];
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}

$gol_darah=$_POST['gol darah'];
$tlp=$_POST['telepon'];
$jns_kelamin=$_POST['jns_kelamin'];
Stempat=$_POST['tempat'];
$tanggal=tgl_pop($_POST['tanggal']);
$ortu=$_POST[‘nama_ortu'];
$password=$_POST['password'];

if( $nama=="" || $gol_darah=="" || Stempat=="" ||

$alamat=="" [| Sortu=="" )

{
header("location:hal_dokter.php?tampil=data_pasien.p
hp&error=Data Input kurang lengkap”);

}

elseif(!eregi("[a—z]“,$tempat)lIeregi("A[a—

z]{1}$", Stempat))

{
header("location:hal_dokter.php?tampil=datavpasien.p
hp&error=Penulisan Alamat salah )i

lelseif (leregi("[a-2z]", $nama) | | eregi ("~ [a-
z}{1}$",$nama)) {
header("location:hal_dokter.php?tampil=data_pasien.p
hp&error=Penulisan nama pasien salah");

telseif (leregi("[a-z]", $alamat)) {
header("location:hal_dokter.php?tampilzdata_pasien.p
hp&error=

Kolom Alamat masih kosong atau penulisannya salah");
lelse(

$dokter=new dokter ($db) ;
$dokter->input_pasien($id,$nama,
$alamat,$gol_darah,$jns_kelamin,$tlp,$tempat,$tangga
1, $ortu, $password) ;
header("location:hal_dokter.php?tampil=data_pasien.p
hp&error=Data Berhasil Di Simpan™) ;

if ($_REQUEST['action']=="edit_pasien")

{

$id=$_POST['id~pasien'];

$nama=$ POST['nama pasien'];
$alamat=$_POST['alamat_pasien'];
$gol_darah=$_POST['gol_darah'];
$tlp=$_POST(['telpon'];
$jns_kelamin=$_POST['jns_kelamin'];
$tempat=$_POST['tempat'];
$tanggal=tgl_pop($_POST['tanggal']);
$nama_ortu=$ﬁPOST['nama_ortu'];

Sdokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>edit_pasien($id,$nama,$alamat,$901‘darah,
$tlp,$tempat,$jns*kelamin,$tanggal,$nama_ortu);
header("location:hal~dokter.php?tampil=data_pasien.php
derror=Edit Berhasil");
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if ($_REQUEST['action']=="delete_pasien")

{
$id=$_GET['id'];
$dokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>delete_pasien($id);
header("location:hal_dokter.php?tampil=data_pasien.php&error
=Delete Berhasil");

f======m=eaaa PROSES PERIKSA===== s=====if

if ($_REQUEST[’action']=="input_periksa")
{

if {
isset($_POST[’id_pasien'])&&
isset(S_POST[’berat'])&&
isset(s_POST['nadi'])&&
isset ($ POST(['suhu'])ss
isset(S_POST['keluhan'])&&
isset(S_POST['gejala'])&&
isset($_POST['sistol'])&&
isset(S_POST['diastol'])&&
isset($_POST['hsl_diagnosa'])&&
isset($_POST['sembuh’])){
$id_pasien=$_POST['id_pasien'];
$berat=$_POST['berat'];
$nadi=$_POST['nadi'];
$suhu=$_POST['suhu’];
$keluhan=$_POST['keluhan'];
$gejala=$_POST['gejala'];
$sistol=$_POST['sistol'];
$diastol=$_POST['diastol'];
$hsl~diagnosa=$_POST['hsl_diagnosa'];
$sembuh=$_POST['sembuh'];

if ($berat=="n 1 S$nadi=="n |, $suhu=="" |
$SiStOl=="" I $dj_astol=="" 1 $keluhan==" " I
Sgejala=="" || Shsl diagnosa=="")

header"location:hal_dokter.php?tampil=data_periks
a.phpé&error=pata Input Kurang Lengkap™) ;
}elseif(!eregi("”[O—S][O—9]",$suhu) Il ereg("~[0-
l][0—9]{2}$",$suhu)llereg("A[O—l][O—

91{1}$", $suhu) ) {
header("location:hal_dokter.php?tampil=data_perik
sa.php&error=Data Suhu Tidak Valid");
}elseif(!eregi("A[l-9][0—9]",$nadi) Il ereg("~[0-
l][0-9]{1)$",$nadi)){
header("location:hal_dokter.php?tampil=data_perik
Sa.php&error=pata Denyut Nadi Tidak Valid");
}elseif(!eregi("“[l—9][O-9]",$sistol) il
!eregi("“[l—Q][O—9]",$diastol)){
header("location:hal_dokter.php?tampil=data_perik
Sa.php&error=pata Tekanan Darah Tidak

Valid");}elseif(!eregi("[a-z]",$keluhan)ll
eregi("‘[a—z]{l}$",$keluhan)){

header
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("location:hal_dokter.php?tampil=data_periksa.php

&error=Penulisan keluhan salah");

}elseif(!eregi("“[1~9][O—9]",$sembuh)ll

eregi("“[1—9][0—9]{2}$",$sembuh))(

header("location:hal_dokter.php?tampil=data_perik
sa.php&error=Data kesembuhan tidak valid");

telse{
$dokter=new dokter ($db) ;

$dokter—>input periksa($id_pasien,$berat,$nadi,

$suhu,$keluhan,$gejala,$hsl_diagnosa,$sembuh,

$sistol,$diastol);

header(”location:hal_dokter.php?tampil=resep.php&

penyakit=$hsl_diagnosa")}
}else{header

{"location:hal_dokter.php?tampil=resep.php&error=

Data Tidak Lengkap") ;i

if ($_REQUEST['action']=="edit_periksa")
{
if ¢
isset($_POST['id_pasien'])&&
isset($_POST[’tgl_periksa’])&&
isset($_POST['berat'])&&
isset(S_POST['nadi’])&&
isset($_POST['suhu'])&&
isset(S_POST['keluhan’])&&
isset($_POST['gejala’])&&
isset($_POST['hsl_diagnosa'])&&
isset(S_POST['sembuh'])&&
isset($_POST['sistol'])&&
isset($_POST['diastol'])){
$id_pasien=$_POST['idﬁpasien'];
$tgl_periksa=$_POST['tgl_periksa'];
$berat=$_POST['berat'];
$nadi=$_POST['nadi'];
$suhu=$_POST['suhu'];
$keluhan=$_POST['keluhan'];
$gejala=$_POST['gejala'];
$hsl_diagnosa=$_POST['hsl_diagnosa'];
$sembuh=$_POST['sembuh’];
$sistol=$_POST['sistol'];
$diastol=$_POST['diastol'];
$dokter=new dokter ($db) ;

$nadi,$suhu,$§eluhan,$gejala,$hsl_diagnosa
stol, $diastol);

header("location:hal_dokter.php?tampil=data_periksa.ph

pP&error=Edit Berhasilv),;
}
if ($_REQUEST['action']=="delete_periksa")
{

Sdokter=new dokter ($db) ; $id=s GET['id"];




167

(_7 $dokter—>delete_periksa(Sid);
header("location:hal_dokter.php?tampil=data_periksa.php&erro
r=Delete Berhasil");

}
# PROSES PENYAKIT== #
if (S‘REQUEST['action‘]=="input_penyakit")
{
$id_penyakit=$_POST['id_penyakit'];
$nama_penyakit=$_POST['nama_penyakit'];
$jenis_penyakit=$_POST['jenis_penyakit'];
$ket_penyakit=$_POST['ket_penyakit'];
$gejala=$_POST[’gejala'];
if($nama~penyakit==”" I $jenis_penyakit==""
I'1$gejala=="" || Sket penyakit==mv R
header("location:hal*dokter.php?tampil=datawpenyakit.p
hp&error=pata Belum Eengkap");
}elseif(!eregi("[aA-zZ]",$nama_penyakit)){
header("location:hal_dokter.php?tampil=data“penyakit.p
hp&error=Data Nama Penyakit Tidak Valid") ;
}elseif(!eregi("[a—z]",$jenis_penyakit)){
header("location:hal*dokter.php?tampil=data_penyakit.p
hp&error=Data Jenis Penyakit Tidak Valid");
}elseif(!eregi("[a—z]",Sgejala)){header
("location:hal_dokter.php?tampil=data_penyakit.php&err
or=Data Gejala Penyakit Tidak Valid"y;
)elseif(ereg("A[O—Q]{1}",$ket_penyakit)){
header("location:hal_dokter.php?tampil=data_penyakit.p
hp&error=Data Keterangan Penyakit Tidak Valid");
lelse(
$dokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>input_penyakit($id_penyakit,$nama_penyakit,
$jenis_penyakit,$ket_penyakit,$gejala);
header("location:hal_dokter.php?tampil=data_penyakit.p
hp&error=pata Berhasil Di Simpan") ;)
}
if ($_REQUEST['action']=="edit_penyakit")
{
$id_penyakit=$_POST['id_penyakit'];
$nama_penyakit=$_POST['nama_penyakit’];
$jenis~penyakit=$_POST['jenis_penyakit'];
$ket_penyakit=$_POST['ket_penyakit'];
$gejala=$_POST['gejala'];
Sdokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>edit_penyakit($id_penyakit,$nama_penyakit,
$jenis_penyakit,$ket_penyakit,$gejala);
header("location:hal_dokter.php?tampil=data*penyakit.php&err
or=Data Berhasil Dji Edit”);
}
if ($_REQUEST['action']=="delete_penyakit")

{

if (isset(s_GET[’id’])){
$id=$ GET['id"];
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$Sdokter=new dokter ($db) ;
Sdokter—>delete_penyakit($id);
header("location:hal~dokter.php?tampil=data_penyakit.php&err
or=Data Berhasil Dji Delete");

}

————— PROSES OBAT==== ==s==mos==asy

{

}

}

{

if (S_REQUEST['action’]=="input_obat")

if |
isset($_POST[’id_obat'])&&

isset ($_POST['nama obat'])ss
isset(S_POST[’dosis'])&&

isset(s_POST[’ket_obat’])&&

isset($~POST['waktu'])){

$id_obat=$“POST['id_obat'];
$nama_obat=$_POST['héma_obat'];
$jenis_obat=$_POST[’jenis_obat'];
$dosis=$_POST['dosis'];
$ket_obat=$_POST['ket_obat'];
$waktu=$_POST[’waktu'];

$dokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>input_obat($id_obat,$nama_obat,$jenis_obat,
$ket_obat,$dosis,$waktu);
header("location:hal_dokter.php?tampil=data_obat.php
&error=Data Berhasil Di Simpan”) ;

}

if ($“REQUEST['action']=="edit_obat")

$id_obat=$_POST['id'];
$nama_obat=$_POST['nama_obat'];
$jenis_obat=$_POST['jenis_obat’];

$dosis=$_POST['dosis'];

$ket_obat=$_POST['ket_obat'];

$waktu=$_POST['waktu'];

Sdokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>edit_obat($id_obat,$nama~obat,$jenis_obat,
$ket_obat,$dosis,$waktu);
header("location:hal_dokter.php?tampil=data_obat.php&error=D
ata Berhasil Di Edit");

if (SﬁREQUEST['action']=="delete_obat")

if (isset(S_GET['id'])){

$id=$ GET['id');

$dokter=new dokter ($db) ;

$dokter->delete_obat($id);
header("location:hal_dokter.php?tampil=data_obat.php
derror=Data Berhasil Dji Delete") ;

}
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# RELASI OBAT = #
if (S_REQUEST['action’]=="input_relasi")
{

$id_obat=$_POST['id~obat'];
$gejala=$_POST['gejala'];
if(cek_relasi($id_obat,$gejala)==false){

Sdokter=new dokter ($db) ;

$dokter—>input relasi(Sid_obat,Sgejala);

header ("locatzbn:hal_dokter.php?tampil=daftar_obat.php");
}

else(
header(“location:hal_dokter.php?tampil=daftar_obat.php
&error=Data sudah Ada");

}

if ($_REQUEST['action']=="delete_relasi")
{

if (isset($_GET[’id'])){
$id=$_GET['id'];

Sdokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>delete_relasi{$id);

header ("location:hal_dokter.php");
}

}

if ($_REQUEST['action']=="deleteobatrelasi")
{
if (isset($_GET['id obat'})){
$id=$_GET['id_obat'];
$dokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>deleteobatrelasi($id);
header ("location:hal_dokter.php");
}

}

function cek_relasi($id_obat,$gejala)
{
$db = new MySQLHandler;
$server = conf ('SERVER') ;
Suser = conf ('USERNAME') ;
Spass = conf ('PASSWORD') ;
$dbname = conf ('DATABASE') ;
Sdb -> connect ($server, Suser , Spass , Sdbname);
$sql="select * from relasi_obat where id_obat='$id obat' and
gejala='$gejala'";

Sresult = $db—>Select($sql);

if(count ($result) > 0)

return true;

else
return false;

L
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=== === PROSES IMUNISASI=======—== #
function cek_1mun($id~pasien,Sjenis_imun,Sbln){
$db = new MySQLHandler;
Sserver = conf ('SERVER') ;
Suser = conf {'USERNAME'} ;
$pass = conf ('PASSWORD') ;
S$dbname = conf ('DATABASE"') ;
$db > connect ($server, Suser : $pass , $dbname) ;
Ssql="select * from imunisasi where id_pasien='$id_pasien' and
jns_imun='$jenis_imun' and bln='$bln'";

Sresult = $db—>Select($sql);

if (count ($result) > 0)

return true;

else
return false;

}

function umur bln($id) {
$db=connectdb();
$sql = "select tanggal lahir from pasien
where id_pasien='$id'";
Sresult = $db—>Select($sql);
$tgl_lahir=explode("—",Sresult[O]['tanggal_lahir']);
$thnlahir=$tgl_lahir[0];
$blnlahir=$tgl_lahir[1];
$thnsekarang=date('Y');
$blnskrg=date('m');
Sumurthn = ($thnsekarang-$thnlahir)*12;
Sumurbln = l2—$blnlahir+$blnskrg;
if ($thnsekarang==$thnlahir){
Sumurbln = Sblnskrg—Sblnlahir;
}
$umur=$umurthn+$umurbln;
return Sumur;
}
# INPUT,EDIT,DELETE IMUNISASI==============#
if ($_REQUEST['action’]=="input_imunisasi")
{

$id=$_POST['id;pasien'];
$umur=umur_bln($id);

$tgl=$_POST['tgl_imun'];

$jns_imun=$_POST['jenis_imun'];

$bln=$_POST['bln'];

if (($id=="nm) I ($ins_imun=="n) I'l ($bln=="")) {
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php
&error=Data Kosong") ;

lelse{
if( Sumur=='0' &4 $ins_imun == "Polio") {
if(cek_imun($id,$jns_imun,$bln)== false) {

Sdokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>input_imunisasi($id,$tgl,$jns_imun, $bln);
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php
éerror=Berhasil Dj Simpan") ;
return false;

}jelse{
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header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&er
ror=Data Sudah Ada");

return false;} }

1f( Sumur=='0"' &g $jns_imun == "Hepatitis B") {
if(cek_imun($id,$jns_imun,$bln)== false) {

Sdokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>input_imunisasi($id,$tgl,$jns“imun, $bln);
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&er
ror=Berhasil Di Simpan™);

return false;

} else{
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&er
ror=Data Sudah Ada");

return false; 1}

if( Sumur=='Q' g¢ $ins_imun == "BCG") {
if(cek*imun(Sid,sjns_imun,$bln)== false) {

$dokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>input_imunisasi($id,$tgl,$jns~imun, $blnj;
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&er
ror=Berhasil Di Simpan") ;

return false;

} else{
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&er
ror=Data Sudah Ada") ;

return false;} }

if( Sumur==r1' g¢ $jns_imun == "Hepatitis B") {
if(cek_imun(Sid,$jns_imun,$bln)== false) {

Sdokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>input_imunisasi($id,$tgl,$jns_imun, $bln) ;
header("location:hal_dokter.php?tampil=input~imunisasi.php&er
ror=Berhasil Di Simpan") ;

return false;

} else(
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&er
ror=Data Sudah Ada");

return false; }}

if ( Sumur=='2' g $ins_imun == "Polio") {
if(cek_imun($id,$jns_imun,$bln)== false) {

Sdokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>input_imunisasi($id,$tgl,$jns_imun, $bln);
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&er
ror=Berhasil Di Simpan") ;

return false; }

else(
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&er
ror=Data Sudah Ada");

return false;}}

if( Sumur=='2" g¢ $ins_imun == "DPT") {
if(cek_imun($id,$jns_imun,$bln)== false){

Sdokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>input_imunisasi($id,$tgl,$jns~imun, $bln);
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&er
ror=Berhasil Di Simpan") ;
return false;}
else
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header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php
&error=Data Sudah Ada");

return false; }}

if( Sumur=='4' 44 $jns_imun == "Polio") {
if(cek~imun($id,$jns_imun,$bln)== false){

$Sdokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>input_imunisasi($id,$tgl,$jns_imun, $bln);
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&e
rror=Berhasil Dj Simpan") ;

return false; )

else
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&e
rror=Data Sudah Ada”") ;

return false; 1}

1f( Sumur=='4"’ & $jns imun == "DPT") {
if(cekNimun(Sid,$jns_imun,$bln)== false) {

$dokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>input*imunisasi($id,$tgl,$jns_imun, $bln) ;
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&e
rror=Berhasil Di Simpan");

return false; }

else(
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&e
rror=Data Sudah Ada") ;

return false; 1}

1f( Sumur=='6' g4 $ins_imun == "Polio") {
if(cek_imun($id,$jns_imun,$bln)== false)
$dokter=new dokter ($db) ;
$dokter~>input_imunisasi($id,$tgl,$jns_imun, $bln) ;
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&e
rror=Berhasil Di Simpan") ;

return false; }

else{
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&e
rror=Data Sudah Ada") ;

return false;} }

if( Sumur=='6' g4 $ins_imun == "DPT") {
if(cek_imun(sid,$jns_imun,$bln)== false){

$dokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>input_imunisasi($id,$tgl,$jns_imun, $bln);
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&e
rror=Berhasil Di Simpan™);

return false; }

else{
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&e
rror=Data Sudah Ada");

return false; })

1f( $umur=='6' g¢ Sjns_imun == "Hepatitis B™){
if(cek_imun($id,$jns_imun,$bln)== false) {

$dokter=new dokter (8db) ;
$dokter—>input_imunisasi($id,$tgl,$jns_imun, $bln);
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php
&error=Berhasi]l Di Simpan") ;

return false; }

else{

{
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header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php
&error=Data Sudah Ada") ;

return false; }}

if( Sumur=='9% g¢ $ins_imun == "Campak") {
if(cekﬁimun($id,$jns_imun,$bln)== false) {

$dokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>input_imunisasi($id,$tgl,$jns_imun, $bln);
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php
&error=Berhasil Di Simpan");

return false; }

elsef
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php
&error=Data Sudah Ada");

return false; }}

1f( $umur=='18"' &¢ $jns_imun == "Polio”)
if(cek_imun($id,$jns~imun,$bln)== false)
$dokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>input_imunisasi($id,$tgl,$jns_imun, $bln);
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php
&error=Berhasil Di Simpan") ;

return false;}

else({
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php
&error=Data Sudah Ada") ;

return false; }}

if( Sumur=='18' g $ins_imun == "ppr")
if(cek.imun($id,$jns*imun,$bln)== false) {

$dokter=new dokter ($db) ;
$dokter->input_imunisasi($id,$tgl,$jns_imun, $bln);
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php
&error=Berhasil Di Simpan") ;

return false; }

else{
header("location:hal_dokter.php?tampil=input~imunisasi.php
&error=Data Sudah Ada") ;

return false; 1}

if( Sumur=='60' & $ins imun == "Polio") {
if(cek_imun($id,$jns_imun,$bln)== false){

Sdokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>input_imunisasi($id,$tgl,$jns_imun, $bln);
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php
&error=Berhasil Di Simpan”) ;

return false; }

else{
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php
&error=Data Sudah Ada");

return false; }}

if( $umur=='72' g¢ $ins_imun == "Hepatitis B") {
if(cek_imun($id,$jns“imun,$bln)=: false) {

$dokter=new dokter ($db) ;
$dokter->input_imunisasi($id,$tgl,$jns_imun, $bln);
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php
&error=Berhasil Di Simpan") ;

return false;}

else{

{
{
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header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php‘1
&error=Data Sudah Ada");

return false; }}

if( Sumur=='72' g4 $ins_imun == "DPT") {
if(cek_imun($id,$jns~imun,$bln)== false) {

$dokter=new dokter ($db) ;
$dokter—>input_imunisasi($id,$tgl,$jns_imun, $bln);
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php
&error=Berhasil Dji Simpan") ;

return false; }

else|
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php
&error=Data Sudah Ada") ;

return false; })

else(
header("location:hal_dokter.php?tampil=input_imunisasi.php&e
rror=Imunisasi Gagal, Umur Belum Cukup");}

}

==EDIT IMUNISASI===========#

===

{

}

if (S_REQUEST[’action’];="edit~imunisasi")

$id=$_POST('id imun'];
Stgl=$_POST['tgl*imun’];

Sid_pasien=$_POST[’id_pasien'];
$jns_imun=$_POST['jenis_imun'];

Sbln=$ POST['bln'];

$dokter=new dokter ($db) ;
$dokter‘>edit_imunisasi(Sid,$tgl,$jns_imun,$bln);
header("location:hal_dokter.php?tampil=detail_imunisasi.php
&id=$id pasien");

=======DEL,ETE IMUNISASI=============#
if ($_REQUEST['action']=="delete~imunisasi")

if (isset($_GET['id’])){
$id=$_GET['id'];

$id_pasien=$_GET['id_pasien'];

$dokter=new dokter ($db) ;

$dokter—>delete_imunisasi($id);
header("location:hal_dokter.php?tampil=detail_imunisasi.php
& id=$id _pasien");}

RESEP =4

#

{

if ($_REQUEST['action']=="input_resep")

$id=$aPOST['id_periksa'];

for ($i=0;$i<10;$i++){
$line=$i+1;
$str="id_obat".$line;
$sta="gejala".$line;
if (isset($_POST[$str])){
$obat=$_POST[$str];
}
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if (isset(S_POST[ssta])){
$gejala=$_POST[$sta];

$dokter=new dokter ($db) ;

}

}
if($id==ll!l , l $Str=="" ‘ ‘$Sta=="" ) {

Belum Lengkap”) ;
}else(

if(isset(Sobat) && isset(Sgejala) && !empty(sgejala)){

$dokter->input_resep($id,$obat, Sgejala);

header ("location:hal_dokter.php?tampil=resep.php&error=Data

header ("location:hal_dokter.php?tampil=print_resep.php");}

.

f==== UBAH PASSWORD
if ($_REQUEST[’action']=="ubahvpassword")

if ¢
isset($_POST['user_id'])&&
isset($_POST['password_lama'])&&
isset(S_POST['password_baru'])&&
isset($~POST[’ulangi_password_baru'])){
$id=$_POST['user_id'];
$password_lama=$_POST['password_lama'];
$password_baru=$_POST['password_baru'];
$dokter=new dokter ($db) ;
$dokter-
>ubah~password($id,$password_lama,$password_baru);

}

2>

header ("location:hal_dokter.php?tampilzhal_dokter.php");

|

detail_percobaan.php
<? include "libclass/init.php";

$db = new MySQLHandler;

$server = conf (*SERVER') ;

Suser = conf('USERNAME');

Spass = conf ('PASSWORD') ;

$dbname = conf ('DATABASE') ;

$db -> connect ($server, Suser + Spass , S$dbname);
if(isset($_GET['id’])){

$id=$_GET['id"];

$dokter = new dokter ($db);

$data = S$dokter -> show_relasi($id);

}

2>

<script>»
function hapus(id,nama)
{

L:f+nama+"' ?2"))

if(confirm("Apakah Anda yakin akan menghapus data

-
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window.location="process.php?action=delete_obat&id="+id;
else return false;

}
</script>

<table border="o" width="520" align="center">
<tr><td >&nbsp;</td></tr>
<tr><td valign="top" align="center"><img src="images/hsl_coba.jpg"
/></td></tr>
<tr><td >&nbsp;</td></tr>
</table>
<table border="1" bordercolor="#266301" width="550" align="center"
cellpadding="Q" cellspacing="2">
<tr>
<td>
<div style="overflow:auto; width:550px; height:100%; ">
<table width="550" border="1" cellpadding="8" cellspacing="2">
<tr bgcolor="#266301" align="center" class="isi">
<td colspan="100" width="550" align="center"><b>Gejala Penyakit
<?=$data[0]['gejala']?></b></td>
</tr>
<tr bgcolor="<?=$bg?>" class="isi"
onmouseover="this.className='mouseover'"
onmouseout="this.className='mouseout'">
<? Sno="";
for ($i=0;$i<count($data);$i++){
$gejala=$data[$i]['id_obat'];
$namaobat=id_nama_obat($gejala);
S$nama = $namaobat[0]['nama_obat'];
Sno++;
if ($no%2==0) Sbg="#B5F58A";
else $bg="#90F050";
?>
<td align="center" bgcolor="90F050"><?=$nama?></td>
<?}?>
</tr>
<tr>
<?
$dokter? = new dokter ($db) ;
$data2 = $dokter? -> show_relasi ($id);
$3=0;
Srata3=0;
for($x=0;$x<count($data2);$x++){
$obat=$data2[$x]['id_obat'];
2>
<td bgcolor="B5F58a" class="isi">
<?
Speriksa = obat_to_periksa(sobat,$id);
Srataobat="";
for($in0;$i<count($periksa);$i++){
$id periksa = $periksa[$i]['id_periksa’};
$pasien=periksa_to_pasien($id_periksa);
$id_pasien=$pasien[0]['id_pasien'];
echo $id pasien; echo " "; echo"|";echo " ";
echo $pasien[0]['sembuh'];echo " ",
$pas=$pasien[0]['sembuh']*2;
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$rata[$i]=$pasien[0]['sembuh'];
rata2{$j] = array_sum(Srata)/count($rata);
echo "<img border=\"Q\" src=\"images/3.gif\"
width=\"$pas\" height=\"10\"><pr>";
$rataobat=array_sum(Srata)/count(Srata);
if(count($rata2[$j]) < 0){
$ratacbat=0; )

Si++;
$rata2=array(");
}$rata=array("):

?>
<br/><br/>hasil rata-rata obat <?=id_obat_ke_nama ($obat) ?>
<?

if(isset($obat)&&!empty(Sobat))
{
$rata?rata[$j]['obat']=$obat;
}else(
$rata_rata[$j]['obat']='0';
}
if(isset(Srataobat)&&!empty(Srataobat))
{
$rata_rata[$j]['nilai']=$rataobat;
} else{
$rata_rata[$j]['nilai']='0';
}
$pa52=$rataobat*2;
if ($rata3<$rataobat){
$rata3=$rataobat;
$obatmax=$obat;

echo ($rataobat);
echo "%&nbsp; <img border=\"0o\" src=\"images/1.gif\"
width=\"3$pas2\" height=\"10\“></td>";

?>
<? }
foreach(Srata_rata as $iii){
Sratao[] = $iii;
}
2>
</td></tr>
<tr>
<?
$s5dmin=100;

foreach(Sratao as $rata0) {
$x = idobattosembuh(SrataO['obat'],Sid);
foreach($x as $xi){
$jumlah=$xi—$rata0['nilai'];
$kuadrat[]=$jumlah*$jumlah;
}
$zigma = array sum({$kuadrat) ;
Skuadrat="'"';
if((count($x)-l)==0){
$sd=0;

$sd_a[]=0;
} else{
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$sd = number_format(sqrt($zigma/(count($x)—l)),2);
$sd_a[]=number~format(sqrt($zigma/(count($x)-l)),2);
if($sdmin > $sd)q
$sdmin=$sd;
$obatmin=$rata0['obat'];
}
}

Skuadrat='";
echo "<td class='isj' bgcolor="#B5r58a">
Variansi = ".$sd."</td>";

}
$kuadrat="";
?>
</tr>
</table></div>
<table width="550" border="1" cellpadding="g" cellspacing="2">
<tr bgcolor="#266301" align="center" class="isi">
<td class="isi"> <b>Hasil Percobaan</b></td>
</tr>
<tr bgcolor="90F050" ><td class="isi">obat paling stabil adalah
<b> <?;id_obat‘ke_nama($obatmax)?> </b>dengan rata-rata
<? if(isset($rata3)){echo ($rata3);}lecho "<br />";
?>
</td>
</tr>
<tr bgcolor="#B5F58A"><td class="isi">Dengan Variansi Tingkat
Kesembuhan
<?$idsembuhmax = idobattosembuh($obatmax,$id);
foreach ($idsembuhmax as $xi){
$jumlah=$xi—$rata3;
$kuadrat[]=$jumlah*$jumlah;
}

$zigma = array sum(S$kuadrat);
if((count($idsembuhmax)-1)==0){$sd=0;
} else{
$sd = sqrt($zigma/(count(sidsembuhmax)—l));
}
echo number format ($sd, 2) ;
2>
L/td></tr>
</table>
</td></tr></td></tr>
</table>

<br>&nbsp;<br>
<table border="Q" align="center" bgcolor="¢FFFFFF">
<tr><td Ccolspan="g" class="isi"><b><u>Grafik Tingkat
Kesembuhan</u></b></td><tr><td>&nbsp;</td></tr></tr><tr>
<? $no="";
for ($i=0;$i<count($data);$i++){
$gejala=$data[$i]['id_obat'];
$namaobat=id_nama_obat($gejala);
$nama = $namaobat[0]['nama_obat'];
Sno++;
1£(9no%2==0) $bg="#BSF5gA";
else $bg="#90F050";
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$dokter? = new dokter ($db) ;

$data2 = Sdokter? -> show_relasi($id);

$3=0;

for($x=0;$x<count($data2);$x++){
$obat=$data2[$x]['id_obat'];
Speriksa = obat_to_periksa($obat,$id);
$rataobat="";

for($i=0;$i<count(Speriksa);$i++){
$id_periksa = Speriksa[si]['id_periksa'];
$pasien=periksa_to_pasien(Sid_periksa);
$id_pasien=$pasien[0]['id_pasien’];
$pas=$pasien[0]['sembuh’];
$rata[$i]=$pasien[0]['sembuh'];
$rata2($j] = array_sum(Srata)/count (Srata);
$rataobat=array_sum($rata)/count($rata);

if (count ($rata2($y)) < 0){

$rataobat=0;
}

$3++;
$rata2=array('');
}Srata=array('');

$rata_rata[$j]['obat')=$obat;
$rata_rata[$j]['nilai']=$rataobat;
Spas2=$ratacbat*4;

echo "<td valign=\"bottom\"><img border=\"0\"

src=\"images/5.gif\"height=\"$pas2\"width=\"15\">

</td><td>&nbsp</td>";

foreach($rata rata as $iii){
Sratac[] = $iii;

}

}?></tr>

<tr>

<?

for($x=0;$x<count($data2);$x++){
$0bat=$dat82[$x]['id_obat']?>

<td colspan="2" class="isi">
<?=id_obat_ke_nama($obat)?>&nbsp</td>

<? )} ></tr>

<?

?>

</table>

foreach ($ratao as Srata0) {

$x = idobattosembuh(SrataO['obat'],$id);
foreach($x as $xi){
$jumlah=$xi-$rata0['nilai'];
Skuadrat[]=$jumlah*$jumlah;}

$zigma = array_sum($kuadrat);

if((count(Sx)—l)== )
$sd=0;
$sd_af1=0;

} else{

$sd=number_format(sqrt(Szigma/(count(sx)—l)),2);
$sd_a[}=number_format(sqrt($zigma/(count($x)—1)},2);
$kuadrat=""';}

</td>
</tr>

}
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6.2 Proses Global

login.php
<?php require_onCe('Connections/dokter.php'); ?>
<?php
// *** Validate request to login to this site.
if (!isset($_SESSION)) {

Session_start();

}

$loginFormAction = S_SERVER['PHP_SELF'];

if (isset($_GET['accesscheck'])) {
$_SESSION['PrevUrl’] = S_GET['accesscheck'];

}

if (isset(s_POST['user_id'])) {
$loginUsername=$_POST[’user_id'];
$password=$_POST['password'];
SMM_fldUserAuthorization = "level™;
SMM_redirectLoginSuccess = "hal_dokter.php";
SMM_redirectLoginFailed = "login.php";
SMM_redirecttoReferrer = false;
mysql_select_db(Sdatabase_dokter, $dokter);

$LoginRS__query=sprintf("SELECT user, password, level FROM login
WHERE user='%s' AND password='g%s'",

get_magic_quotes_gpc() ? $loginUsername
addslashes($loqinUsername), get magic quotes_gpc() ? $password
addslashes($password)); - =

$LoginRS = mysql~query(SLoginRS__query, $dokter) or
die (mysql _error({));

$loginFoundUser = mysql_num_rows(SLoginRS);

if ($loginFoundUser) {

$loginStrGroup = mysql_result(sLoginRS,O,'level');

//declare two session variables and assign them
$_SESSION['MM_Username'] = $loginUsername;
$_SESSION['MM_UserGroup'] = $loginStrGroup;

if (isset(S*SESSION['PrevUrl']) && false) {
SMM_redirectLoginSuccess = $_SESSION['PrevUrl'];

}

header ("Location: http://localhost/SIDA/hal_dokter.php");
lelsef
echo"<center><font color='red! size="+1"'><b> LOGIN GAGAL

</b></font></center>";

}

}

?>

<html xmlns="http://www.w3.org/1999/xhtml">
<head>
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<meta http—equiv="Content—Type" content="text/html; charset=iso-
8859-1" />
<!--8cript neon-->
<script language="3ava3cript">
function setFocus () {
with(document.login){
user id.focus{() ;
}
}
</script>
<SCRIPT LANGUAGE="JavaScript">
<!-- Begin
neonBaseColor = "#000000";
neonColor = "$226B0A";
neonFont="BankGothic Md BT”;
num = 0;
num2 0;
num3 0;
numd4 = neonColor;
function startNeon() {
message = neon.innerText;

i

i

neon.innerText = ",
for(i = 0; i 1= message.length; i++) ¢
neon.innerHTML += "<span id=\"neond\"

style=\"color:"+neonBaseColor+"\;\"font:"+'neonFont'+"\>"+message.
charAt(i)+"<\/span>"};
neon2 () ;

}
function neon2 () {

if(num != message.length) {
document.all.neond[num].style.color = neonColor;
num++;

setTimeout("neonZ()", 100);

num2 = message. length;
setTimeout("neon4onev()", 2000) ;
}
}
function neon4onev() {
document.all.neond[num].style.color = neonBaseColor;
document.all.neond[numZ—l].style.color = neonBaseColor;
if(Math.floor(message.length [ 2) +1 1= num2) {
num++;
num2~--;
setTimeout("neon4onev()", 50);
}
else {
setTimeout("neonS()", 50);
}
}
function neons() {
if (num3 != message.length && num3 != message.length+l) {
document.all.neond[num3].style.color = neonColor;
num3 = num3 + 2;
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setTimeout("neonS()",100);
}

else {
setTimeout("neonSZ()", 50);

}
}
function neonb52 () {
if (num3 == message.length) {
num3++;
neonb52a () ;
}
else {
num3--;
neonS52a(};
}
}
function neonb2a() {
ifmm8!=l){
num3 = num3 - 2;
document.all.neond[num3].style.color = neonColor;
setTimeout("neonSZa()", 100);
}

else {

if (numg == neonColor) (|

num3 = (;

neonColor = neonBaseColor;
setTimeout("neonS()", 2000) ;
}

else {

neonColor = num4;
num3 = 0;
setTimeout("neon4onev2()", 50);

}

}

}
function neondonev? () {
document.all.neond[num].style.color = neonColor;
document.all.neond[num2 - 1l].style.color = neonColor;
if(message.length = num2) {
num--;
num2++;
setTimeout("neon4onev2()", 50);
}

else {
num = Q;
num2 = (;

setTimeout("neonB()", 2000) ;
}

}

function neon3() {

if(num != message.length) {

document.all.neond[num].style.color = neonBaseColor;

num++;

setTimeout("neonB()", 100);

}

else {
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//  End Neon-->

</script>
<script language="javascript" type="text/javascript"
src="js/validasi form.js">

</script>

<title>-=Login Dokter=-</title>
<link rel="stylesheet" href="inc/style.css" type="text/css">
</head>

<body background=“images/bg2.jpg" onLoadz"startNeon(),setFocus()">

<table align="center" height="300" width="300">
<Er><td></td></tr><tr>
<td>
<p align="center" class="judul_isi"><img
src="images/login_top.gif" width="360" height="43" /></p>
<form name="login" id="login" method="pPOST" action="<?php echo
$loginFormAction; 2>" onSubmit="return validasi_dokter () ">
<table width="360" border="qQ" align="center">

<tr>

<td width="110"><font class="isi" color="#000000">
<b>User ID</b></font></td>

<td width="10" class="isi"> <center><b>:</b></center>
</td>

<td width="150" class="isi"><center><input
name="user_id" type="text" id="user_ id" size="30" maxlength="25"
/></center> </tr>

<tr >

<td width="90"><font class="isi" color="#000000">
<b>Password</b></font></td>

<td width="10" class="isi"> <center><b>:</b></center>

</td>
<td width="100" class="isi"><center><input
name="password" type="password" id="password" size="30"
maxlength="25" />
</center></tr>
<tr><td>gnbsp;</td></tr>
<tr>
<td width="360" background="images/bg2.jpg"
class="tombol™" colspan="3"><p align="center" class="tombol">
<input name="Submit" type="submit" value="Login"
onChange="dataLogin" />
</p></tr>
</table>
<p align="center" class="judul_isi"><img

src="images/login_btm.gif" width="360" height="43" /></p>

</form>

<center>

<hl>&nbsp;</hl>

<h2><sgpan id="neon"><font color="4000000" face="BankGothic Md BT"
size="4" style="font—family:'Tahoma'">Selamat Datang Di Sistem
Informasi<br />Pengelolaan Data Medik Pasien
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Anak</font></span></h2>
</center>

</td></tr>

</table>

</body>

</html> ]

logout.php
<?php
$logoutGeTo = "login.php";
if (!isset($_SESSION)) {

session_start();
}
$_SESSION['MM_Username'] = NULL;
$_SESSION[‘MM_UserGroup'] = NULL;
unset($_SESSION['MM_Username']);
unset($_SESSION['MM_UserGroup']);
if ($logoutGoTo != ""} {header ("Location: $logoutGoTo") ;
exit;
}

?>

cari.php

<? include "libclass/init.php";

$db = new MySQLHandler;

S$server = conf {'SERVER') ;

Suser = conf ('USERNAME') ;

Spass = conf ('PASSWORD') ;

Sdbname = conf ('DATABASE') ;

$db -> connect ($server, Suser , $pass , $dbname);
?>

<?

include "libclass/init.php";
Snama=$_POST{'cari'];

if ($_POST[’daftar~cari']=="data_pasien")

{

$sql="select * from pasien where nama_pasien ‘like 'S$nama%’ or
id pasien like 'Snamag'";

}

else if ($_POST['daftar_cari']=="data_penyakit")

{$sql="select * from penyakit where nama_penyakit like '$nama%' or
id_penyakit like 'Snama%'”; )

else if (S_POST['daftar_cari']=="data_obat")
{9sql="select * from obat where nama_obat like '$nama$’ or id obat
like '$nama%'";)
$hasil_cari=$db—>Select(Ssql);
?>
<table width="52¢" border="o" align="center">
<tr><td >&nbsp; &nbsp; </td></tr>
<tr><td align="center" class="judul_isi" colspan="2"><img
src="images/hasil_cari.jpg" /></td></tr>
<tr><td >&nbsp; &nbsp; </td></tr>
</table>
<? if(count($hasil_cari)== ) {
echo"<center><font Color="red’ Class='isi'><b>Data Tidak Di
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Temukan</b></font></center>";

class="judul_isi" >ID</td>

class="judul isi">Nama</td>

<? } 2>
</table>
<? } ?>

} else(
?>
<table width="520Q" border="1" bordercolor="#B5F58A"
bordercolordark="000000" bordercolorlight="#B5F58A"
align="center">
<tr>
<td width="200" align="center" bgcolor="#266301"

<td width="200" align="center" bgcolor="4#266301"

</tr>
<? for ($i=0;$i<count($hasil cari);$i++)
2>
<tr>
<td align="center" bgcolor="#90F050" class="isi" width="200">
<? echo Shasil cari[$i] [0]?></td>
<td align="center"” bgcolor="4#90F050" width="200">
<? if($_POST[’daftar_cari’]=="data_pasien")
{
echo ("<a class=\"menuAd\"
href=\"hal_dokter.php?tampil=detail_pasien.php&id=".$hasil_c
ari[si][O]-"\">".$hasil_cari[$i][1]."</a>");
}
else if (S_POST['daftar_cari']=="data_penyakit"){
echo ("<a class=\"menuAd\"
href=\"hal_dokter.php?tampil=detail_penyakit.php&id=".$ha
sil_cari[Si][0]."\">".$hasil_cari[$i][1]."</a>");
}
else if (S_POST['daftar_cari']=="data_obat"){
echo ("<a class=\"menuAd\"
href=\"hal_dokter.php?tampil=detail_obat.php&id=".$hasil_
Cari[$i][0]."\">".$hasil_cari[$i][l]."</a>");
}2>
</td>
</tr>

laporan.php

<? include "libclass/init.php";
$db = new MySQLHandler;
$server = conf ( "SERVER') ;

Suser = conf {*USERNAME ') ;

$pass
$dbname = conf ( 'DATABASE') ;

$db -> connect ($server, Suser , $pass , S$dbname);

It

conf (*PASSWORD') ;

?2><7?

$tgl=" ";
Sthn="";
$bln="";

if (isset($_REQUEST{'tgl']))({
$thn=$ REQUEST['thn'];
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Stgl=$ REQUEST['tgl'];
$bln=$_REQUEST['bln'];
}
$sql="select * from periksa where "tgl periksa’
like '$thn%—$bln%-$tgl%'";
$data=$db—>Select($sql);//print_r(sdata); ?>
<table border="0" width="580" align="center">
<tr><td valign="top" align="center"><img
src="images/laporan.jpg" /></td></tr>
<tr><td>&nbsp;</td></tr>
<tr><td class="isi"><b>Masukan Waktu pelaporan periksa<br />
<tr><td>&nbsp;</td></tr>
<tr><td ><form name="tgl" method="post"
action=“hal_dokter.php?tampil=laporan_hari.php">
<b class="isi">Tanggal Periksa</b>
<select name="tqgl" size="1" class="isi">
<option selected value="">tanggal</option>
<option value="01">01</option>
<option value="02">02</option>
<option value="03">03</option>
<option value="04">04</option>
<option value="05">05</option>
<option value="06">06</option>
<option Value="07">07</option>
<option value="08">08</option>
<option value="09">09</option>
<option value="10">10</option>
<option value="11">11</option>
<option value="12">12</option>
<option value="13">l3</option>
<option value="14">14</option>
<option value="15">15</option>
<option value="16">l6</option>
<option value="l7">17</option>
<option value="18">18</option>
<option value="19">19</option>
<option value="20">20</option>
<option value="21">21</option>
<option value="22">22</option>
<option value="23">23</option>
<option value="24">24</option>
<option value="25">25</option>
<option value="26">26</option>
<option value="27">27</option>
<option value="28">28</option>
<option value="29">29</option>
<option value="30">30</option>
<option value="31">31</option>
</select>
<select name="bln" size="1" class="isi">
<option selected value="">bulan</option>
<option value="01">Januari</option>
<option value="02">Februari</option>
<option value="03">Maret</option>
<option value="04">April</option>
<option Value="05">Mei</option>
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<option value="06">Juni</option>
<option value="07">Juli</option>
<option value="08">Agustus</option>
<option value="09">September</option>
<option value="lO">Oktober</option>
<option value="ll">Nopember</option>
<option value="12">Desember</option>

</select>
&nbsp;<font size="1" classz"isi"><b>Tahun</b></font><input
name="thn" size="10" value="" class="isi" maxlength="4">
<ELr><td >&nbsp;</td></tr>
<tr colspan="1" class="isi"><td align="middle"><input
name="submit"” type="submit" value="P E R I K § A>S</td></tr>
</form>
</td></tr></table>

<ul><b><font class="isi" color="4FF0000">

<? if (isset($_REQUEST["tgl'])) {
if($tgl==""fl$b1n==""!|$thn==""){

echo "<li>Data kurang lengkap</1i>";

}

if(!ereg("A[l-ZJ[0-9]{3}3",$thn)){

echo "<li>Format penulisan Tahun salah</1i>";
}

if($thn=="" g& Stgll=="" g¢ $blnl=="n) ¢

echo "<li>Kolom Tahun masih kosong</1i>";

}

if(Stgl=="" & Sthnl=="" ¢ Sblnt=="")(

echo "<1li>Kolom Tanggal masih kosong</1i>";

}

if($bln=="" g&& Sthnl==wn && Stgli=="")¢

echo "<li>Kolom Bulan masih kosong</1i>";

}

if($tgl=="" g¢& Sthn=="" 4g $bln=="") (

echo "<li>Semua kolom belum diisi</1li>";

}

if($thn!=="" gg Stglt=="n gg Sblnl=="m)
if (count ($data) == 0)

{
echo "Data masih kosong";
}
else
{
2>
<table border="0o" bordercolor="#266301" width="400"
align="center" cellpadding="0" cellspacing="2">
<tr><td >&nbsp;</td></tr>
<tr><td valign="top" align="center"><img
src=“images/hasil_laporan.jpg" /></td></tr>
<tr><td >&nbsp;</td></tr>
<tr>
<td>
<table width="400" border="0Q" cellpadding="8"
cellspacing="2">
<tr bgcolor="$266301" align="center"
class="isi">
<td width="111"><b>ID
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Pasien</b></td>
<td width="393"><b>Data
Pasien</b></td>
</tr>
<?
$no=0;
for ($i=0;$i<count($data);$i++)
{
$id=$data[$i]['id_pasien'};
Spasien=new pasien($id, $db) ;
$nama=$pasien—>nama();
$no++;
if ($no%2==0) $bg="4#B5F58A";
else $bg="#90F050";
?2>
<tr bgcolor="<?=$bg2>" class="isi"

onmouseover="this.className='mouseover'"
onmouseout="this.className='mouseout'">

<td align="center"

width="100"><?=$id?></td>
<td align="left"
width="300"><b class="isi"> Nama Pasien: </b> &nbsp;<a

href="hal_dokter.php?tampil=detail_pasien.php&id=<?=$id?>"><?=$nam
a?></a></td>

</tr>
<?
}
?>
</table>
</td>
</tr>
</table>
<?
}
}else{

echo "<li>Pemeriksaan gagal</1li>";

1}
?></font></b></ul>

pPrint resep.php 447
<? include "libclass/init.php"; 2>

<SCRIPT LANGUAGE="JavaScript">
function popUp (URL) |

day = new Date();

id = day.getTime () ;

eval ("page" + id + " - window.open (URL, ™o+ o id o+ v,
'toolbar=0,scrollbars=0,location=0,statusbarzO,menubar=O,resizable
=O,width=640,height=480,left = O0,top = 0');");

}

</script>

<table border="q" bordercolor="4266333" align="center"
cellpadding="0" cellspacing="2" class="igi">
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<tr><td >gnbsp;</td></tr>

<tr><td valign="top" align="center"><img
src="images/cetak.jpg"/></td></tr>

<tr><td >&nbsp;</td></tr>

<tr>
<td>
<table border="1" align="center" bordercolor="#B5F58a"
cellpadding="Q" cellspacing="2">
<tr align="center" bgcolor="4#266603" class="isi"><td><b>ID
Pasien</b></td><td><b>ID Periksa</b><td><b>Nama
Pasien</b></td><td><b>Cetak</b></td>

<?

$db = new MySQLHandler;

$server = conf ('SERVER') ;

Suser = conf ("USERNAME') ;

Spass = conf ("PASSWORD') ;

Sdbname = conf ('DATABASE') ;

$db -> connect ($server, S$user y $pass , $dbname) ;
$page="print_resep.php";

//$tb="resep";

$dph=20;

if(isset (3 GET['a'])) Sa=$ GET['a'];

else $a=0;

//$dokter = new dokter ($db);

//$data = $dokter -> show_limit ($a, $dph, $tb) ;

$data = "select
pasien.id_pasien,periksa.id periksa,pasien.nama pasien,obat.nama_o

bat,obat.dosis,obat.waktu from pasien,obat,resep,periksa where
obat.id obat = resep.obat and resep.id periksa =
periksa.idﬁperiksa and periksa.id_pasien = pasien.id pasien group
by periksa.id periksa limit Sa, $dph";

Shasil = mysqgl_query($data) ;

while($tampil=mysql_fetch_row($hasil)){

echo "<tr bgcolor=\"#90F050\" class=\"isi\">

<td align=\"center\">$tampil[0]</td>

<td align=\"center\">$tampil[1]</td>

<td align=\"center\">$tampil[2]</td>

<td>&nbsp;<a class=\"menuAd\"
href=\"javascript:popUp('proses_cetak.php?id=$tampil[0]&idperiksa=
$tampil[1]')\">Cetak</a></td>

</tr>";

}

?>
</table></td></tr></table></br></br>
<br>

<center class="igi">

<?

$dataz = "select
pasien.id_pasien,periksa.id_periksa,pasien.nama_pasien,obat.nama_o
bat,obat.dosis,obat.waktu from pasien,obat,resep,periksa where
obat.id_obat = resep.obat and resep.id periksa =
Lperiksa.id periksa and periksa.id pasien = pasien.id pasien group
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by periksa.id periksa";
Shasil2 = mysql query($data2);
$jumlah=mysql num rows (Shasil2);

if ($a>=$jumlah) print "<script
language=\"JavaScript\">window.location=\"hal_dokter.php?tampil=$p
age\"</script>";

$i=ceil ($jumlah/$dph);

if(isset($_GET['m'])) $m=$_GET['m'];
else $m=md5(1);
print "Halaman : ";
for($3=1;5$3<=81;$++)
{

$a=(($j—1)*($dph-1)+$j)—l;

if (Sm==md5($3)) print "<font
color=\"gray\"><b>".$j."</b></font>&nbsp;";
else print "<a

href=\"hal_dokter.php?tampil=$page&a=$a&m=".md5($j)."\"
title=\"Menuju ke halaman $3\">[$jlanbsp;</a>";
}

2>

poses_cetak.php

<?php

if (!isset($_SESSION)) {
session_start();

}

SMM_authorizedUsers = "admin";
$MM_donotCheckaccess = "false";
function isAuthorized(SstrUsers, $strGroups, $UserName,

$UserGroup) {
§isvalid = False;
if (!empty($UserName)) {
SarrUsers = Explode (",", $strUsers);
SarrGroups = Explode (", ", $strGroups):
if (in_array($UserName, SarrUsers)) {
$isvValid = true;
}
if (in_array($UserGroup, $arrGroups)) {
$isvalid = true;
}
if (($strUsers == "") gg false) ¢{
$isValid = true;
}
} - -
return $isValid;
}

$MM restrictGoTo = "login.php";

if (!((isset(S_SESSION['MM_Username'])) &&
(isAuthorized("",$MM_authorizedUsers, S_SESSION['MM_Username'],
$_SESSION['MM UserGroup'])))) {

$MM_gsChar = "3";
SMM referrer = $_SERVER['PHP_SELF'];

if (strpos($MM restrictGoTo, "?")) SMM gsChar = "&";
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if (isset($QUERY_STRING) && strlen(sQUERY_STRING) > 0)

SMM_referrer .= "pnm | $QUERY_STRING;
$MM_restrictGoTo = SMM_restrictGoTo. SMM_gsChar . "accesscheck="
urlencode ($MM referrer) ;
header ("Location: ". $MM_restrictGoTo) ;
exit;

}

2>

<html><head>

<style type="text/css">

td {color:black; font=family:arial; font=size:12px}

body {margin-top:5%; margin-bottom:5%; }

</style>

</head>

<body><table border="g” width="600"
align="center"><caption><p><u>SISTEM INFORMASI PENGELOLAAN DATA
MEDIK PASIEN DOKTER ANAK</u> </p><BR>-= Resep Obat =-</caption>

<?

include "libclass/init.php";

$id =$ GET['id'];

$idp;$_GET['idperiksa'];

Sdata = "select
pasien.id~pasien,pasien.nama_pasien,pasien.gol_darah,obat.nama_oba
t,obat.ket_obat,obat.dosis,obat.waktu from
pasien,obat,resep,periksa where obat.id obat = resep.obat and
resep.id periksa = periksa.id_periksa and periksa.id pasien =
pasien.id_pasien and pasien.id pasien='$id'";
Shasil = mysql_query($data) ;
Stotal = mysql_ fetch row({Shasil);
Ssql="select * from resep where id periksa='S$idp'";
$result = mysql query($sql);
echo "<tr>
<td>ID Pasien</td>
<td colspan=\"3\">: Stotal[0]</td>
</tr>
<tr>
<td>Nama Pasien </td>
<td colspan=\"3\">: $total{l]l</td>
</tr>
<tr>
<td>Golongan Darah</td>
<td colspan=\"3\">: Stotal[2]</td>
</tr>
<tr >
<td align=\"left\" width=\"25%\">&nbsp;</td>
<td width=\"25%\">&nbsp;</td>
<td width=\"25%\">&nbsp;</td>
<td width=\"258\">gnbsp;</tq>
</tr>

<table border=\"1\" width=\"600\" bordercolor=\"dedede\"
align=\"center\" cellpadding=\"Q\" cellspacing=\"0\">
<tr align=\"center\">
<td>Obat yang dikonsumsi</td><td>Dosis</td><td>Waktu
konsumsi</td>";
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$rows=cetakresep($idp);
for ($i=0; $i<count ($rows) ; $i++) {
$detilobat=obatdetail($rows[$i]['obat']);
echo "<tr>

<td>".$detilobat['nama_obat']."</td>
<td>".$detilobat['dosis']."</td>
<td>".$detilobat['waktu']."</td></tr>";
}

echo "</table>";

//print_r($lihat);

?>

</table>

<script language="Javascriptl.2">
<f--

var message = "Cetak Halaman Ini";

function printpage() {
window.print () ;
}

document.write("<center><form><input type=button "
t"value=\""+message+"\"
onClick=\"printpage()\"></form></center>");

[/=-=>
</script>
</body></html>

6.3 Proses Input, Edit, View dan Delete Data

input_pasien.php

<?
# Pengaturan warna pada tiap baris tabel
Stri="<tr bgcolor=\"#90F050\">";
Str2="<tr bgcolor=\"#B5F58A\">";

?2>

<table border="0" width="520" align="center">
<tr>
<td >&nbsp;</td>
</tr>
<tr>
<td valign="top" align="center"><img
src="images/i_pasien.jpg" /></td>
</tr>

</table>
<script language="javascript" type="text/javascript”
src="js/validasi_ form.js">
</script>

<form name="form pasien" method="post" action="process.php"
onSubmit="return validasiForm()">
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<table border="1" bgcolor="266301" width="500"
align="center">
<tr>
<td>
<table border="0" cellpadding="8"

cellspacing="0">

<?=$trl;?>

<td width="200"align="left" class="isi"><b>ID
Pasien</b></td>

<td width="50"align="center"
class="isi"><b>:</b></td>

<td width="250" align="left">

<input name="id pasien" type="text"
readonly="yes"class="igi" id="id pasien™ value="<?=id_trahir()?>"
size="6" cols="5" /></td>

</tr>
<?=$tr2; 2>

<td width="200"align="left" class="isi"><b>Nama
Pasien</b></td>

<td width="50"align="center"
class="isi"><b>:</b></td>

<td width="250" align="left"><input class="isi"

type="text" name="nama pasien" cols="50" size="35"
onchange="digitNama(this)" onKeyUp="checkNama(this)"/></td>
</tr>

<?=$tril; 2>

<td align="left" class="isi"><b>Tempat
Lahir</b></td>

<td align="center" class="isi"><b>:</b></td>

<td align="left"><input class="isi" type="text"
name="tempat" cols="20Q" size="20Q" onchange="digitTempat(this)"
onKeyUp="checkTempat(this)"/></td>

</tr>
<?=$tr2;?>

<td align="left" class="isi"><b>Tanggal
Lahir</b></td>
<td align="center" Class="isi"><b>:</b></td>
<td align="left">
<!-- PopCalendar (c) 2003-2005 Idemfactor
Solutions, Inc. -->

<input name="tanggal"
value="<?=date ("d/m/Y") ?>" size="10" maxlength="10" readonly><a
href="javascript:void(0)"
onClick="if(self.ngop)ngop.fPopCalendar(document.form_pasien.tan
ggal);return false;" hidefocus><img class=
"PopcalTrigger"™ align="absmiddle" src="js/js_date.gif" width="34"
height="22" border="g" alt=""></a>

<iframe width=174 height=189

name="gToday:normal:js_date_agenda.js"
id="gToday:normal:js‘date_agenda.js" src =
"js/js_date_tampil_tgllhr.php" scrolling="no" frameborder="0o"
style="visibility:visible; z-index:999; position:
absolute; top:-500px; left:-500px;">
</iframe>
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<!-- PopCalendar (c) 2003-2005 Idemfactor
Solutions, Inc. --> </td>
</tr>

<?=$tril;»>
<td align="left" Class="jgji" ><b>Golongan Darah
</b></td>
<td align="center" class="isi"><b>:</b></td>
<td><select name="gol darah">
<option selected value="">Gol.Darah </option>
<option value="a">A</option>
<option value="b">B</option>
<option value="ab">AB</option>
<option value="o“>0</option>
</select></td>
</tr>
<?=$tr2;7?>
<td align="j]eft" class="isi"><b>Jenis Kelamin </b></tdg>
<td align="center" class="isi"><b>:</b></td>
<td><p class="isi"><p>
<input hame="jns kelamin" type="radio" values"L"
checked="checked">
Laki - rLaki </b></p>
<p class="jgi">
<input name="jns kelamin" type="radio" value="p">
<b> Perempuan </b>
</p></td>
</tr>
<?=$tri;?>

<td align="left" class="isi"><b>Alamat</b></td>
<td align="center" class="isi"><b>:</b></td>
<td align="left"><textarea Cols="30" rows="g5n
name="alamat_pasien" class="jisi" onchange="digitAlamat(this)"
onkeyup="checkAlamat(this)"></textarea></td>
</tr>
<?=$tr2; 72>

<td align="left"
class="isi"><b>Telepon</b></td>

<td align="center" class="isi“><b>:</b></td>

<td align="left"><input class="isi" type="text"
name="telepon" cols="2Q" size="30" onchange="digitTelepon(this)"
onKeyUp="checkTelepon(this)"/></td>
</tr>
<?=$trl; >
<td align="left" class="isi"><b>Nama Orang
Tua</b></td>
<td align="center" class="isi"><b>:</b></td>
<td align="left"><input name="nama ortuy"
type="text" class="jgjn id="nama_ortu" size="35n cols="50"
onchange="digitOrtu(this)" onKeyUp="checkOrtu(this)"/></td>
</tr>
<?=$tr2; 72>
<td align="lert"
class="isi"><b>Password</b></td>
<td align="center" class="isi"><b>:</b></td>
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<td align="left">
<input name="password" type="text" class="jisir"
id="password" size="15" cols="10"
value="p<?=rand(100,900)?>sld4"/></td></tr>
<?=$tril;?»>
<td align="center" colspan="4">

<input name="action" type="hidden"
value="input_pasien" />

<input class="tombol" type="submit"
name="Simpan" value="Simpan"/>

<input class="tombol" type="button"
value="Batal"” onclick="batal();" />

</td>

</tr>
</tab1e></td></tr></table>
</form>

[eatt pip
<?

include "libclass/init.php";

$db = new MySQLHandler;

$server = conf ('SERVER') ;

Suser = cont ('USERNAME' ) ;

$pass = conf (' PASSWORD') ;

$dbname = conf {'DATABASE') ;

$db -> connect ($server, Suser ; S$pass , $dbname) ;
$id =$_GET['id'];

$dokter = new dokter ($db);

Sdata = $dokter -> detail pasien {$id);

$ids=$data[0]['id_pasien'];
$nama=$data[0]['nama_pasien'];
$alamat=$data[0]['alamat_pasien'];
$tmpt_lhr=$data[0]['tempat_lahir'];
$tgl_lhr=tgl_pop2($data[0]['tanggal_lahir']);
$nama_ortu=$data[0]['hama_ortu'J;
$gol‘darah=$data[01['gol‘darah’];
$jns_kelamin=$data[0]['jns_kelamin'];
$tlp=$data[0]['telpon'];

$tri="<tr bgcolor=\"#90F050\" valign=\"top\">";
Stro="<tr bgcolor=\"4B5Fs58a\ " valign=\"top\">";

?2>
<script language="javascript" type="text/javascript"
src="js/validasi_form.js">
</script>
<table border="g" width="5g80" align="center">
<tr>
<td>&nbsp; </td>
</tr>
<tr>
<td height="42" align="center" valign="top">
<img src="images/edit_pasien.jpg" />
</td>

</tr>
</table>
<form name="form pasien"” method="post" action="process.php">
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<table border="1" bgcolor="266301" width="500"
align="center">
<tr>
<td>
<table width="100%" border="0"
cellpadding="g" cellspacing="0">
<?=$trl; >
<td width="200"align="1eft" class="isi"><b>ID
Pasien</b></td>
<td width="50"align="center"
class="isi"><b>:</b></td>
<td width="250" align="left">

<input class="isi" type="text" readonly="yes"
name="id pasien" cols="5" size="g" value="<?=$ids?>" /></td>
</tr>
<?=$tr2;?>

<td align="left"
class="isi"><b>Nama Pasien</b></td>

<td align="center"
Class="isi"><b>:</b></td>

<td align="left"><input

Class="isi" type="text" name="nama pasien” cols="50" Size="35"
onchange="digitNama(this)" onKeyUp="checkNama (this) "
value="<?=$nama?>"></td>

</tr>
<?=Strl;?>

<td align="left"
class="isi"><b>Tempat Lahir</b></td>

<td align="center"
class="isi"><b>:</b></td>

<td align="left"><input
class="isi" type="text" name="tempat" cols="20" size="30"

onchange="digitTempat(this)"
value="<?=$tmpt 1hr?>"></td>

onKeyUp="checkTempat (this) "

</tr>
<?=$tr2;?>
<td align="left"
class="isi"><b>Tanggal Lahir</b></td>
<td align="center"

class="isi"><b>:</b></td>
<td align="left">

<l-- PopCalendar (c)
2003-2005 Idemfactor Solutions, Inc. -->
<input name="tanggal"
value="<?=date("d/m/Y")?>" size="10" maxlength="1Q" readonly><a
href="javascript:void(0)"
onClick="if(self.ngop)ngop.fPopCalendar(document.form_pasien.tan
ggal);return false;" hidefocus><img class=
"PopcalTrigger” align="absmiddle" src="js/js_date.gif" width="34"
height="22" border="g" alt=""></a>
<iframe width=174 height=189
name="gToday:normal:js_date_agenda.js"
id="gToday:normal:js_date_agenda,js" src =
"js/js_date_tampil_tgllhr.php" scrolling="no" frameborder="Q"
style="visibility:visible; z-index:999; position:
absolute; top:-500px; left:-500px; ">
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</iframe> </td>
</tr>
<?=$tril; >
<td align="left" class="isi" ><b>Golongan barah
</b></td>
<td align="center" class="isi"><b>:</b></td>
<td><select name="gol darah">
<option value="Q"> </option>
<option <? if (Sgol_darah=='a') {echo "selected"; } 2>
value="a">A</option>
<option <? if (Sgol_darah=='b'){echo "selected”; }?>
value="b">B</option>
<option <? if ($gol‘darah=='ab'){echo "selected"”;}?>
value="ab">AB</option>
<option <? if ($gol_darah=='o'){echo "selected”; } 7>
value="o">0</option>
</select></td>
</tr>
<2?=$tr2;?>
<td align="left" class="isi"><b>Jenis Kelamin </b></td>
<td align="center" class="isi"><b>:</b></td>
<td><p class="isi"><b>

<input name="jns kelamin" type="radio" <? if
($jns_kelamin=='L") {echo "checked"; }?> value="L">
Laki - Laki </b></p>
<p class="isi">
<input name="jns kelamin" type="radio" <? if
($ins_kelamin=='P') {echo "checked"; }?> value="p">
<b> Perempuan </b> </p></td>
</tr>
<?=$tril;?>
<td align="left"
class="isi"><b>Alamat</b></td>
<td align="center"
class="isi"><b>:</b></td>
<td align="left"><textarea
cols="30" rows="5" name="alamat pasien"

class="isi"onchange="digitAlamat(this)"
onkeyup="checkAlamat(this)"><?=$alamat?></textarea></td>
</tr>
<?=8tr2;?>
<td align="left"
class="isi"><b>Te1epon</b></td>
<td align="center" Cclass="isi"><b>:</b></td>
<td align="left"><input class="isi" type="text"
name="telpon" cols="20" Size="30" onchange="digitTelepon(this)"
onKeyUp="checkTelepon(this)" value="<?=$t1p?>"/></td>

</tr>
<?=$trl;?>
<td align="left"
class="isi"><b>Nama Orang Tua</b></td>
<td align="center"
class="isi"><b>:</b></td>
<td align="left"><input

hame="nama ortu" type="text" class="isi" id="nama ortu” size="35"
cols="50" value="<?=$nama ortu?>"></td>
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</tr>
<l--<?=$tr2;7?>
<td
class="isi"><b>Password</b></td>
<td align="center"” class="isi"><b>:
<td align="left">
<input name="password”
id="password" size="15"
value="<?=$password?>"/></td></tr>-~>
<?=$tr2;7?>

type="text"

<td

colspan="4">

<input
type="hidden" value="edit_pasien" />

<input
type="hidden" value="<?=$ids?>" />

<input
type="submit" name="Simpan" value="Simpan"/>

<input

type="button” wvalue="Batal" onclick="batal();" />

</td>
</tr>
</table>
</td>
</tr>
</table>
</form>

align="1left"
</b></td>
class="isi"
cols="10"
align="center"
name="action"
name="id"
class="tombol"

class="tombol"

data pasien.php

<? include "libclass/init.php";

$db = new MySQLHandler;

$server = conf('SERVER');

Suser = conf ('USERNAME') ;

$pass = conf ('PASSWORD');

Sdbname = conf ('DATABASE');

$db -> connect ($server, S$user ; $pass , S$dbname);

//$dokter = new pasien("",$db);
//$data = $dokter => show pasien ();
$page="data pasien.php”;
$tb="pasien";
Sdph=4;
if(isset($_GET([’a’l)) $a=$ GET([’a’]l;
else $a=0;
$dokter = new pasien("", $db);
$data = S$dokter -> show_limit ($a, $dph, $tb);
>
<script>

function hapus(id, nama)

{

if(confirm("Apakah Anda yakin akan menghapus data

l"+nama+lll ’)"))

window.location="process.php?action=delete_pasien&id="+id;

else return false;
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}
</script>
<table border="0" width="580" align="center">
<tr><td >&nbsp;</td></tr>
<tr><td valign="top" align="center"><img
src="images/data_pasien.ipg” /></td></tr>
<tr><td >&nbsp;</td></tr>
</table>

<table border="1" bordercolor="#266301" width="550" align="center"”
cellpadding="0" cellspacing="2">
<tr>
<td>
<table width="100%" border="0" cellpadding="8"
cellspacing="2">
<tr bgcolor="#266301" align="center" class="isi">
<td width="75"><b>ID Pasien</b></td>
<td width="*"><b>Data Pasien</b></td>
<td width="10"><b>Edit</b></td>
<td width="10"><b>Hapus</b></td>
</tr>
<?
$no=0;
for ($i=0;$i<count ($data);Si++)
{
S$id=$data[$i] ['id pasien'];
S$pasien=new pasien($id, $db) ;
Snama=S$pasien -> nama ();
S$alamat=$data[$i] ['alamat pasien'];
$umur = S$pasien -> umur ();
$tmpt_lhr=S5data[$i] ["tempat_lahir'];
Sttl= $pasien —> tEl ();
$nama_ortu=Sdata{$i] ['nama_ortu']};
$gol_darah=$data[$i] ['gol darah'];
$jns_kelamin=Sdata[$i] ['jns_kelamin'];
$tlp=$datal$i] ["telpon’];
$s5ql2="SELECT password FROM login WHERE user='$id'";
$q=mysql query{$sql2);
$hasil=mysql fetch row($q);
Spassword=5hasil[0];
Sno++;
if (Sno%2==0) $bg="#B5SF58A";
else $bg="#90F050";

?>

<tr bgcolor="<?=$bg?>" class="isi"
onmouseover="this.className="'mouseover'"
onmouseout="this.className="mouseout"'">

<td align="center"><?=$id?></td>

<td>

<table width="100%" border="0" cellpadding="2" cellspacing="0">
<tr class="isi"

valign="top"><td width="80">Nama</td><td width="10"

align="center”>:</td><td width="*"><?=$nama?></td></tr>

<tr class="isi" valign="top"><td>TTL</td><td

align="center">:</td><td ><?=$tmpt_lhr?>, <?=$ttl?></td></tr>
<tr class="isi" valign="top"><td>Umur</td><td
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align="center">:</td>
<td><?=$umur?></b></td>

</tr>

<tr class="isi" valign="top"><td>Gol Darah</td><td
align="center">:</td><td><?=$gol darah?></td></tr>

<tr class="isi" valign="top"><td>Jenis Kelamin</td><td
align="center">:</td><td><?=$jns_kelamin?></td></tr>

<tr class="isi" valign="top"><td>Alamat</td><td
align="center">:</td><td ><?=$alamat?></td></tr>

<tr class="isi" valign="top"><td>Telpon</td><td
align="center">:</td><td ><?=$tlp?></td></tr>

<tr class="isi" valign="top"><td>Nama Orang Tua</td><td
align="center">:</td><td><?=$nama_ortu?></td></tr>

<tr class="isi" valign="top"><td>Imunisasi</td><td

align="center">:</td><td><a
href="hal_dokter.php?tampil=detail_imunisasi.php&id=<?=$id?>">Deta
il Imunisasi</a></td></tr></table>
</td>
<td align="center"><a
href="hal dokter.php?tampil=edit pasien.php&id=<?=$id?>"><img
src="images/icon edit.gif" border="0"></a></td>
<td align="center"><a href="#"
onclick="hapus('<?=$id?>"', '<?=addslashes ($nama)?>"'); return
false;"><img src="images/icon hapus.gif" border="0"></a></td>
</tr>
<?
}
7>
</table>
</td>
</tr>
</table>
<br>
<center class="isi">
<?
Sdokter = new pasien("",$db);
$jumlah $dokter -> show_count ($tb);

if ($a>=$jumlah) print "<script
language=\"JavaScript\">window.location=\"hal dokter.php?tampil=$p
age\"</script>"; B

$i=ceil ($jumlah/$dph);

if(isset ($_GET{'m"])) $m=$_GET['m'];
else $m=md5(1);
print "Halaman : ";
for ($3=1;$3<=8%1;$j++)
{
$a=(($3-1)*($dph-1)+83) -1;

if (Sm==md5($7)) print "<font
color=\"gray\"><b>".$j."</b></font>&nbsp;";
else print "<a

href=\"hal dokter.php?tampil=$page&a=$as&m=".md5($j)."\"
title=\"Menuju ke halaman $j\">[$j]&nbsp;</a>";}

2>

</center>




